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ABSTRAK 
      Kitab Tabshir al-Anam adalah salah karya dari ulama karaton 
kasunanan surakarta yaitu Raden Pengulu Tabsir al-Anam atau dengan 
sebutan Tabshir al-Anam. Tafsir ini ditulis dengan huruf pegon dengan 
bahasa Jawa yang lengkap 30 juz. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Metode tafsir yang digunakan Raden Pengulu Tabshir al-Anam dalam 
menafsirka Al-Qur’an  Al-Azhim 2. Corak tafsir Raden Pengulu Tabshir 
al-Anam dalam menafsirkan Al-Qur’an Al-Azhim. 
      Penelitian ini merupakan penelitian pustaka ( library research ) 
dengan pendekatan tafsir bi al-ma’tsur. Adapun sumber data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-Qur’an Al-
Azhim karya Raden Pengulu Tabshir al-Anam. Sedangkan data 
sekundernya adalah buku-buku, majalah, koran, jurnal dan karya tulis 
lainya yang memiliki keterkaitan yang  relevan dengan tema penelitian. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan 
metode ijmali yaitu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
dengan cara mengemukakan makna global. Untuk menganalisa data 
maka menggunakan model deskriptif analisa sebagai teknik analisis 
datanya. Kemudian semakin dikuatkan dengan konten analisis. 
      Hasil penelitian menunjukkan : pertama, Kitab tafsir Al- Qur’an al-
Azhim karya Tabshir al-Anam termasuk dalam kategori tafsir bi al-
ma’tsur yaitu, menafsirkan al-Qur’an dengan ayat lain, penafsiran ayat 
al-Qur’an dengan Hadits Nabi, penafsiran al-Qur’an dengan pendapat 
para sahabat, penafsiran ayat al-Qur’an dengan pendapat para Tabi’in 
dan Israiiliyyat. Penelitian tafsir ini menggunakan metode ijmali artinya 
sebagai penjelas  maksud ayat al-Qur’an secara umum,tidak terpeinci 
atau penjelasan singkat tentang pesan-pesan Ilahi yang terkandung 
dalam suatu ayat. Kedua, Corak yang digunakan  Raden Pengulu 
Pengulu Tabshir al-Anam dalam menafsirkan Al-Qur’an  Al-zhim adalah 
menggunakan corak fiqih  yang bermazhab  Imam Syafi’i. 
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AL-QUR’AN INTERPRETATION OF AL-AZHIM  BY RADEN 
PENGULU TABSHIR AL-ANAM KASUNANAN KINGDOM OF 
SURAKARTA 
(Study of Method and Al-Qur’an Interpretation Style) 
Nur Hadi 
ABSTRACT 
 
      Kitab Tabshir al-Anam is one of the cleric of Kasunanan Kingdom 
of Surakarta works namely Raden Pengulu Tabsir al-Anam or Pengulu 
Tabshir al-Anam. This interpretation is written in pegon with Javanese 
consisting of 30 juz complete. This thesis aims to determine: 1. Tafsir 
(Al Qur’an interpretation) method used by Raden Pengulu Pengulu 
Tabshir al-Anam in interpreting Al-Qur'an Al-Azhim 2. The 
interpretation style applied by Raden Pengulu Pengulu Tabshir al-Anam 
in interpreting Al-Qur'an Al-Azhim. 
      This research was a library research with bi al-ma'tsur interpretation 
approach. The primary data source used in this study was the book of 
Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim by Raden Pengulu Pengulu Tabshir al-
Anam. Meanwhile, the secondary data were books, magazines, 
newspapers, journals and other papers relevant to research theme. 
Techniques of collecting data used method of ijmali; an interpretation 
method interpreting the verses of the Qur'an by means of global 
meaning. To analyze the data, it employed the descriptive model of 
analysis as a technique of data analysis. Then, it was strengthened with 
analytic content. 
      The results show that: first, the Book of interpretation of Al-Qur'an 
Pengulu Tabshir al-Anam includes in the category of interpretation bi al-
ma'tsur namely, interpretation the Qur'an with other verses, 
interpretation of the Qur'an with the verse Hadith of the Prophet, 
interpretation of the Qur'an with the opinions of the Companions, 
interpretation of the verses of the Qur'an with the opinion of the Tabi'in 
and Israiiliyyat. This research used the method of ijmali; an explanation 
of the purpose of the Qur'an verses in general, not elaborate or brief 
explanation of the Divine messages contained in a verse. Second, the 
style used by Raden Pengulu Pengulu Tabshir al-Anam in interpreting 
Al-Qur'an Al-zhim is style of fiqh having mazhab Imam Syafi'i. 
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 سىراكارتا كاسىنانان تبصيرالانام ملك
  (التفسير ولىن منهاج دراسة) 
  ىدىنور 
  ملخص 
ر بص ترادين فعولوكاسونانان سوراكارتا رجل الدين ملك  واحدة من روائع وتفسير أنوم ه      
مع اللغة الجاوية فيكون  ىذا الكتاب ىو مكتوب باللغة .أنو الخامس  تفسير ذ كر أو لاناما
المستخدمة منهاج تفسير . ١: وتهدف ىذه الأطروحة إلى معرفة ما يلي. ءجزثلاثون كاملة 
 فعولو تبصير الانامفسير رادين الت لون.٢العظيم  القرآن في تفسير فعولو تبصير الانامرادين 
 عظيمفي تفسير القرآن ال
مصدر البيانات . با لماءثورىذا البحث ىو البحث في المكتبات مع نهج التفسير       
فعولو من قبل رادين العظيم الرئيسي المستخدم في ىذه الدراسة ىو كتاب تفسير القرآن 
في حين أن البيانات الثانوية ىي الكتب والمجلات والصحف والمجلات وغيرىا . تبصيرالانام
تقنيات جمع البيانات المستخدمة ىي . من الأوراق التي لها صلة وثيقة لبحوث الموضوع 
. استخدام طريقة إجمالي ىو وسيلة للتفسير الذي يفسر آيات القرآن الكريم بمعنى عالمي
ثم يحصل . لتحليل البيانات ثم استخدم النموذج الوصفي للتحليل كأسلوب لتحليل البيانات
 .على تعزيز مع محتوى التحليلات
 بواب اتبصير الانامروائع تفسير   عظيمأولا، تفسير  القرآن ال: وأظهرت النتائج      
مع الآية حديث النبي، "  تفسير القرآن مع آيات أخرى، تفسير القرآن وور وهاالمعثالتفسير ب
ىذا .  يين والإسرائيليياتعابت الصحابة، وتفسير آيات القرآن مع رأي اليتفسير القرآن مع راء
 من آيات القرآن بشكل عام، وصفيالتفسير طريقة إجمالي بمعنى تفسير يتداول البحث 
 الذي يستخدمو لونثانيا، . وليس شرحا مفصلا أو مختصرا للرسائل الإلهية الواردة في الآية
 .السافعيو في تفسير القرآن الكريم ىو استخدام أسلوب الفقو تبصيرالانام رادين فعولوتفسير
 
  فيكون، فسير، تملك سوراكارتا : الكلمات الرئيسية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
 ا A ض DI 
ب B ط Th 
ت T ظ Zh 
ث Ts ع ` 
ج J غ Gh 
ح H ف F 
خ Kh ق Q 
د D ك K 
ذ Dz ل L 
ر R م M 
ز Z ن N 
س S و W 
ش Sy ە H 
ص Sh ء ` 
  ي Y 
 
Tanda Baca: 
Â : tanda baca panjang a. Contoh  لاق  ditulis qȃla 
Ȋ : tanda baca panjang i. Contoh ليق  ditulis qîla 
Ȗ : tanda baca panjang u. Contoh ل قيو   ditulis yaqûlu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Al-Qur`an adalah sumber ajaran Islam yang telah banyak mengundang 
perhatian banyak kalangan untuk melakukan kajian yang mendalam 
terhadapnya. Tak heran apabila bermunculan karya-karya tafsir yang 
berupaya untuk menjelaskan kandungan ajran-ajaran al-Qur`an dengan 
berbagai macam bentuknya. Namun demikian, upaya untuk menafsirkan 
al-Qur`an selalu dipengaruhi oleh kondisi sosial, politik, dan budaya 
mufassir.Sejarah penafsiran al-Qur‟an adalah Islam itu sendiri. Artinya 
perjalanan sejarah tafsir al-Qur‟an sudah sama tuanya dengan sejarah 
perjalanan Islam sebagai agama, Sehingga antara keduanya menjadi 
identik dan tak terpisahkan ( Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga,2004 : 1 ). 
       Kenyataan ini menegaskan satu prinsip bahwa tafsir al-Qur‟an 
hakikatnya bukan sekedar suatu proses religious (menggali makna yang 
terkandung didalamnya untuk menjadi petunjuk hidup), tetapi juga suatu 
praktik budaya yang didalamnya terjadi proses interaksi, respon dan 
pergulatan yang intens dengan problem sosial, budaya dan politik yang 
dihadapi oleh umat Islam (Shibab, 1992: 16). 
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Konsekuensi logis dari keberadaan tafsir al-Qur‟an sebagai fenomena 
kebudayaan adalah  munculnya keragaman dalam tafsir al-Qur‟an,baik 
bentuk maupun corak. Banyak faktor yang menyebabkan bentuk dan corak 
karya tafsir al-Qur‟an itu, antara lain: latar belakang pendidikan, keilmuan, 
motif penafsiran, tujuan penafsiran dan kondisi sosio-politik 
(Muhsin,2013: 8).
 
      Faktor-faktor itu tadi tidak berdiri sendiri, dalam arti satu faktor paling 
dominan, tetapi bergerak secara interaktif dan dinamik dalam proses 
penafsiran. Salah satu faktor yang pengaruhnya sangat besar terhadap 
proses penafsiran al-Qur‟an dan hasil akhirnya adalah latar belakang 
sosio-budaya mufassir  (Abu Zaid,2000 : 2).
 
      Interpretasi al-Qur‟an merupakan tugas yang tak kenal henti, ia 
merupakan ikhtiar memahami pesan Ilahi. Namun demikian, sehebat 
apapun manusia, ia hanya bisa sampai pada derajat pemahaman relatif dan 
tidak bisa mencapai derajat absolut. Di samping itu, pesan Tuhan yang 
terekam dalam al-Qur‟an ternyata tidak dipahami sama dari waktu ke 
waktu, ia senantiasa dipahami selaras dengan realitas dan kondisi sosial 
yang berjalan seiring perubahan zaman. Dengan kata lain, wahyu Tuhan 
dipahami secara sangat variatif, selaras kebutuhan umat Islam sebagai 
konsumenya. 
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      Al-Qur‟an dalam tradisi pemikiran Islam,telah melahirkan sederetan 
teks  turunan yang demikian luas dan mengagumkan.Teks-teks turunan itu 
merupakan teks kedua, bila al-Qur‟an dipandang sebagai teks pertama, 
yang menjadi pengungkap dan penjelas makna-makna yang terkandung 
didalamnya.Teks kedua ini lalu di kenal sebagai literatur tafsir al-Qur‟an 
yang ditulis oleh para ulama dengan kecenderungan dan karakteristik 
masing-masing, dalam berjilid-jilid kitab besar. Dibandingkan dengan 
kitab suci (Agama) lain, tentu ini merupakan suatu fenomena yang unik. 
Sebab,kitab-kitab tafsir sebagai teks kedua itu,seperti dapat kita lihat 
dalam khazanah literatur Islam, tidak sekedar jumlahnya yang banyak, 
tetapi corak dan model metode yang dipakai beragam dan berbeda-beda  
(Abdullah,2013: vii). 
      Kitab suci al-Qur‟an diperkenalkan para juru dakwah kepada 
penduduk pribumi Nusantara bersamaan dengan proses awal masuknya 
Islam di Nusantara. Pengenalan awal terhadap al-Qur‟an itu, bagi 
penyebar Islam tentu suatu hal yang penting karena al-Qur‟an adalah kitab 
Suci agama Islam yang diimani sebagai pedoman hidup bagi orang yang 
telah memeluk Islam. Telah menjadi kewajiban atau sesuatu yang tidak 
bisa ditolak untuk memahami isi kitab Suci al-Qur‟an bila ingin menjadi 
Muslim yang baik. Oleh karena itu,perkenalan orang-orang Nusantara 
dengan al-Qur‟an terjadi bebarengan dengan dipeluknya agama Islam oleh 
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penduduk Nusantara,meskipun awal perkenalan itu bukan secara 
akademik ilmiah ( Gusmian, 2013 :16 ). 
      Pemahaman  dan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur`an mempunyai 
peranan yang sangat besar bagi maju mundurnya umat. Selain itu juga 
sebagai cerminan perkembangan metode, corak, maupun karakteristik 
tafsir. Usaha untuk memahami al-Qur`an sudah ada sejak masa Nabi dan 
sampai sekarang pun belum berhenti dan tidak akan pernah berhenti 
sampai akhir zaman. Al-Qur‟an sebagai teks yang hadir dalam realitas 
budaya manusia yang kongkret dan beragam,selanjutnya akan dipahami 
dan ditafsirkan berdasarkan keragaman budaya manusia itu sendiri. Inilah 
salah satu hal yang dapat menjelaskan mengapa interpretasi atau 
penafsiran terhadap al-Qur‟an yang sama tetapi hasilnya dapat berbeda-
beda antara satu mayarakat dengan masyarakat yang lainya. Dari berbagai 
unsur kebudayaan yang ada dalam kehidupan manusia, bahasa menempati 
kedudukan yang sangat penting,karena bahasa merupakan medium utama 
dalam pembentukan dan penyampaian makna-makna kulturan. Selain 
itu,bahasa juga menjadi alat dan medium yang dapat dipakai untuk 
membentuk pengetahuan tentang manusia dan dunia sosial.                              
( Muhsin,2013: 9 ). 
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Karya-karya tafsir yang dihasilkan ulama patut kita kagumi, demi 
memahami maksud al-Qur`an.Tradisi penulisan tafsir di Indonesia 
sebenarnya telah bergerak cukup lama,dengan keragaman teknis 
penulisan,corak dan bahasa yang dipergunakannya. Salah satu bentuk 
usaha memahami pesan al-Qur`an adalah salah bentuk kitab tafsir yang 
ditulis oleh seorang ulama kraton kasunanan surakarta yaitu Raden 
Pengulu Tabshir al-Anam pada awal abad ke-20 M. 
       Kehadiran RadenPengulu Tabshir al-Anamsebagai ulama besar 
karaton yang memiliki pemahaman mendalam dibidang agama 
memberikan legitimasi politik yang kuat di tengah perkembangan 
masyarakat Islam yang semakin mapan. Secara politik, kehadiran ulama 
besar dalam struktur kraton ini tentu memiliki muatan kepentingan untuk 
melanggengkan kekuasaan raja dengan menggunakan legitimasi agama 
sebagai instrumen politik untuk mengikat loyalitas masyarakat kecil atau 
kawulo alit terhadap kekuasaan yang berjalan. Begitu pentingnya pakar 
agama dalam arah perkembangan sosial politik kerajaan pada saat itu, 
maka muncul kesadaran akan perlunya regenerasi ulama pada saat itu        
( Junaidi, 2012 : 92 ). 
      Raden Pengulu Tabshir al-Anam dalam menulis kitab tafsirnya 
menggunakan bahasa Jawa dan huruf pegon. Pilihan atas dipakainya 
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aksara Jawa hal lumrah, karena aksara Jawa ketika itu menjadi bagian 
utama dalam komunikasi sehari-hari ditengah masyarakat dan telah umum 
dipakai para ulama dalam menulis teks-teks keagamaan. Pemakaian 
bahasa dan aksara dalam penulisan tafsir al-Qur‟an di Nusantara semakin 
variatif. Selain aksara Jawa, Pegon, Lontara, dan Cacarakan, Aksara Latin 
mulai dipakai dalam penulisan tafsir al-Qur`an dengan pilihan bahasa 
yang beragam bahasa-bahasa lokal dan bahasa Indonesia (Gusmian, 2015: 
Nomor 2, Volume 5). 
      Penulisan kitab Tabshir al-Anam tersebut memakai bahasa Jawa dan 
pegon memiliki karakteristik tersendiri yaitu, ia sebagai salah satu santri 
KH. Saleh Darat Semarang, ia sebagai seorang penguasa ( Qodhi atau 
Pengulu karaton kasunanan Surakarta), pengarang kitab Tafsir dan pendiri 
salah satu pendidikan di solo yaitu Madrasah Mamba‟ul 'Ulum yang 
berada di selatan masjid Agung Surakarta. Dari karakteristik itulah peneliti 
tertarik  untuk mengkaji lebih lanjut agar bisa mengetahui metode dan 
corak tafsir yang dipakai Raden Pengulu Tabshir al-Anam dalam 
menafsirkan al-Qur’an al –Azhim. 
B. Rumusan Masalah 
      Dari pemaparan latar belakang yang dikemukakan di atas telah 
memberi kerangka pada peneliti untuk merumuskan pokok permasalahan 
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yang akan menjadi acuan peneliti. Adapun pokok permasalahan dalam 
penelitian ini  adalah : 
1. Apa metode tafsir yang digunakan Raden Pengulu Tabshir al-
Anamdalam menafsirkan al-Qur`an al-Azhim ? 
2. Apa corak tafsir Raden Pengulu Tabshir al-Anam dalam Menafsirkan 
al-Qur`an al-Azhim ? 
C. TujuanPenelitian 
1. Untuk mengetahui metode tafsir yang digunakan Raden Pengulu 
Tabshir al-Anam dalam menafsirkan al-Qur`an al-Azhim. 
2. Untuk mengetahui corak tafsir Raden Pengulu Tabshir al-Anam dalam 
menafsirkan al-Qur`an al-Azhim. 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Menambah khazanah pemahaman ilmu al-Qur‟an khususnya dalam 
bidang penafsiran. 
2.  Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti  tentang penafsiran 
ulama   khususnya ulama Nusantara atau Indonesia. 
3. Mengapresiasi karya-karya ulama besar Nusantara khususnya dalam 
bidang tafsir. 
4. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi bagi Para pengkaji tafsir al-Qur‟an baik perorangan 
maupun lembaga guna meningkatkan kualitas pemahaman al-Qur‟an. 
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E. Tinjauan Pustaka 
      Kajian tentang sejarah dan dinamika penulisan tafsir al-Qur‟an di 
Nusantara sacara umum telah banyak dilakukan,diantaranya:  
Howard M.Federspiel  melakukan penelitian tentang dinamika kajian al-
Qur‟an di Indonesia mulai Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab.            
( Howard, 1996)  Penelitian ini mengacu pada persoalan seputar al-Qur‟an 
secara umum dan menfokuskan kajianya pada kepopuleran literatur dan 
bukan pada metodologi tafsir. 
      Islah Gusmian, melakukan pemetaan karya-karya tafsir al-Qur„ān 
Indonesia. Dalam bukunya yang berjudul Khazanah Tafsīr Indonesia: 
Dari Hermeneutika hingga Ideologi, Islah Gusmian menjelaskan bahwa 
tradisi penulisan tafsir al-Qur‟an di Indonesia pada dasawarsa 1990-an 
telah melahirkan berbagai wacana yang beragam ( Gusmian,2013 ). 
      Imam Muhsin,dalam tafsir al-Huda karya Bakri Syahid.mengungkap 
tentang aspek lokalitas dalam karya tafsir yan berfokus pada 
pembahasannya pada bahasa yang menunjukkan proses inkulturasi nilai-
nilai budaya Jawa ke dalam sebuah karya tafsir  (Muhsin, 2013) 
Ahmad Baidowi , dalam hal ini ia meneliti aspek lokalitas tafsir al –
Iklill fi ma‟ani al-tanzil karya KH.Misbah Musthafa,manghasilkan bahwa 
kitab tafsir yang ditulis dalam bahasa Jawa untuk kalangan masyarakat 
9 
 
khususnya masayarakat Islam di Jawa. Tafsir ini sangat membantu 
memahami pesan-pesan yang ada dalam al-Qur‟an,dan menjadi tafsir 
alternatif selain kitab-kitab tafsir yang sudah ada sebelumnya. Bagi  
kalangan akademik, merupakan khasanah tersendiri, dimana tafsir 
menggunakan metode analitis yangmemberikan perhatian terhadap 
persoalan-persoalan sosial kemsyarakatan dengan memperlihatkan nuansa 
lokalitas dalam penampilan dan aspek komunikasinya (Baidowi, 2015). 
       Islah Gusmian, ia meneliti tentang Karakteristik Naskah Terjemahan 
Al-Qur’an Pegon Koleksi perpustakaan Masjid Agung Surakarta, dalam 
hal ini ia mejelaskan tentang karakteristik naskah yang ditulis sebagai 
bahan ajar di Madrasah Manba‟ul Ulum. Secara historis, naskah ini 
menjadi salah satu bukti tentang hubungan yang intens antara Islam dan 
keraton di Surakarta serta peran keraton dalam proses pendidikan dan 
pengembangan Islam pada akhir abad ke -19 M ( Gusmian, 2012 ). 
      Pada awal abad ke-20 M tak kalah pentingnya ulama Nusantara yaitu 
Raden Pengulu Tabsir al-Anam atau yang lebih dikenal dengan Tabshir al-
Anam ia telah  berjasa besar bagi bangsa atau nusantara ini yang telah 
berkarya dengan ikhlas menyumbangkan pikaran dan seluruh kemampuan 
ilmu-ilmu yang dimilikinya. Dalam kitab Tabshir al-Anam tersebut telah 
diteliti oleh Akhmad Arif Junaidi dalam mempertahankan Disertasinya di 
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IAIN Walisongo dengan judul penafsiran al-Qur‟anPenghulu Karaton 
Surakarta Interteks dan Ortodoksi. Dalam Penafsiran  Raden Pengulu 
Tabshir al-Anam Akhmad Arif Junaidi mengahasilkan bahwa karya tafsir 
yang ditulis oleh Raden Pengulu Tabshir al-Anam tersebut berinterteks 
dengan teks-teks lain.  
      Karya tafsir tersebut juga berinterteks dengan teks-teks yang tidak 
tertulis berupa realitas  kebudayaan di sekitarnya. Sedangkan karya tafsir 
yang ditulis oleh sang pengulu yang merujuk pada teks-teks hipogram 
adalah teks transformasi. Hanya saja, karya tafsir tersebut tersebut tidak 
sepenuhnya mengoptimalkan semua model produksi makna, yaitu 
permutasi, oposisi dan transformasi. Pola yang digunakan hanya permutasi 
dan transformasi, yaitu pola memproduksi makna dengan cara 
penterjemahan dari satu bahasa ke bahasa yang lain atau mengubah 
susunan kalimat yang ada menjadi penjelasan-penjelasan yang mudah 
dipahami. Berbeda dengan kajian dan penelitian yang telah di teliti oleh 
Akhmad Arif Junaidi, penelitian ini akan fokus pada upaya memahami 
metode penafsiran dan corak tafsir  Raden Pengulu Tabshir al-Anam 
dalam menafsirkan al-Qur’an al-Azhim. 
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F.  Kerangka Teori 
      Kerangka teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Ilmu-ilmu al- Qur‟an yaitu : 
1. Naql 
      Naql disebut juga dengan tafsir bial-ma‟tsur, tafsir ini 
mempergunakan argumentasi-argumentasi berupa riwayat ( atsar ). 
Riwayat yang dimaksud adalah al-Qur‟an itu sendiri, tafsiran Nabi, 
komentar para sahabat, dan penjelasan para tabi‟in. Mufassir yang 
yang menempuh cara sepeti ini hendaknya menelusuri lebih dahulu 
atsar-atsar yang ada mengenai makna ayat kemudian atsar tersebut 
dikemukakan sebagai tafsir yang bersangkutan. Dalam hal ini ia tidak 
boleh melakukan ijtihad untuk menjelaskan sesuatu makna tanpa ada 
dasar,juga hendaknya meninggalkan hal-hal yang tidak berguna untuk 
diketahui selama tidak ada riwayat sahih mengenainya (al-Qattan, 
2013: 482). 
      Penggunaan naql dalam menafirkan al-Qur‟an oleh para ulama 
bukan tanpa alasan sama sekali. Terdapat rujukan-rujukan tradisional 
untuk itu. Menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an umpamanya, di 
dukung oleh pernyataan implisit al-Qur‟an sendiri. kemudian muncul 
statemen sebagian ayat al-Qur‟an menafsirkan bagian ayat yang lain 
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dan biarkan al-Qur‟an berbicara sendiri. Kemudian otoritas Nabi 
sebagai penafsir al-Qur‟an didukung oleh al-Qur‟an surat An-Nahl      
( 16 ) : 44 yang menyatakan tugas Nabi adalah menjelaskan al-Qur‟an 
kepada umatnya.  
      Tafsir dengan pendekatan naql ini menempuh dua periode 
Pertama, periode oral (marhalah syafhiyah). Pada periode ini 
kegiatan tafsir dengan naql dilakukan dari mulut ke mulut                     
( periwayatan ). Riwayat-riwayat yang ditransmisikan pada periode ini 
diduga masih memiliki tingkat vadilitas yang tinggi. Kedua, periode 
kodifikasi ( marhalah tadwiniyah ).Pada periode ini,tafsir dengan 
pendekatan naql mulai ditulis. Dan pada periode kedua inilah diduga 
banyak riwayat yang tidak sahih, baik berupa maudhu‟at ( riwayat-
riwayat dusta ) maupun Israiliyat (Anwar,2009: 178). 
      Sebagaimana yang dijelaskan Al-farmawy, tafsir bil-ma’tsur           
( disebut pula bi ar-riwayah dan an-naql ) adalah penafsiran al-
Qur‟an berdasarkan al-Qur‟an itu sendiri, penjelasan Rasul, 
penjelasan para sahabat melalui ijtihadnya dan aqwal tabi’in                
( farmawy,tt:25, Aridh,1922 :42-43 ). Jadi, bila merujuk pada definisi 
ini, ada empat otoritas yang menjadi sumber penafsiran bi al-ma‟tsur. 
Pertama, al-Qur‟an sendiri yang dipandang sebagai penafsir terbaik 
terhadap al-Qur‟an. Kedua, otoritas hadits Nabi yang memang 
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berfungsi sebagai penjelas ( mubayyin ) al-Qur‟an. Ketiga. otoritas 
penjelasan sahabat yang dipandang sebagai orang yang banyak 
mengetahui al-Qur‟an. Keempat, otoritas penjelasan tabi‟in yang 
dianggap bertemu langsung dengan sahabat ( Anwar,2009 : 183 ).  
 
2. Metode Ijmali ( global ) 
      Metode Ijmali adalah metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an dengan cara mengemukakan makna global.Tafsir ijmali dapat 
diartikan sebagai penjelasan maksud ayat al-Qur‟an secara umum, 
tidak terperinci, atau penjelasan singkat tentang pesan-pesan Ilahi 
yang terkandung dalam suatu ayat. Sistematika penulisanya menuruti 
susunan ayat –ayat di dalam mushaf.  
      Mufassir menyajikan isi kandungan ayat, tanpa mengulas secara 
luas sehingga mudah dipahami oleh para pembaca dan penafsiranya 
tidak jauh dari konteks. Ia tidak perlu menyinggung Asbab an-Nuzul 
apalagi makna-makna kosakata dan segi-segi keindahan bahasa al-
Qur`an. Namun perlu disadari bahwa metode tersebut pasti ada 
kelebihan dan kekuranganya. Adapun kelebihan metode ijmali 
adalah,praktis dan mudah dipahami, bebas dari penafsiran israiliat dan 
akrab dengan bahasa al-Qur‟an.Sedang kekurangan metode ijmali 
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adalah, menjadikan petunjuk al-Qur‟an bersifat parsial dan tak ada 
ruangan untuk mengemukakan analisis yang memadai  (Shihab, 2013: 
381, Baidan,  2011: 67, Kodir, 2014: 76). 
 
3.  Corak penafsiran  
      Corak penafsiran adalah suatu warna,arah,atau kecenderungan 
pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. 
Dan yang menjadi kata kuncinya  terletak pada dominan atau tidaknya 
sebuah pemikiran. Adapun penafsiran al-Qur‟an sesuai dengan corak 
yang mendominasinya terdiri dari corak umum, khusus dan kombinasi 
( Baidan, 2011: 388 ).  
 
G.  Jenis  Penelitian 
     Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka  yaitu menitik beratkan 
pada pembahasan yang bersifat kepustakaan, yang kajianya dilakukan 
dengan menelusuri dan menelaah literatur-literatur atau bahan-bahan 
pustaka (Arikunto, 1992: 36). 
      Dalam kata lain penelitian yang menggunakan cara pengumpulan data 
dan informasi yang terkait secra langsung, yakni karya tokoh yang diteliti 
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atau tidak langsung dengan fokus dan tema studi, baik itu berupa 
arsip,buku, majalah, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain. 
 
H. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitia ini terdiri dari dari dua macam yaitu : 
1. Sumber data Primer 
       Sesuai dengan topik pembahasan penelitian ini adalah “Studi 
tentang metode dan corak  Penafsiran Raden Pengulu Tabshir al-Anam” 
maka yang menjadi sumber data primer penulis adalah kitab Tafsir 
Raden Pengulu Tabsir al-Anam. 
2. Sumber Data Sekunder  
      Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah 
kitab-kitab tafsir baik tafsir Nusantara maupun lainya, buku-buku, 
dokumen-dokumen / arsip, majalah, jurnal, sekripsi, tesis, disertasi, dan 
karya tulis lainya yang memiliki keterkaitan dan relevan dengan tema 
pembahasan penelitian. 
I. Tehnik Pengumpulan Data 
      Data yang ada dalam penelitian ini diperoleh melalui dari sumbernya 
dan dikumpulkan dengan cara pengutipan, baik lansung maupun 
pengutipan tidak langsung. Mengumpulkan rujukan yang membahas 
tentang macam-macam metode dan corak yang digunakan oleh para 
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mufasir serta rujukan lain yang mendukung penelitian ini. Kemudian data 
tersebut disusun secara sistematis sehingga menjadi suatu paparan yang 
jelas dan sesuaidengan rumusan masalah yang berkaitan dengan judul 
penelitian.  
J. Analisa Data 
      Setelah data diperoleh sebagaimana yang diharapkan,kemudian data 
tersebut dilakukan analisa dan diklarifikasikan dengan merujuk kepada 
kitab Tafsir Raden Pengulu Tabshir al-Anam. Setelah mengetahui 
pengertian dan macam-macam metode serta corak tafsir selanjutnya 
menganalisa  Kitab Tabshir al-Anam untuk mengetahui metode dan corak 
yang digunakan dalam kitab Tabshir al-Anam dan dibantu dengan 
mengambil contoh dari kitab-kitab tafsir yang memiliki metode dan corak 
yang sama dengan Kitab Tabshir al-Anam. Dan buku – buku atau kitab-
kitab yang ada kaitanya dengan penelitiandigunakan sebagai penyempurna 
penelitian ini. 
K. Sistematika Penulisan 
Agar dapat dipahami secara mudah dan sistematis,maka bahasan-bahasan 
dalam penelitian atau tesis ini aka dibagi ke dalam lima bab. Adapun 
gambaran dari masing-masing bab dan bahasan tersebut adalah : 
BAB  I   : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
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kerangka teori,metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan yang bertujuan memberikan gambaran umum 
tentang penelitian ini. 
BAB II  : landasan teori, meliputi pengertian tafsir, dasar-dasar tafsir, 
sejarah perkembangan metodologi tafsir, metode penafsiran, 
ciri-ciri metode penafsiran, kelebihan dan kekurangan 
metode penafsiran beserta  contoh-contohnya serta urgensi 
tafsir. 
BAB III  : Biografi Raden Pengulu Tabshir al-Anam, kehidupan, 
sosial, politik, perjalanan intelektual, karya, serta wafatnya. 
Kemudian akan dideskripsikan pula mengenai kitab Tabshir 
al-Anamdari segi latar belakang penulisanya, berkenaan 
seputar pemberian nama, tujuan penulisan tafsir dan 
sistematika penulisan. 
BAB IV :    Merupakan bab pemaparan  Metode dan corak Penafsiran 
Pengulu Tabshir al-Anam berdasarkan al-Qur‟an dengan al-
Qur‟an, al-Qur‟an dengan sunnah, al-Qur‟an dengan 
Sahabat, dan al-Qur‟an dengan  Tabi‟in. 
BAB V  : Merupakan bab penutup yang berisi hasil penelitian dan 
saran-saran . 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
A.  Pengertian Tafsir  
      Kata tafsir berasal dari kata fassara, yang berarti menjelaskan, 
membuka dan menampakkan makna yang ma‟qūL. Sebagai kelaziman 
dalam bahasa Arab, bentuk masdar sering diberi makna isim maf‟ṹl 
dengan arti yang dihasilkan. Oleh karena itu pengertian tafsir dibedakan 
atas dua macam : 
1.  Tafsir sebagai mashdar berarti menguraikan dan meenjelaskan apa-
apa yang dikandung al-Qur‟an berupa makna-makna, rahasia rahasia 
dan hukum-hukum. 
2. Tafsir sebagai maf‟ûl berarti ilmu yang membahas koleksi sistematis 
dari natijah penelitian terhadap al-Qur‟an dari segi dilalahnya yang 
dikehendaki Allah sesuai dengan kadar kemampuan manusia. 
      Pengertian tafsir yang dimaksud dalam uraian ini adalah pengertian 
pertama, tegasnya tafsir dalam arti metode, bukan tafsir al-Qur‟an dan 
bukan pula ilmu tafsir ( ilmu-ilmu al-Qur‟an ). Dan pengertian tafsir 
diatas sangat erat kaitanya dengan metode ilmu tadabbur. Ini dapat di 
mengerti karena hakekat dari tadabbur melihat sesuatu yang dibelakang 
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dan tafsir membuka tabir yang menutupi sehingga nampak jelas apa 
yang ada di balik tabir itu.(Salim,12:2010).Istilah tafsir di dalam al-
Qur‟an dapat dilihat pada surat al-Furqốn (25) : 33 yang berbunyi : 
                     
“tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar 
dan yang paling baik penjelasannya”( Depag RI,2005 :363 ). 
 
Tidaklah orang –orang kafir itu datang kepadamu ( membawa ) sesuatu 
yang ganjil melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang  benar 
dan yang paling  baik penafsiranya ( penjelasannya ). Merujuk pada ayat 
tersebut menurut Baidan, pengertian inilah yang dimaksud di dalam 
lisan al-„Arab, dengan “kasyf al-mughaththa“ ( membukakan sesuatu 
yang  tertutup ) Di dalam kamus bahas Indonesia, kata tafsir diartikan 
Dengan “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‟an“ 
termasuk terjemahan al-Qur‟an masuk dalam kelompok  ini. Jadi tafsir 
al-Qur‟an ialah penjelasan atau keterangan untuk memperjelas maksud 
yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur‟an. Dengan demikian 
menafsirkan al-Qur‟an ialah menjelaskan atau menerangkan makna-
makna yang sulit pemahamanya dari ayat-ayat tersebut  
( Baidan,2002 : 40 ). 
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      Ahmad al-Syirbashi memaparkan ada dua  makna tafsir di kalangan 
ulama,yakni : pertama, keterangan atau penjelas sesuatu yang tidak  
jelas dalam al-Qur‟an yang dapat menyampaikan pengertian yang 
dikehendaki. Kedua, merupakan bagian dari ilmu Badî‟, yaitu salah 
cabang ilmu Sastra Arab yang mengutamakan keindahan makna dalam 
menyusun kalimat.  
      Sebagian ulama menurut al-Syirbashi lebih merinci lagi pengertian 
tafsir dengan rumusan ilmu tentang turunya ayat-ayat al-Qur‟an, sejarah 
dan situasi pada saat ayat itu diturunkan, juga sebab-sebab diturunkanya 
ayat, meliputi sejarah tentang penyusunan ayat yang turun di Makkah      
( Makkiyah ) dan yang di Madinah ( Madaniyah ), ayat-ayat yang 
muhkamat dan yang mutasyabihat, ayat-ayat nasikh-mansukh, ayat khas 
dan „am, ayat yang halal dan haram, ayat kabar gembira dan ancaman, 
ayat perintah dan larangan dan lain-lain, sebagaimana yang dikutip 
Suryadilaga ( Suryadilaga,2010 : 28 ). 
      Dari definisi yang dikemukakan para ahli itu, terlihat bahwa di 
kalangan ahli tafsir terdapat sedikit perbedaan mengenai pengertian 
tafsir, apakah sebagai ilmu alat seperti yang dikemukakan oleh al –
Zarkasy dalam kitab al Burhan fi Ulum al-Qur‟an dan oleh al Zarqoni  
dalam kitab Manâhil al-„Irfân fî „Ulum al-Qur‟an ataukah sebagai 
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tujuan seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh sebagaimana 
dikutip oleh M.Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Qur‟an al-Hakim, dan oleh 
pengarang kitab Ahkam al-Qur‟an wa al-Sunnah. Namun demikian, 
menurut DR.Abd.Muin Salim semua itu dapat dikompromikan, sehingga 
ada tiga konsep yang terkandung dalam istilah tafsir, yaitu : pertama, 
Kegiatan ilmiah yang berfungsi memahami dan menjelaskan kandungan 
al-Qur‟an. Kedua, Ilmu-ilmu (pengetahuan) yang dipergunakan dalam 
kegiatan tersebut. Ketiga, Ilmu (Pengetahuan) yang merupakan hasil 
kegiatan ilmiah tersebut. Ketiga konsep diatas tidak dapat dipisahkan 
sebagai prosesalat dan hasil yang ingin dicapai dalam tafsir  
( Salim,1990 : 1-2 ). 
B. Dasar – Dasar Tafsir 
Dasar tafsir yang dimaksud adalah fakta yang mendasari munculnya 
istilah tafsir ( Suryadilaga,2010 : 30 ). Menurut Salim ada tiga segi dasar 
tafsir yaitu :  
1. Dari Segi Filosofis  
      Segi filosofis adalah apabila dasar tafsir dari fungsi tafsir sebagai 
penjelas maksud kandungan al-Qur‟an. Fungsi demikian disebut 
sendiri oleh al-Qur‟an dalam surat al-Baqarah ( 2 ) : 185 : 
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                   
                     
                        
                     
         
 
“ (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al- Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, 
Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur”(Depag RI,2005 : 28 ). 
 
Dan juga surat al-Qiyamâh ( 75 ): 19 
           
"Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya”. 
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      Penggunaan kata jamak “ انيلع‟‟ dalam ayat tersebut di atas 
menurut para mufasir ada dua kemungkinan, yaitu: (1) berfungsi 
sebagai uslub tafadhdhul atau gaya bahasa yang memuliakan lawan 
bicara dan (2) keterlibatan Jibril yang bertugas menyampaikan wahyu 
untuk menjelaskan maksud ayat, sebagaimana yang dikemukakan 
Muhammad Nawawi al-Jâwî dalam kitab Tafsir Marah labîd li Kasy 
Ma‟na al-Qur‟an al-Majîd dan oleh Muhammad ibn „Ali ibn 
Syarkani dalam Fath al-Qadîr, sebagaimana yang dikutip Salim             
( Salim,1990 : 4 ). 
      Apabila kata tafsir disinonimkan dengan kata bayân dalam istilah 
ilmu Ushul Fiqh yang berfungsi menjelaskan ayat sebagaimana 
termaktub dalam ayat  diatas, maka menurut Muhammad Adîb Shâlih 
sebagaimana yang dikutip suryadilaga, bayân terbagi empat macam, 
yaitu : Pertama, Bayân Taqrîr (memperkuat ketentuan nas yang sudah 
ada), Kedua, Bayân Tafsir (memperjelas nas-nas yang masih samar 
dan global), Ketiga, Bayân Taghyîr (berfungsi sebagai pengecualian 
atau takhshîsh dari nas yang terdahulu) dan Keempat, Bayân Tabdîl    
(mengganti atau nasîkh wal mansûkh )  ( Suryadilaga dkk,2010 : 31 ).  
 
                                                                                       
24 
 
2. Dari Segi Historis 
     Dalam kenyataan sejarah, Rasulullah juga diberi tugas oleh Allah 
untuk menjelaskan dan merinci ketentuan-ketentuan yang masih 
global dalam nas al-Qur‟an. Tugas tersebut dapat dilihat dari firman 
Allah dalam surat al-Nahl (16) 44 : 
                           
         
“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan” ( Depag RI, 2005:272 ). 
 
Dengan demikian, penjelasan Rasulullah lewat haditsnya  mengenai 
ayat-ayat yang memerlukan penjelasan, juga berfungsi sebagai tafsir.    
      Perkembangan tafsir berikutnya, muncul kembali berbagai 
persoalan dalam al-Qur‟an yang belum ada penjelasannya, baik dari 
al-Qur‟an sendiri maupun dari hadits Nabi. Hal ini mendorong 
munculnya ijtihad para sahabat untuk menafsirkanya. Meski 
demikian, cara ini sangat sedikit dilakukan dan sampai kepada kita, 
lantaran kekhawatiran para sahabat akan peringatan Rasulullah 
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bahwa yang berani bicara ( mengeluarkan pendapat ) berdasarkan 
fikiranya semata tentang al-Qur‟an, berarti telah menempatkan 
dirinya diapi neraka ( Suryadilaga, 2010 : 32). 
      Cukup beralasan  sikap generasi lalu ketika mengandalkan 
riwayat dalam penafsiran al-Qur‟an. Karena, ketika itu, masa antara 
generasi mereka dengan generasi para sahabat dan tabi‟in  masih 
cukup dekat dan laju perubahan sosial dan perkembangan ilmu belum 
sepesat masa kini, sehingga tidak terlalu jauh jurang antara mereka. 
Disamping itu, penghormatan kepada sahabat, dalam kedudukan 
mereka sebagai murid-murid Nabi dan orang-orang berjasa, dan 
demikian pula terhadap tabi‟in sebagai generasi peringkat kedua yaitu 
khair al-Qur‟an ( Shihab,1992 : 128 ). 
3. Dari Segi Yuridis 
      Al-Qur‟an menganjurkan perlunya pemikiran lebih lanjut  guna 
menyelami maksud ayat-ayat Allah, antara lain dalam QS.Shâd : 29  
                           
“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”      
( Depag RI, 2005 : 455 ). 
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Dan juga dalam QS.al –Zumar ( 39 ) : 27 : 
                          
 
“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini 
Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran” 
(Depag RI,2005:461). 
 
Upaya mempelajari dan memikirkan ayat –ayat al-Qur‟an ini 
merupakan petunjuk secara yuridis formal diperlukan tafsir                 
( Salim,1990 : 3-6 ). 
C.  Sejarah Perkembangan Metodologi Tafsir 
       Al –Qur‟an melalui salah satu ayatnya memperkenalkan diri sebagai 
hudan,( petunjuk ) bagi umat manusia, penjelas–penjelas terhadap 
petunjuk itu dan sebagai al-furqân ( pembeda ). Oleh karena fungsinya 
yang sangat strategis itu maka al-Qur‟an haruslah dipahami secara tepat 
dan benar. Upaya dalam memahami al-Qur‟an dikenal dengan istilah 
tafsir ( Suryadilaga dkk,2010 : 39 ). 
       Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan 
ijtihad masih sangat terbatas dan terikat dengan kaidah-kaidah bahasa 
serta arti-arti yang dikandung oleh satu kosakata. Namun sejalan dengan 
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lajunya perkembangan masyarakat,berkembang dan bertambah besar 
pula porsi peranan akal atau ijtihad dalam penafsiran ayat- ayat al-
Qur‟an, sehingga bermunculan berbagai kitab atau penafsiran yang 
beraneka ragam coraknya. 
      Corak-corak penafsiran yang dikenal selama ini antara lain : corak 
sastra bahasa, corak filsafat dan teologi, corak penafsiran ilmiah, corak 
fiqih atau hukum, corak tasawuf, corak sastra budaya kemasyarakatan. 
Kalau yang digambarkan tentang sejarah perkembangan tafsir dari segi 
corak penafsiran, maka perkembangan dapat pula ditinjau dari segi 
kodifikasi   ( penulisan ), hal ini dapat di lihat tiga periode : Periode I, 
yaitu masa Rasul  saw, sahabat, dan permulaan masa tabi‟in, di mana 
tafsir belum tertulis dan secara umum periwayatan ketika itu tersebar 
secara lisan. Periode II, bermula dengan kodifikasi hadits secara resmi 
pada masa pemerintahan „Umar bin „Abdul Aziz (99- 101 H). Tafsir 
ketika itu ditulis bergabung dengan penulisan hadits-hadits, dan di 
himpun dalam satu bab seperti bab-bab hadits Walaupun tentunya 
penafsiran yang ditulis itu umumnya adalah Tafsir bi al-Ma‟tsur.Dan 
periode III, dimulai dengan penyusunan kitab-kitab tafsir secara khusus 
dan berdiri sendiri, yang oleh sementara ahli diduga dimulai oleh Al-
Farra ( w.207 H ) dengan kitabnya yang berjudul Ma‟ani al –Qur‟an 
(Shihab,1992 : 109) 
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D.  Bentuk, Metode dan Corak Tafsir 
1.Bentuk tafsir 
Istilah bentuk penafsiran yang dimaksud adalah mengikuti 
kategorisasi yang dikemukakan oleh Nashruddin Baidan. Ia telah 
membuat kategorisasi tafsir berdasarkan bentuk, metode, dan corak 
penafsiran. Dalam studi tafsir al-Qur‟an, terdapat dua bentuk 
penafsiran yang biasa digunakan dalam memahami ayat-ayat al-
Qur‟an.  
a. Bentuk tafsir bi al- ma‟tsur ( bir-riwâyah). 
      Tafsir bi al-ma‟tsûr ialah tafsir yang berdasakan pada kutipan-
kutipan yang sahih yaitu menafsirkan Qur‟an dengan 
Qur‟an,dengan sunnah karena berfungsi menjelaskan 
kitabullah,dengan perkataan sahabat karena merekalah yang paling 
mengetahui Kitabullah, atau dengan apa yang dikatakan tokoh-
tokoh besar tabi‟in karena pada umumnya mereka menerimanya 
dari sahabat (al-Qaattân,2013 : 482) 
      Para sahabat menerima dan meriwayatakan tafsir dari Nabi 
saw secara musyàfahat,( dari mulut ke mulut ), demikian pula 
generasi berikutnya, sampai datang masa tadwîn ( pembukuan ) 
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ilmu- ilmu Islam, termasuk  tafsir sekitar abad ke -3 H. Cara 
penafsiran serupa  itulah, yang merupakan cikal bakal yang disebut 
dengan tafsir bi al-ma‟tsur ( Baidan,2002 : 41 ).  
Sebagaimana di tegaskan oleh Allah  didalam QS. al-Nahl (16) 
ayat 44 : 
                           
         
 
“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan”.( Depag RI, 2005 :31 4). 
Dan ayat 64 : 
                       
          
 
" dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman”.( Depag RI, 2005 : 273 ). 
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       Namun perlu diingat bahwa penafsiran Nabi itu terdiri atas dua 
kategori yaitu : 1) sudah terinci. Ini biasanya menyangkut masalah 
Ibadah seperti kewajiban shalat, zakat, puasa,haji dan sebagainya. 
Semua ini sudah terinci dan tak dapat dikembangkan lagi. 
Maksudnya apa yang sudah disampaikan Nabi tidak boleh diubah 
sedikitpun dan harus dilaksanakan sesuai ketentuan tersebut. 2) 
dalam garis besarnya,atau pedoman yang dapat dikembangkan 
oleh generasi selanjutnya. Ini biasanya berhubungan dengan 
masalah-masalah muamalah seperti hukum, urusan kenegaraan, 
kekeluargaan dan sebagainya. Dalam hal inilah diperlukan ijtihad 
supaya pedoman-pedoman yang telah digariskan oleh Nabi saw 
dapat diaktualisasikan dan diterapkan ditengah masyarakat sesuai 
dengan tuntutan zaman. Dengan demikian al-Qur‟an selalu terasa 
modern serta mampu membimbing umat ke jalan yang benar          
( Baidan,2002 : 45 ). 
      Tafsir bi al-ma‟tsûr adalah tafsir yang harus diikuti dan 
dipedomani karena ia jalan pengetahuan yang benar dan merupaka 
jalan paling aman untuk menjaga diri dari kegelinciran dan 
kesesatan dalam memahami Kitabullah. Diriwayatkan dari Ibn 
Abbas, ia berkata : tafsir itu ada empat macam : Pertama, Tafsir 
yang hanya diketahui oleh orang arab melalui bahasa mereka, 
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maksudnya tafsir yang merujuk kepada tutur kata mereka melalui 
penjelasan bahasa. Kedua, tafsir yang harus diketahui oleh setiap 
orang. Artinya, tafsir  mengenai ayat yang maknanya mudah 
dimengerti. Ketiga, tafsir yang hanya diketahui oleh para ulama, 
ialah tafsir yang merujuk kepada ijtihad yang didasarkan pada 
bukti-bukti dalil, tidak hanya pada ra‟yi semata, seperti penjelasan 
ayat atau kata yang mujmal,pengkhususan ayat-ayat umum dan 
sebagainya.  Keempat, tafsir yang tidak bisa diketahui oleh siapa-
siapa kecuali hanya Allah swt. Maksudnya, tafsir yang berkisar 
pada hal-hal gaib, seperti kapan terjadinya kiamat, hakikat roh dan 
lainya (al-Qattân,2013 : 486). 
1) Keistimewaan Tafsir bi al-Ma‟tsur 
Diantara keistimewaan-keistimewaan tafsir bilma‟tsur adalah 
sebagai berikut: 
a).  Menekankan  pentingnnya  bahasa  dalam  memahami al-
Quran. 
b).   Memaparkan ketelitian redaksi ayat per ayat ketika 
menyampaikan pesan-pesannya. 
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c).  Mengikat mufassir dalam bingkai ayat-ayat sehingga 
membatasinya untuk tidak terjerumus dalam subjektivitas 
yang berlebihan (Anwar, 2012 : 217). 
2).  Kelemahan Tafsir bi al-Ma‟tsur 
Sedangkan yang menjadi kelemahan-kelemahan dari tafsir 
bilma‟tsur adalah: 
a).  Terjadi pemalsuan (wadh‟) dalam tafsir. Dicatat oleh Adz-
Dzahabi bahwa pemalsuan itu terjadi pada tahun-tahun 
ketika terjadi perpecahan di kalangan umat Islam yang 
menimbulkan berbagai aliran seperti Syi‟ah, Khawarij, dan 
Murji‟ah. Diantara sebab pemalsuan itu, menurutnya, 
adalah fanatis memazhab, politik, dan usaha-usaha umat 
Islam. 
b). Masuknya unsur israilliyat yang didefinisikan sebagai 
unsur-unsur Yahudi dan Nashrani yang masuk dalam 
penafsiran al-Quran. Persoalan israilliyat sebenarnya sudah 
muncul semenjak Nabi Muhammad SAW masih hidup. Hal 
itu berdasarkan Hadist Nabi yang berisi perintah Nabi 
untuk tidak membenarkan dan tidak pula mendustakan 
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berita yang dating dari Ahli Kitab. Hadits ini 
mengindikasikan bahwa pada masa Nabi, sebagian sahabat 
menerima riwayat israilliyat. Namun pada saat itu israilliyat 
belum menjadi persoalan yang parah serta masih berada 
dalam batas-batas kewajaran.Israilliyat menjadi persoalan 
yang serius ketika berada pada masatabi‟in karena telah 
bercampur antara yang shahih dengan yang bathil, dan juga 
banyak yang dapat merusak aqidah umat. Dalam sejarah, 
israilliyat semacam itu masuk dan tersebar melalui tafsir bi 
al-Ma‟tsur. 
c). Penghilangan sanad. Eksistensi sanad yang menjadi salah 
satu kualifikasi keakuratan sebuah riwayat, ternyata pada 
sebagian tafsir bi al-Ma‟tsur tidak ditemukan lagi. 
Akibatnya, penilaian terhadap riwayat itu sulit dilakukan 
sehingga sulit pula untuk membedakan mana yang shahih 
dan mana yang tidak. Tafsir Muqatil bin Sulaiman 
barangkali cuku prepresentatif bagi contoh kitab tafsir yang 
tidak disertai dengan sanad. 
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d). Terjerumusnya sang mufassir kedalam uraian kebahasaan 
dan kesastraan yang bertele-tele sehingga pesan pokok al-
Quran menjadi kabur. 
e).  Sering konteks turunnya ayat (asbab an-nuzul) atau sisi 
kronologis turunnya ayat-ayat hukum yang dipahami dari 
uraian (nasikh mansukh) hamper dapat dikatakan 
terabaikan sama sekali sehingga ayat-ayat tersebut 
bagaikan turun di tengah-tengah masyarakat yang hampa 
budaya ( Anwar, 2012 : 219 ).  
      Dengan mempertimbangkan segala keistimewaan dan 
kelemahan yang dimiliki tafsir bil ma‟tsur, dapatlah dikatakan 
bahwa corak itu dapat dipandang lebih baik daripada corak 
lainnya jika kelemahan-kelemahan itu dapat dihindari. Hal lain 
yang perlu diperhatikan dengan baik berkenaan dengan 
perkembangan tafsir bilma‟tsur pada situasi kekinian adalah 
pemberian porsi yang memadai bagi penggunaan takwil, suatu 
perangkat penafsiran al-Quran yang dapat membongkar resensi 
al-Quran yang universal sehingga diharapkan dapat memecahkan 
persoalan-persoalan yang dihadapi umat Islam. 
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b.  Bentuk Tafsir bi al-ra‟yi 
      Sekitar abad ke-3 H, masa berakhirnya salaf  peradaban Islam 
semakin maju dan berkembang, maka muncullah berbagai 
mazhab dan aliran di kalangan umat Islam. Masing-masing 
golongan berusaha meyakinkan umat dalam rangka 
mengembangkan paham mereka. Untuk mencapai maksud itu, 
mereka mencari-cari ayat al-Qur‟an dan hadits-hadits Nabi saw, 
lalu mereka tafsirkan sesuai dengan keyakinan yang mereka anut. 
Ketika inilah berkembang apa yang disebut dengan tafsir bi al-
ra‟yi, (tafsir melalui pemikiran atau ijtihad) (Baidan, 2002 : 46). 
Menafsirkan al-Qur‟an dengan ra‟yi dan ijtihad semata tanpa ada 
dasar yang sahih adalah haram, tidak boleh dilakukan. Allah swt 
berfirman dalam surat al-Isra‟( 17 ) : 36. 
                     
             
“Dan janganlah kamu mengikuti  apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya  itu  akan diminta  
pertanggungan jawabnya”.( Depag RI, 2005 : 285). 
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      Meskipun tafsir bi al-ra‟yi berkembang dengan pesat,namun 
dalam menerimanya para ulama terbagi menjadi dua : ada yang 
memperbolehkan ada pula yang melarangnya. Tetapi setelah 
diteliti, ternyata kedua pendapat yang bertentangan itu hanya 
bersifat lafzhî (redaksional). Maksudnya kedua belah pihak 
bersama-sama mencela penafsiran yang berdasarkan ra‟yi             
( pemikiran ) semata tanpa mengindahkan kaedah-kaedah dan 
kriteria yang berlaku . Untuk menghindari terjadinya spekulasi 
dalam penafsiran, maka para ulama tafsir menetapkan sejumlah 
kaedah dan persyaratan yang harus di penuhi oleh mufasir serta 
metode penafsiran yang harus dikuasainya. 
      Menurut Salim,bahwa potensi pengetahuan yang dimiliki 
sahabat dalam menafsirkan al-Qur‟an dengan ra‟yunya adalah: 
Penggunaan fenomena sosial yang menjadi latar belakang dan 
sebab turunya al-Qur‟an, Kemampuan dan pengetahuan 
kebahasaan, Pengertian kealaman dan  Kemampuan Intelegensia    
( Salim,1990 : 73 ). 
Secara garis besar sudah jelas bahwa perkembangan tafsir 
sejak dulu hingga sekarang adalah melalui dua jalur, yaitu al-
ma‟tsur ( melalui riwyat ) dan al-ra‟yi ( melalui pemikiran atau 
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ijtihad ). Dengan demikian menurut Baidan, bahwa ma‟tsur dan 
ra‟yi merupakan bentuk atau jenis tafsir , bukan metode atau 
corak tafsir ( Baidan, 2002 : 49 ). 
2. Metode Tafsir 
      Metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, seni atau tehnik ialah cara 
yang dipakai ketika menerapkan kaidah yang telah tertuang di dalam 
metode. Sedangkan metodologi tafsir ialah pembahasan ilmiah 
tentang metode-metode penafsiran al-Qur‟an (Baidan, 2012:2) 
       Pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada berbagai 
objek, baik berhubungan dengan pemikiran dan penalaran akal, atau 
menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan metode adalah  
sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam kaitan ini maka studi tafsir al-Qur‟an tidak lepas 
dari metode, yakni “suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang 
dimaksudkan Allah di dalam ayat -ayat al-Qur‟an yang diturunkan 
Nya kepada Nabi Muhammad saw“ ( Baidan,2002 : 55 ). 
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      Al- farmawi menggambarkan al-Qur‟an sebagaimana yang dikutip 
Suryadilaga, bahwa al-Qur‟an sebagai lautan yang luas dan dalam 
yang tidak dapat diungkap seluruh misteri yang terdapat di dalamnya. 
Untuk mengungkap berbagai misteri tersebut, maka bermunculanlah 
tafsir-tafsir, dan berbagi macam metode untuk memahaminya. 
Metode-metode tersebut pada garis besarnya terbagi atas tahlili, 
ijmali, muqorin dan maudhu‟i.   
1. Metode tahlili  
      Metode tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 
yang tafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup 
di dalamya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir 
yang menafsirkn ayat-ayat, surat demi surat sesuai dengan urutan 
di dalam mushhaf (Baidan,2005:31). 
      Para penafsir yang menggunakan metode tahlîlî ini menurut al-
Farmawi seperti yang dikutip Suryadilaga dapat dibedakan atas: 
a. Tafsir bi al-ma‟tsur yaitu menafsirkan aya-ayat al-Qur‟an 
berdasarkan ayat-ayat yang lain atau dengan suatu riwayat yang 
dinukilkan dari Nabi atau Sahabat ataupun tabi‟in.Di antaranya 
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adalah ىارقلاريسفت يف ىايبلا عهاجنيركلا   oleh al-Thabarî, نل اعه 
ليزنتلا   oleh al-Baghawi, نيظعلا ىارقلا ريسفت   oleh Ibnu Katsir 
dan روث ءاولاب ريسفتلا يف روثنولا ر دلا oleh al-Suyûthî. 
b.  Tafsir bi al- ray‟i yaitu penafsiran al-Qur‟an dengan 
menggunakan ijtihad atau penalaran. Di antara tafsir yang 
menggunakan metode ini adala بيغلا حيت افه karya Fakhr al-Dîn 
al-Râzî, ليو ءاتلا رارساو ليزنتلا راونا oleh al-Baidhâwî dan  ابل
ليزنتلا ىاعه يف ليوءاتلاب oleh al-khâzin. 
c.  Tafsir al-Shufi, terbagi menjadi dua jenis yaitu يرظنلا يفوصلا 
dan نلعلايفوصلا  Dari kelompok pertama tersebut tidak 
ditemukan adanya karya khusus dalam bentuk buku. Kelompok 
kedua menamakan tafsirnya dengan يراشلاا ريسفتلا yaitu 
mentakwilkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan makna yang 
bertentangan dengan makna zahirnya. Dengan demikian,ia lebih 
meniktikberatkan pada makna batin. Karya tafsir yang bercorak 
يراشا ini diantaranya adalah : نيظعلا ىارقلا ريسفت oleh al-Tusturi 
dan ريسفتلا قئ اقح oleh al-Silmi. 
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d. Tafsir al-Fiqhi yaitu karya tafsir yang pembahasanya 
berorientasi  pada masalah-masalah hukum Islam. Karya-karya 
yang termasuk kategori ini antara lain adalah   ماكح لأ عهاجلا
ىآرقلا oleh al- Qurrthubi. 
e.  Tafsir al-Falsafafi yaitu karya tafsir bercorak filosofi, seperti  افه
بيغلا حيت karya Fakhr al-Dîn al-Râzî. 
f.  Tafsir al-„Ilmi Corak tafsir seperti ini terutama berkenaan 
dengan ayat-ayat kauniyah. Karya yang bercorak seperti ini 
dapat ditemukan dalam  ريبكلا ريسفتلا oleh Fakhr al-Dîn al-Râzî. 
g. Tafsir al-Adabi al-Ijtima‟i yaitu corak penafsiran al-Qur‟an 
yang menitikberatkan pada persoalan-persoalan kemasyarakatan 
dan kebahasaan. Para mufasir yang menggunakan metode ini 
diantaranya adalah Rasyid Ridha dengan ر انولا ريسفت, al- 
Maraghi dan Muhammad syalthuth dengan نيظعلا ىآرقلا ريسفت . 
Metode tahlili tentunya mempunyai kekurangan dan kelebihan. 
Adapun kelebihan metode tahlili adalah : 
1). Ruang lingkup yang sangat luas. Maksudnya, metode ini dapat 
digunakan oleh mufasir dalam dua bentuknya : ma‟tsur dan 
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ro‟yi. Bentuk al-ro‟yi dapat lagi dikembangkan dalam berbagai 
corak penafsiran sesuai dengan keahlian masing masing 
mufasir. Ahli bahasa misalnya, mendapat  peluang yang luas 
untuk menafsirkan al-Qur‟an dari pemahaman kebahasaan, 
seperti Tafsir al –nasafi, karangan Abu al-Su‟ud, Ahli qiraat 
seperti Abu Hayyan, menjadikan qiraat sebagai titik tolak 
dalam penafsiranya. 
2). Memuat berbagai ide. Maksudnya,Mufasir relatif mempunyai 
kebebasan dalam memajukan ide-ide dan gagasan-gagasan 
barudalam penafsiran al-Qur‟an. Barangkali kondisi inilah 
yang membuat metode analitis lebih pesat perkembanganya. 
Sedangkan kekurangan metode tahlili adalah : 
1).  Menjadikan petunjuk al-Qur‟an parsial. Artinya, metode 
analitis juga dapat membuat petunjuk al-Qur‟an bersifat parsial 
atau terpecah-pecah, sehingga terasa seakan-akan al-Qur‟an 
memberikan pedoman secara tidak utuh dan tidak konsisten 
karena penafsiran yang diberikan pada suatu ayat berbeda dari 
penafsiran yang diberikan pada ayat-ayat lain yang sama 
denganya, disebabkan oleh kurang diperhatikanya ayat-ayat 
lain yang mirip atau sama denganya. 
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2).  Melahirkan penafsiran subjektif. Maksudnya, mufasir 
terkadang tidak sadar bahwa dia telah menafsirkan al-Qur‟an 
secara subjektif, dan tidak mustahil pula ada di antara mereka 
yang menafsirkan al-Qur‟an sesuai kemauan hawa nafsunya 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah atau norma-norma yang 
berlaku. 
3).  Masuknya pemikiran Israiliyyat. Dikarenakana metode tahlili 
tidak membatasi mufasir dalam mengemukakan pemikiran-
pemikiran tafsirnya, maka berbagai pemikiran dapat masuk 
didalamnya, tidak terkecuali pemikiran Israiliyyat                      
( Baidan,2012 : 53-60 ). 
 
2.  Metode Ijmali 
       Metode ijmali  ( global ) adalah metode yang menjelaskan 
ayat-ayat al-Qur‟an secara  ringkas tapi mencakup dengan bahasa 
yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca. Sistematika 
penulisanya menuruti susunan ayat-ayat di dalam mushaf, 
penyajianya tidak terlalu jauh dari bahasa al-Qur‟an, sehingga 
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pendengar dan pembacanya seakan-akan masih tetap mendengar 
al-Qur‟an, padahal yang didengarnya adalah tafsiranya. 
       Karya tafsir yang menggunakan metode ini adalah kitab tafsir 
al-Qur‟anul karim karangan Muhammad Farid Wajdi, al- Tafsir 
al-Wsith terbitan Majma‟ al- Buhutsal-Islamiyyat, tafsir al-
Jalalain karangan Jalaluddin al-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, 
Taj al-Tafasir karangan Muhammad Utsman al- Mirghani. 
       Ciri-ciri Metode Ijmali ( Global ) adalah tidak ada ruangan 
baginya untuk mengemukakan pendapat, memberikan penafsiran 
secara rinci tapi ringkas dan umum, mufasir hanya menafsirkan 
suatu ayat secara ringkas dan singkat, tanpa perbandingan dan 
tidak pula mengikuti suatu tema tertentu. 
      Metode ijmali ( global ) mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihannya adalah : Praktis dan mudah di pahami, 
bebas penafsiran israiliat, akrab dengan bahasa al-Qur‟an. 
      Adapun kekurangannya adalah menjadikan petunjuk al-Qur‟an 
bersifat parsial, tak ada ruangan untuk mengemukakan analisis 
yang memadai ( Baidan, 2012 :13 ). 
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3. Metode Komparatif ( Muqorin ) 
      Metode komparatif adalah:  1) membandingkan teks ( nash ) 
ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan 
redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan memiliki redaksi yang 
berbeda bagi satu kasus yang sama; 2) membandingkan ayat al-
Qur‟an dengan hadits yang lahirnya terlihat bertentangan; dan 3) 
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 
menafsirkan al-Qur‟an. 
      Ciri-ciri metode komparatif adalah adalah dengan memusatkan 
perhatian pada sejumlah ayat tertentu, lalu melacak berbagai 
pendapat para mufasir tentang ayat tersebut, baik klasik ( salaf ) 
maupun yang ditulis ulama khalaf, serta membandingkan 
pendapat-pendapat yang mereka kemukakan itu untuk mengetahui 
kecenderungan-kecenderungan mereka, aliran-aliran yang 
mempengaruhi mereka, dan keahlian yang mereka kuasai. 
Metode komparatif terdapat kelebihan dan kekurangan, 
kelebihannya  adalah : 
a. Memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada 
para pembaca bila dibandingkan dengan metode-metode lain.  
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b. Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap pendapat 
orang lain yang kadang-kadang jauh berbeda dari pendapat kita 
dan tak mustahil ada yang kontradiktik. Dengan demikian, 
dapat mengurangi fanatisme yang berlebihan kepada suatu 
mazhab atau aliran tertentu dan terhindar dari sikap ektrimistis 
yang dapat merusak persatuan dan kesatuan. 
c. Tafsir dengan metode komparatif ini sangat berguna bagi 
mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu 
ayat. Dan cocok untuk mereka yang ingin memperluas dan 
mendalami penafsiran al-Qur‟an ( bukan bagi para pemula ). 
d.  Mufasir didorong untuk mengkaji berbagai ayat dan hadits serta 
pendapat-pendapat mufasir yang lain. Dengan tujuan 
membuatnya lebih berhati-hati dalam proses penafsiran suatu 
ayat agar penafsiran yang diberikannya relatif lebih terjamin 
kebenaranya dan lebih dapat dipercaya. 
 Kekurangan metode komparatif adalah sebagai berikut ; 
a. Penafsiran metode ini tidak dapat diberikan kepada para pemula, 
karena pembahasan yang dikemukakan di dalamnya terlalu luas 
dan kadang-kadang bisa ekstrim. 
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b. Metode komparatif kurang dapat diandalkan untuk menjawab 
permasalahan sosial yang tumbuh di tengah masyarakat. 
c.  Metode komparatif terkesan lebih banyak menelusuri  penafsira 
yang pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan 
penafsiran-penafsiran baru ( baidan, 2012 : 143 ).  
4.  Metode Tematik ( Maudhû’i ) 
      Metode tematik adalah metode yang membahas ayat-ayat al-
Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 
Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara 
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait denganya, 
seperti asbab al- nuzul, kosakata dan sebagainya. Semuanya 
dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil 
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
baik argumen itu berasal dari al-Qur‟an, hadits, maupun pemikiran 
rasional.   
      Tafsir yang termasuk kategori ini misalnya, Al-Insâ fi Al-
Qur‟an da Al- Marat fi Al-Qur‟an; keduanya karangan Mahmud 
al-„Aqqâd dan Al- Ribâ fi Al-Qur‟an karangan al- Maudûdi. Sesuai 
dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 
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metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik 
pembahasan. Dalam penerapan metode ini, menurut farmawi 
sebagaimana yang dikutip oleh Baidan, ada beberapa langkah yang 
harus ditempuh oleh mufasir. 
a.  Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut 
sesuai dengan kronologi urutan turunya. 
b. Menelusuri latar belakang turunnya ayat-ayat yang telah 
dihimpun ( kalau ada). 
c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai 
dalam ayat tersebut, terutama kosakata yang menjadi pokok 
permasalahan di dalam ayat itu. Kemudian dikajinya dari semua 
aspek yang berkaitan denganya,seperti bahasa, budaya, sejarah, 
munasabat, pemakaian kata ganti ( dhamir ). 
d.  Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai 
aliran dan pendapat para mufasir , baik yang klasik maupun 
yang kontemporer. 
e.  Kesemuanya itu harus dikaji secara tuntas dan saksama dengan 
menggunakan penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah 
tafsir yang mu‟tabar, serta di dukung  oleh fakta ( kalau ada ), 
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dan argumen-argumen dari al-Qur‟an, hadits, atau fakta-fakta 
sejarah yang dapat ditemukan. Metode tematik tentunya juga 
terdapat kelebihan dan kekurangan, diantara kelebihannya 
adalah : 1) menjawab tantanngan zaman. 2) Praktis dan 
sistematis. 3) Dinamis.  4 ) Membuat pemahaman menjadi utuh.  
Adapun kekurangan metode tematik yaitu, 1) Memenggal ayat 
al-Qur‟an. 2) Membatasi pemahaman ayat. 
E.  Urgensi Tafsir 
      Sebelum membahas pentingnya peranan tafsir, perlu dikemukakan 
dulu tujuan utama turunya al-Qur‟an. Dengan tujuan, akan diketahui 
pula betapa pentingnya peranan tafsir untuk mengungkap kandungan al-
Qur‟an ( Suryadilaga,2010 : 33 ). 
Menurut M. Quraish Shihab, ada tiga tujuan pokok diturunkannya al-
Qur‟an,yaitu: 
1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia 
yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan 
kepercayaan kepastian hari pembalasan. 
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2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan 
norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia 
dalam kehidupanya secara individual dan kolektik. 
3. Petunjuk mengenai syari‟at dan hukum dengan jalan menerangkan 
dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam 
hubunganya dengan Tuhan dan sesamanya. Atau dengan kata lain 
yang lebih singkat, “ Al-Qur‟an adalah bagi seluruh manusia ke jalan 
yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia sampai 
akhirat” ( Shihab,1992 : 57 ).  
Mufasir mengakui betapa besarnya peranan tafsir untuk mengungkap 
ayat-ayat al-Qur‟an yang masih bersifat samar dan global, antara lain: 
1.  M.Quraish Shihab menegaskan bahwa pemahaman terhadap ayat-
ayat al-Qur‟an melalui penafsiranya mempunyai peranan yang 
sangat besar bagi maju mundurnya umat. Sekaligus penafsiran itu 
dapat mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mereka 
( Shihab,1992 : 125 ). 
2. Abd.Muin Salim menyebutkan ada dua fungsi tafsir al-Qur‟an, 
yaitu: pertama,fungsi epistemologi yakni sebagai metode 
pengetahuan terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang informatif dan 
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kedua, pendayagunaan norma-norma kandungan al-Qur‟an melalui 
tafsir ( Salim,1990 : 16 ). 
3.  Imam al-Zarkasyi dalam muqaddimah kitab al- Burhan fi „Ulum 
al-Qur‟an sebagaimana yang dikutip oleh Suryadilaga, 
menyebutkan bahwa perbuatan terbaik yang dilakukan oleh akal 
manusia serta kemampuan berfikirnya yang tinggi adalah kegiatan 
mengungkapkan rahasia yang terkandung dalam wahyu Ilahi dan 
menyingkapkan pentakwilanya yang benar berdasarkan pengertian 
yang kokoh dan tepat ( Suryadilaga, 2010 : 34 ). 
4. Ahmad al- Syirbashi dalam bukunya Sejarah Tafsir al-Qur‟an 
menegaskan bahwa kedudukan tafsir sangat tergantung pada 
materi atau masalah yang ditafsirkannya. Karena materi adalah 
kitab suci al-Quran yang punya kedudukan mulia, maka 
kedudukan tafsir pun amatlah mulia (Al-Syirbashi,1994 : 11 ). 
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BAB III 
BIOGRAFI RADEN PENGULU TABSHIR AL-ANAM DAN 
SEJARAH PENULISAN TAFSIR AL-QUR’AN AL-AZHIM 
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sekilas sejarah karaton kasunanan 
Surakarta, latar belakang berdirinya kota surakarta dan biografi Raden 
Pengulu Tabshir al-Anam V. 
A.  Sekilas Sejarah Karaton Surakarta 
1.  Berdirinya Karaton Surakarta 
       Karaton Surakarta Hadiningrat atau disebut Karaton Kasunanan 
Surakarta, didirikan oleh Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan 
Paku Buwono II tanggal 17 Suro tahun ke 1670 atau bertepatan 17 
Februari 1745, hari Rabu. Adapun tanggal berdirinya Karaton 
Surakarta ini diambilkan dari ―kepindahan‖ Karaton Kartasura ke 
Desa Sala pada hari Rabu tanggal 17 bulan suro tahun ke 1670, 
sinengkalan ―Kombul Ing Pudya Kapyarsihing Nata‖ (Tahun 1670 
Jawa) atau tanggal 17 Februari 1745. Kepindahan Karaton 
Kartasura ke Dusun Sala ini dijadikan tanggal berdirinya Karaton 
Surakarta Hadiningrat, berdiri di atas Dusun Sala ketika itu 
(Winarti,2004:23) 
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       Susuhunan Paku Buwono II adalah pendiri Karaton Surakarta 
dan Raja pertama Karaton Surakarta atau merupakan raja terakhir 
Karaton Kartasura. 
             Karaton Surakarta adalah penerus Karaton Kartasura dan 
Karaton Kartasura merupakan penerus Karaton/Negara Mataram. 
Mataram adalah  Karaton yang didirikan  oleh Kangjeng 
Panembahan Senopati Ing Ngalogo Sayidin Panatadinan pada akhir 
abad ke-16 Masehi.  
      Dengan demikian Karaton Surakarta merupakan kelanjutan 
Karaton Mataram atau para Susuhunan Paku Buwono yang 
memerintah Karaton Surakarta masih trah/keturunan ―pancer 
kakung‖ (garis laki-laki) dari kangjeng Panembahan Senopati Ing 
Ngalogo. Terjadilah pemberontakan atau dikenal dengan nama 
―Geger Pacinan‖ atau kerusuhan di Kartasura yang dilakukan oleh 
orang-orang Cina yang di pimpin oleh Raden Mas Garendi, yang 
berhasil menduduki Karaton Kartasura. Raden Mas Garendi adalah 
putra Pangeran Teposono. Pangeran Teposono adalah putra 
Susuhunan Hamangkurat II (Amral) ( Winarti,2004 : 15 ). 
             Setelah Mas Garendi berhasil menduduki Karaton Kartasura, 
disebut Sunan Kuning atau Hamangkurat V. Sementara Paku 
Buwono II mengungsi ke Ponorogo, Jawa Timur. Peristiwa 
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pendudukan Karaton Kartasura atau pemberontakan di Karaton 
Kartasura yang dilakukan oleh orang-orang Cina terjadi tahun 
Masehi 1742. Peristiwa di atas merupakan keruntuhan Karaton 
Kartasura atau dikenal dengan nama Geger Pecinan atau bedahnya 
Karaton Kartasura. 
       Setelah Susuhunan Paku Buwono II berhasil merebut kembali 
Karaton Kartasura dari kaum pemberontak, Karaton Kartasura 
sudah dalam keadaan rusak dan tidak pantas dijadikan Karaton. 
Atas dasar ini, Paku Buwono II berkehendak memindahkan Karaton 
Kartasura ke tempat lain dan pilihan jatuh ke Dusun Sala. Dusun 
Sala dipilih untuk dijadikan Karaton baru sebagai kelanjutan 
Karaton Kartasura 
      Kemudian atas kehendak Susuhunan Paku Buwono II Karaton 
Kartasura di pindah ke Dusun Sala pada hari Rabu tanggal 17 bulan 
Suro tahun ke 1670 atau 17 Februari 1745 ( Winarti, 2004 : 15 ). 
2. Pemilihan Tempat untuk dijadikan Karaton yang Baru 
Susuhunan Paku Buwono II sekembalinya dari pengungsian di 
Ponorogo, Jawa Timur, berhasil merebut kembali Karaton Kartasura 
dari kaum pendudukpemberontak yang dipimpin Raden Mas 
Garendi.Ketika itu Karaton Kartasura sudah dalam keadaan rusak 
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dan dinilai tidak pantas untuk dijadikan Karaton lagi. Dalam 
keadaan ini Susuhunan Paku Buwono II berkehendak memindahkan 
Karaton Karatsura ke tempat lain. 
             Sebelumnya ada tiga tempat untuk dipilih menjadi Karaton yang 
baru sebagai penerus Karaton Kartasura yang telah rusak. Tiga 
tempat itu yakni: Kadipolo, Sonosewu dan Desa atau dusun Sala        
( Winarti, 2004 : 20 ). 
Para utusan atau abdi dalem diperintahkan oleh Susuhunan 
PAku Buwono II untuk meneliti ketiga tempat di atas, tempat di 
mana yang kiranya layak atau pantas dijadikan Karaton Baru. 
Penelitian ketiga tempat atau yang dikenal dengan istilah ―nitik 
karaton‖ diuraikan secara ringkas sebagai berikut: 
a) Untuk Desa Kadipolo, disetujui oleh Patih Dalem dan Mayor 
Hogendorf (Mayor V.O.C), namun para ahli spiritual (ahli 
nujum) Karaton tidak setuju, sebab Karaton di Kadipolo, 
dikemudian hari akan makmur dan adil, namun Karaton cepar 
rusak dan banyak perang saudara. Bahkan Tumenggung 
Honggowongso meramalkan, Karaton jika berdiri di Kadipolo 
akan berusia 100 tahun. 
b) Untuk Sonosewu, sebelah timur Bengawan Solo, menurut 
Honggowongso tempat ini kurang cocok dan Honggowongso 
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meramalkan, jika Karaton berdiri di Sonosewu, akan berusia 
sekitar 120 sampai 124 tahun; banyak perang dan akan kembali 
ke agama Hindu-Buddha. 
c) Untuk desa atau dusun Sala ketika itu tanahnya berawa dan 
ditemukan tempat tanahnya ―wangi‖, maka tempat itu diberi 
nama Tolowangi, terletak sebelah timur dusun Sala yang 
sekarang bernama Kampung Yosodipuran dan Wiropaten. Di 
Waktu Pangeran Wijil bersemedi, mahas ing asepi atau 
manungku puja selama 7 hari 7 malam bersama kyai Yosodipura 
Tus Pajang, di tepi Kedung Kol, Salam menerima wisik (suara 
ghaib) atau wangsit yang diterima Pangeran Wijil, bahwa telah 
menjadi kehendak Tuhan, takdir Illahi, bahwa telah digariskan 
Desa Sala akan menjadi Karaton besar dan tahan lama. 
Honggowongso bahkan meramalkan, jika Karaton yang baru 
berdiri di dusun  atau Desa Sala, bisa berusia sampai 200 tahun   
( Winarti,2004 : 21 ). 
Para utusan dalem di atas memberitahukan dan membawa hal 
ini kepada Susuhunan Paku Buwono II dan Paku Buwono II 
menyetujui, bahwa Dusun Sala dipilih untuk dijadikan Karaton 
yang baru penerus Karaton Kartasura. 
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Sesepuh atau orang yang dituakan di Dusun Sala ketika itu 
bernama Kyai Gede Sala atau Kyai Sala yang merupakan cikal 
bakal Dusun Sala. Kyai Gede Sala adalah abdi dalem Karaton 
Kartasura. 
            Selanjutnya Pangeran Wijil menghubungi Kyai Sala atau Ki 
Gede Sala untuk merundingkan kehendak Susuhunan Paku 
Buwono II mendirikan sebuah Karaton yang baru di Sala. 
Berbagai persyaratan berdirinya Karaton yang baru di Dusun 
Sala, antara lain:Gong Kyai Sekar Delima, Sirah Tledek yakni 
uang sebanyak ―saleksa ringgit‖ dan Daun Lumbu dan bunga 
delima seta. Di mana persyaratan di atas harus di penuhi Bunga 
Delima seta dan daun Lumbu di masukkan ke dalam sumber air 
(Jawa: Kedung) yang menyebabkan Dusun Sala ketika itu 
berawa dan selanjutnya rawa semakin mengering dan akhirnya di 
bangunlah Karaton. 
Atas kehendak Susuhunan Paku Buwono II Karaton pindah 
dari Kartasura ke Dusun Sala pada hari Rabu pahing tanggal 17 
Sura tahun ke 1670, sinengkalan ―Kombuling Pudya 
Kapyarsihing Nata‖ atau tanggal 17 Februari 1745 ( Winarti, 
2004 : 21 ). 
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Kepindahan Karaton dari Kartasura ke Desa atau Dusun Sala 
merupakan tonggak sejarah berdirinya Karaton Surakarta 
Hadiningrat atau  Nagari  Surakarta Hadiningrat dan kepindahan 
Karaton ke Desa Sala ini dijadikan tangga/tahun berdirinya 
(Hadeging) Karaton Surakarta. 
Setiap tahun Masehi, Karaton Surakarta memperingati 
kepindahan  Karaton  dari  Kartasura ke Dusun Sala tiap tanggal 
17 Februari. 
Akhirnya di Dusun Sala berdiri Karaton Surakarta 
Hadiningrat sebagai penerus Karaton Kartasura atau melanjutnya 
Dinasti Mataram, dimana Sri Susuhunan Paku Buwono II 
menjadi Raja pertama Karaton Surakarta. 
Ketika itu Susuhunan Paku Buwono II mempunyai: 
a) Patih Dalem Adipati Pringgoloyo dan Adipati Sinduredjo 
b) Bidang kebatinan / spiritual atau ahli nujum, yakni Raden 
Tumenggung Honggowongso, Raden Tumenggung 
Pusponegoro dan Raden Tumenggung Mangkuyudo, juga 
pangeran Wijil dan Kyai Yosodipuro Tus Pajang (Kyai 
Yosodipura I) 
c) Para pujangga Karaton yakni: Kyai Yosodipura I, Pangeran 
Wijil dan Tumenggung Tirtowiguno. 
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Pemimpin /penguasa dari pihak belanda (VOC) yakni J.A. 
Baron van Hogendorf (1745-1748) kemudian menjadi Gubernur 
di Semarang sampai tahun 1754( Winarti, 2004 : 22 ). 
Dalam catatan di arsip Karaton Surakarta diperingati 
kepindahan Karaton Kartasura ke Dusun Sala dalam sekar 
Dangdanggula 
  Sigra jengkar saking Kartawani 
  Ngalih kadaton mringdusun Sala 
  Busekan sapraja balane, 
   Kebut sawadya balane 
   Busekan sapraja gung 
   Pinengetan hangkate uni 
   Hanuju hari Buda enjing wancinipun 
   Wimbaning lek ping Sapta Wlas 
   Sura Je Kombuling Pudya Kapyarsi 
   Hing Nata kang sangkala 
    Nata lenggah ing bangsal Pangrawit 
    Para opsir kalawan Kumendan 
    Samya ngadeg neng kirine, 
    Bangsal lenggahan Prabu, 
    Pra prajurit bahjeng habaris 
    Kumpeni miwa jawa haneng halun-halun 
    Sri Narendra lon ngandika 
    Dusun Sala hingelih nama Nagari 
    Surakarta Diningrat 
             Atas kehendak Susuhunan Paku Buwono II, nama Desa Sala 
secara resmi menjadi NAGARI SURAKARTA HADININGRAT 
atau nama Desa Sala diganti menjadi Nagari Surakarta Hadiningrat   
( Winarti, 2004 : 25 ). 
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             Nama Dusun Sala adalah berasal dari nama seorang sesepuh 
ketika ituyang bernama Kyai Sala atau Ki Gede Sala. Tempat 
tinggal Kyai Sala disebut Dusun Sala, yang kemudian menjadi 
Nagari atau Karaton Surakarta. 
      Nama-nama yang pantes dicatat dalam sejarah kepindahan 
Karaton Kartasura ke Dusun Sala, yang kemudian menjadi Nagari 
atau Karaton Surakarta Hadiningrat, misalnya: Pangeran Wijil 
Raden Tumenggung Honggowongso (Ahli kebatinan Karaton 
Kartasura/abdi dalem), Raden Tumenggung Tirtowiguno 
(pujangga), Pujangga Kyai Yosodipuro Tus Pajang (Yosodipuro I), 
Patih Adipati Pringgoloyo, Patih Adipati Sinduredjo, Kyai Khalifah 
Buyut, Mas Penghulu Pekik Ibrahim, Kyai Tohdjoyo, Kyai Gede 
Sala (Kyai Sala). Berdirilah Nagari atau Karaton Surakarta di atas 
Dusun Sala sebagai penerus Karaton Kartasura atau kelanjutan 
Dinasti Mataram. ( Winarti, 2004 : 25 ). 
 
3.  Asal- Usul Karaton  
            Karaton berasal dari kata dasar (Jawa: lingga) ―Ratu‖, ditambah 
awalan ―ka‖ dan akhiran ―-an‖ menjadi ―Ka-ratu-an‖ dipercepat 
pengucapannya menjadilah ―KARATON‖. Karaton berarti tempat 
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tinggal atau kediaman resmi RATU (Raja) berikut keluarganya        
( Winarti, 2004 : 26 ). 
Karaton mengandung 2 macam pengertian yakni: 
1. Karaton berarti ―rumah‖ atau ―tempat tinggal‖ Ratu. Dalam 
pengertian ini Karaton sama dengan ―Istana‖ (Palace). Ada nama 
Kedaton (Kadhaton), yakni bagian dari Karaton (asal kata 
Dhatu); 
2. Karaton berarti ―Negara‖ (Jawa: Nagari /Negari), yakni daerah 
atau wilayah tertentu yang diperintah oleh Ratu. Dalam 
pengertian ini Karaton Sama dengan Kerajaan atau Kingdom, 
State, Staat atau Vorstendom( Winarti, 2004 : 28 ). 
Dahulu, Karaton Surakarta merupakan ―Negara (Nagari)‖ yang 
memiliki susunan asli, berpemerintahan sendiri (otonomi), memiliki 
daerah/wilayah tertentu dan rakyat (kaula) tertentu. Dengan kata 
lain, Karaton Surakarta Hadiningrat yang telah ―ada‖ jauh sebelum 
berdirinya Negara Republik Indonesia, adalah sebuah ―Negara‖ 
yang berpemerintahan sendiri (berdaulat) yang dikepalai oleh Ratu 
(Raja) yang memerintah secara turun temurun. 
Karaton Surakarta adalah peninggalan kenegaraan asli Indonesia 
kultur Jawa yang memiliki susunan asli, berpemerintahan asli 
(Jawa), daerah dan rakyat (kawula) tertentu yang sejak dulu 
diperintah oleh Ratu Jawa yakni sampeyandalem Ingkang Sinuhun 
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Kangjeng Susuhunan Paku Buwono secara turun-temurun, 
berdasarkan hak asal-usul atau hak tradisional dan bersifat istimewa. 
Namun dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, Karaton 
Surakarta adalah sebuah ―lembaga‖ masyarakat kerabat atau adat 
atau masyarakat hukum adat berdasarkan ikatan kekeluargaan atau 
kekerabatan ―trah Mataram‖ atau memiliki hubungan darah  atau 
keturunan Susuhunan Paku Buwono sebagai pokok pangkal (Jawa: 
cikal bakal), dimana Susuhunan Paku Buwono sebagai 
pengayom/pelindung kerabat Karaton serta pengemban budaya 
Jawa. 
      Sifat ―istimewa‖ dari Karaton Surakarta, adalah sifat 
pemerintahan turun-temurun dari Ratu sebelumnya ke Ratu 
berikutnya, berdasarkan hak asal-usul yang telah ada jauh sebelum 
terbentuknya Negara Indonesia. Sifat istimewa ini untuk 
membedakan dengan lembaga-lembaga lainnya. Karaton selalu 
berhubungan dengan jabatan ―Ratu‖ untuk membedakan dengan 
lembaga lainnya. 
      Sejak terbentuknya Negara Republik Indonesia tahun 1945, 
Karaton Surakarta telah menyatu dengan Republik Indonesia, tidak 
lagi mempunyai kekuasaan politik, sehingga tidak ada lagi 
pengertian ―Negara dalam Negara‖. Dahulu, sebagai disebut di atas, 
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Karaton Surakarta merupakan ―Negara‖ (Jawa: Nagari) yang 
bernama Nagari Surakarta Hadiningrat (Negara Surakarta 
Hadiningrat), berfungsi sebagai layaknya sebuah Negara ( Winarti, 
2004 : 27 ). 
      Dalam Negara Indonesia, Karaton Surakarta tetap eksis, tetap 
―ada‖, tetap ―berdiri‖ dengan segala tata cara/upacara adat, dengan 
berbagai alat kelengkapan keprabonan (kerajaan), baik ―ada‖ secara 
de jure atau ―ada‖ secara de facto (kenyataan). Secara juridis 
konstitusional, keberadaan atau eksistensi Karaton Surakarta, 
dijamin dan diakui oleh Undang-Undang Dasar 1945 sebelum 
ataupun setelah amandemen empat kali, pasal 18. Selain itu 
keberadaan Karaton Surakarta sebagai peninggalan budaya bangsa 
di perkuat dengan keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
23 tahun 1988 tentang Status dan pengelolaan Karaton Kasunanan 
Surakarta, tertanggal 16 Juli 1988. Dengan demikian adanya 
Undang-Undang Dasar 1945 (Pasal 18) dan keputusan Presiden 
Nomor 23 Tahun 1988 di atas, adalah dasar konstitusional bagi 
keberadaan Karaton Surakarta Hadiningrat 
      Materi atau Inti keputusan Presiden Nomor 23 tahun 1988 
mempertegas yakni: 
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1. Karaton Surakarta milik Kasunanan Surakarta yang perlu 
dilestarikan sebagai peninggalan budaya bangsa dan Sri 
Susuhunan adalah pimpinan Kasunanan Surakarta 
2. Karaton Surakarta diakui sebagai peninggalan budaya Indonesia, 
perlu dilestarikan. 
3. Pengelolaan Karaton Surakarta diarahkan atau diupayakan dalam 
rangka melestarikan budaya Nasional dan Kepariwisataan yang 
dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pariwisata, Departemen 
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi bersama-sama pemerintah 
daerah Kota Madya daerah tingkat II Surakarta dan Kasunanan. 
Inti keputusan Presiden Nomor 23 Tahun 1988 untuk 
memperkuat kedudukan dan kepastian hokum keberadaan 
Karaton Surakarta sebagai sumber budaya bangsa, yang perlu 
dilestarikan. Keputusan Presiden Nomor 23 Tahun 1988 
mempertegas jaminan eksistensi Karaton Surakarta, sehingga 
status hukum Karaton Surakarta yang telah berusia lebih dari 257 
tahun semakin jelas dan terjamin ( Winarti, 2004 : 27 ). 
4. Dasar Hukum dan Funngsi karaton 
      Dasar hukum atau landasan juridis Karaton Surakarta dalam  
Negara kesatuan Republik Indonesia adalah: 
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a. Undang-Undang Dasar 1945, baik sebelum dan ssetelah 
diamandemen empat kali, vide pasal 18. 
b.   Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1988. 
Adapun fungsi Karaton Surakarta pada umumnya sebagai berikut: 
1).  Dipercaya Karaton sebagai tempat wahyu Illahi (rahmat Allah, 
Kanugrahing Pangeran) atau wahyu Ratu; 
2). Sumber budaya Jawa atau peninggalan kebudayaan leluhur Ratu 
Jawa;  
3).  Sebagai wujud atau bentuk peningalan sejarah; 
4).  Sebagai bentuk asli, memiliki tata susunan asli kultur Jawa, 
yang diperintah oleh Ratu Jawa secara turun-temurun dan 
menjadi pusat pemerintahan; 
5)   Sebagai tempat tinggal atau kediaman resmi seorang Ratu Jawa 
beserta keluarga/kerabatnya (Winarti,2004: 28). Karaton 
Surakarta adalah Karaton Jawa. Yang dimaksud Karaton Jawa 
adalah bentuk kenegaraan Indonesia asli kultur Jawa yang 
berada di Jawa Tengah atau Jawa Timur yang didirikan oleh 
orang-orang  atau masyarakat  Jawa, berdasarkan paham, ajaran 
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atau konsep Jawa dan diperintah oleh Ratu Jawa secara turun-
temurun, dengan menggunakan percakapan bahasa Jawa atau 
Jawa kuno dan penulisan dengan huruf Jawa. Karaton sama 
dengan ―Negara‖ (Nagari/Negari) yang mempunyai tata 
susunan asli, berpemerintahan, memiliki daerah dan rakyat 
(kawula) tertentu. Karaton jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi ―Kerajaan‖. 
5.  Perlengkapan Kota  
      Sebagai pelengkap Ibu kota kerajaan, para pembangun kota 
sudah melengkapi wilayah tersebut dengan berbagai fasilitas yang 
lengkap. Jalan poros dibuat dari barat ke timur, persis ke arah Kiblat 
kalau seorang Muslim melakukan shalat. Kini bernama jalan 
Brigjen Slamet Riyadi, kemudian dari Karaton Kasunanan dibuat 
juga jalan melintang dari selatan ke utara, melalui sebuah alun-alun 
yang luasnya 4 hektar, daerah perkantoran berpusat di Gladag, yang 
sekarang bernama jalan Jenderal Sudirman, dan di sana pula 
didirikan Benteng Kompeni dengan pagar yang tinggi dan kuat, di 
depannya berdiri Gereja Protestan. Lalu sebelah baratnya berdiri 
Rumah Penjara (kini lembaga permasyarakatan). Tata kota yang 
demikian mengandung arti bahwa kalau pihak Kasunanan 
mengadakan gerakan anti Belanda dengan mudah ditumpas 
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Kompeni di Beteng, kemudian rumah penjara siap menjadi 
pengasingan para pejuang tersebut. Beteng Vastenburgh kini 
menjadi Pertokoan Matahari ( Adnan, 1996 : 27 ). 
      Aliran sungai diatur sedemikian sempurna, baik aliran 
Bengawan maupun sungai Pepe yang mengalir ke dalam kota 
melalui Utara. Untuk menambah kenyamanan tempat tinggal, 
berbagai taman dibangun di penjuru kota, seperti Banjarsari dan 
Sriwedari. Lalu Manahan tempat pacuan kuda, juga Stadion 
Sriwedari untuk sepakbola.Taman Tirtonadi merupakan telaga 
buatan di bagian utara kota, tetapi kini tinggal nama belaka 
walaupun komponis Gesang mengabadikan dengan lagu Keroncong 
yang indah. Masih lumayan dengan nasib Bengawan Sala yang kini 
mempunyai sebuah Taman Ronggowarsito, dan lokasi untuk santai 
di Taman Jurug ( Adnan, 1996 : 28 ). 
B.  Biografi Raden Pengulu Tabshir al-Anam 
      Sebelum membahas lebih jauh siapa sebenarnya sosok ulama 
karaton yang mempunyai karya Tafsir atau dengan sebutan Tabshir al-
Anam, maka penulis perlu menguraikan silsilahnya.  
      Keturunan ke-13 dari Sultan Demak terakhir adalah Kanjeng Raden 
PenguluTabshir al-Anam  atau nama lain dalam istilah  jabatan dalam  
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Karaton menjadiKanjeng Kiai Tafsir Anom V, sebagai pengganti / 
penerus  jabatan ayahnya yaitu Kanjeng Kiai Tafsir Anom IV, Adapun 
silsilahnya adalah sebagai berikut : 
Kanjeng Kiai Pengulu Anom Tafsir (Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu 
Tangkilan (Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu Mubin (Kartasura), 
Kanjeng Kiai Pengulu Andipaningrat I (Kartasura), Kanjenlg Kiai 
Pengulu Jalalun I (Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu Dipaningrat II 
(Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu Jayadiningrat (Kartasura), Kanjeng 
Kiai Pengulu Pakih Ibrahim (Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu Jalalun 
II (Kartasura), Kanjeng Kiai Pengulu Muḥammad Tohir Adiningrat 
(Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Tafsir Anom Adiningrat I 
(Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Martalaya (Surakarta), Kanjeng Kiai 
Pengulu Sumeni (Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Dipaningrat III 
(Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Tafsir Anom II (Surakarta), Kanjeng 
Kiai Pengulu Tafsir Anom III (Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Tafsir 
Anom IV (Surakarta), Kanjeng Kiai Pengulu Tafsir Anom V (Surakarta) 
(Parawaris, 1934: 1-3). 
1. Kelahiran Raden Pengulu Tabshir al -Anam(Tafsir Anom V) 
 Dilahirkan Rabu Wage 10 Rabiul Awwal Jimakir 1786 (Jawa) 
atau 1853 Masehi dengan nama kecil Raden Muhammad Komar. 
68 
 
Mengaji al-Qur`an kepada ayahnya sendiri hingga umur 8 tahun, 
demikian juga belajar tentang hukum Islam. Ketika umur 11 tahun 
mengaji tajwid kepada Kiai Mukmin di kampung Gajahan. Umur 18 
tahun mulai mengaji ke beberapa Pondok Pesantren yaitu: Tegalsari 
Ponorogo, dengan Guru Kiai Abdul Mukhtar, Banjarsari Madiun, 
dengan guru KH. Mahmud, Kebonsari Madiun dengan guru Kiai 
Abu Kasan Asngari( Adnan, 1996 : 47 ). 
       Perjalanan ke Pondok tersebut pada waktu itu dengan berjalan 
kaki, pada musim liburan beliau mencari pengalaman ke Surabaya 
untuk mengamalkan isi Al-Qur`an Surat Ali Imron: 137 yang 
maksudnya: ―Berjalanlah kamu sekalian di muka bumi, dan 
perhatikan bagaimana kesudahannya orang-orang yang 
mendustakan (kebenaran Tuhan).‖ 
        Menurut Imam Syafi`i musafir supaya berniat dan berusaha 
mencari indahnya kemuliaan dan keluhuran dalam 5 hal: 1). 
Menghilang kesusahan hati; 2). Memperhatikan kebaikan dan 
keburukan keadaan; 3). Menambah pengalaman; 4). Banyak bergaul 
dengan penduduk setempat dan tahu adat istiadat; 5). Mendapatkan 
teman dan sahabat. 
 
69 
 
 Ketika umur 21 tahun sepulangnya dari madiun kemudian 
meneruskan lagi mengaji Kiai Shaleh di Pondok Darat Semarang, 
kala itu bersama-sama Kiai Mahfuzd dan Kiai Muhtarom. 
Menginjak umur 23 tahun beliau pulang ke Sala. Karaton 
Kasunanan dan PB ke IX mempunyai tamu dari mekkah bernama 
Syarif Abdul Majid, dan R. Mohammad Komar menjadi juru bahasa 
dari bahasa Arab ke Jawa. Mulai saat itu diketahui oleh PB ke IX 
beliau mahir sekali masalah Islam( Adnan, 1996 : 48 ). 
2.  Menjadi Abdi Dalem Perdikan ( Calon Pegawai ) 
  Ketika ia berusia 23 tahun menjadi Abdi Dalem perdikan di Desa 
Jatinom Klaten. Walaupun begitu sering kali beliau diminta Sri 
Baginda memberi pelajaran khusus tentang Islam. Pada tahun 1810 
dengan Surat Keputusan no. 163 di angkat menjadi Khotib, dengan 
nama baru Kiai Khotib Arum. Setiap bulan Puasa masih mengaji ke 
Semarang kepada Kiai Shaleh. Gurunya ini sangat mencintai dan 
menyayanginya, karena ia sering diajak makan bersama, demikian 
pula kalau Kiai Shaleh selesai menulis karangan kitab baru, ia selalu 
dikirimi karya tulis barunya melalui pos. Melangsungkan 
perkawinannya pada bulan Rajab tahun Alip 1811 (Jawa) 
mempersunting gadis putrinya Mas Ngabei Prajamanggala, yang 
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silsilah kefamilian ‗Keponakan Misan‘. Ketika itu Sri Susuhunan 
PB IX berkenan hadir ke Pengulon Sala( Adnan, 1996 : 49 ).Ayah 
KRTP Tafsir Anom ke V wafat memenuhi panggilan Illahi pada 
tanggal 27 Rabiul Awwal 1814 jawa sampai usia 72 tahun, 
dimakamkan di Pajang Saripan Sala. Ketika itu R. Katib Arum 
berusia 30 Tahun, ia diangkat untuk menggantikan kedudukan 
ayahnya. Pada kamis wage 3 safar Tahun Dal 1815 diangkat 
menjadi pengulu Tafsir Anom.Pada Jum`at 4 Safar Menerima Ijazah 
penetapan memangku Jabatan sebagai Kepala Pengadilan Serambi 
untuk urusan perkawinan, memberi Ijin Wali Hakim dan lain-lain. 
Ketika di Surakarta akan didirikan Landraad (Pengadilan Negeri, 
sekarang), beliau mengajukan 3 syarat kalau Sri Baginda PB 
mengijinkan, harus libur pada hari Jum`at juga di bulan Ramadhan. 
Pada tanggal 1 Maret 1903 atau 1 Dzulhijjah tahun ke 1832 
ditetapkan sebagai Pengulu Landraad.( Adnan, 1996 : 50 ). 
      Pada 23 Syawal 1840 di Kota Surakarta didirikan Raad Negeri, 
beliau menjadi anggotanya selama 3 tahun. Menurut penetapan 
tanggal 16 Maulud Jinakir 1840 atau 9 Desember 1919 No. 165/A/3 
ijin pemakaian tanah seluas 20 Jung diganti dengan uang gaji 
sebesar 500 rupiah Belanda (Gulden) sebulan. Enam tahun 
kemudian naik menjadi 600 rupiah.( Adnan, 1996 :50 ). 
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3.  Sebutan Kanjeng 
        Pada hari Kamis Paing 18 Jumadil Awwal tahun ke 1862 atau 1 
Oktober 1931 Sri Susuhunan PB ke X memerintahkan kepada 
semua Bupati dan Pengulu dengan sebutan Kanjeng, mulai saat 
itulah Raden Pengulu disebut Kanjeng Raden Pengulu Tafsir Anom 
ke-V.  
      Ketika masih sering pergi ke-Surabaya dalam rangka keliling, 
beliau melihat keadaan Masjid Ampel Surabaya ketika shalat 
berjama`ah.Di dalam pikirannya memohon kepada Allah semoga 
jama`ah dan Jum`ah di Masjid Agung Sala keadaannya menyamai 
seperti itu, ketika itu beliau baru saja diangkat sebagai Khotib 
kemudian Pengulu. Karena yang berjama`ah dan shalat Jum`ah di 
Masjid Agung belum banyak seperti sekarang (Adnan, 1996:50). 
      Pengulu menganjurkan kepada semua pegawai bawahannya 
untuk selalu shalat berjama`ah, hingga akhirnya maksud tercapai. 
Demikianlah petikan dari berbagai penerbit  surat kabar dan majalah 
yang menguraikan riwayat hidup beliau.Sesudah beliau wafat, 
kedudukannya di gantikan oleh putra beliau nomer empat. Menurut 
riwayat, Putra KRTP Tafsir Anom V  berjumlah 5 putra dan 3 Putri, 
menuturkan bahwa ketika beliau  dalam keadaan sakit dan tidak bisa 
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menjadi ImamSholat Rawatib di Masjid Agung memerintahkan 
putra nomer empat bernama Shauman mengganti sebagai wakilnya 
( Adnan, 1996 : 51). 
             Lambang inilah yang dijadikan pedoman kedudukan sebagai 
pengganti jabatan Pengulu Karaton. Sedangkan Putra sulungnya R. 
Mohd. Kamar alias Dirjodipuro menjadi khotib, begitu pula R. 
Candono alias Tondodipuro. Sedangkan R. Mohd. Adenan menjadi 
Pengulu Landraad, dan R. Mohd. Thohar alias Darmosuroto 
menjadi Khotib dan Mualim (guru). 
      Ketika Tafsir Anom ke V menjabat Pengulu Karaton sampai 
akhir hayatnya tahun 1956, beliau tidak digantikan oleh putra 
keturunan Pengulon, tetapi pihak Karaton mengangkat pejabat 
senior di bidang Agama Islam (Juru Suronoto/Mutihan) yaitu RT. 
Hadipaningrat alias Abdul Mukti. Kemudian ketika Masjid Agung 
beralih diurus oleh Departemen Agama jabatan itu diurus bagian 
Kepenguluan/Kemasyarakatan, Seksi Urusan Agama Islam              
( Adnan, 1996 : 51 ). 
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4.  Wafatnya Raden Pengulu Tabshir al-Anam ( Tafsir Anom V) 
        Peri kehidupan almarhum KRTP Tafsir anom V yang 
dimakamkan di Imogiri perlu dikemukakan . Sebab, banyak yang 
dapat di contoh sebagai tauladan menjadi orang berbudi luhur. 
Majalah  ― Hudaya ― 6 Oktober 1993/ tahun II menulis laporan 
seperti berikut :    
 “Malam Rabu Pahing 29 Jumadil Awwal 1352 H / 20 September 
1933 jam 02.00 malam KRTP Tafsir Anom Pengulu dan Kepala 
Kawedan Yogaswara di Surakarta, Komisi Madrasah Mamba`ul 
Ulum setelah sakit beberapa waktu wafat mencapai umur 79 tahun, 
selanjutnya jenazahnya dimakamkan ke Makam Imogiri, diberi 
kenaikan pangkat Tingkat I Pangeran Sentana. Jenazah 
diberangkatkan hari Kamis pagi jam 09.00 dipikul kaum muslimin 
sampai batas kota bagian barat kemudian disambung dengan 
mobil” ( Adnan, 1996 : 45 ). 
        Dipinggir jalan setapak menyambut para siswa Mamba`ul 
`Ulum, pegawai Karaton, Kepatihan, Yogaswara, dengan pengawal 
prajurit 400, juga tampak perkumpulan Ngruktisawa. Dalam 
pemakaman itu Sri Susuhunan PB X beserta permaisuri Gusti 
Kanjeng Ratu Emas, Gusti Sekar Kedaton, dan pembesar lainnya 
turut memberikan penghormatan terakhir. Pendek kata semua 
lapisan atas bawah banyak yang bersimpati kepada Almarhum. 
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Perjuangan Almarhum banyak sekali, ketika menjadi Pengulu 
selama 49 tahun, setia kepada tugasnya, tidak pernah mengabaikan 
kebaktiannya kepada Allah. Beliau beribadah segera ajeg, seperti 
Shalatul Lail (Shalat malam), berpuasa sunnah, Shalat berjama`ah di 
Masjid Agung.Kalau bulan Romadhon, hampir dipastikan sering 
iktikaf di Masjid Agung. Kalau ada rekan yang meninggal 
memerlukan melayat, menanggapi tamunya selalu ramah tamah. 
Pada akhir hayatnya berniat pergi beribadah Haji ke Mekkah.Di sini 
terlihat bahwa beliau niat yang kuat di hatinya, mengingat usia yang 
tua masih berhasrat pergi Haji ( Adnan, 1996 : 46 ). 
           Ada pertanyaan , ―Mengapa jenazahnya sampai bermalam satu 
malam?‖ hal ini sebab tata upacara resmi, juga karena begitu 
banyaknya kaum Muslimin yang ingin menyalatkan. Begitu pula 
ada yang berpendapat seperti jenazahnya Nabi Muhammad SAW 
yang wafat hari senin baru dimakamkan pada hari Selasa. 
  Koran Kumandang  Rakyat no. 11 tahun 1935 membuat laporan 
seperti berikut:  
“Menurut saya belum ada (jarang ada) Pengulu kuat mengerjakan 
tugasnya seperti Almarhum, yaitu dengan ajeg (Istiqomah) tertib 
mengatur waktu” 
Kurang lebih dalam waktu 40 tahun beliau selalu mengerjakan hal-
hal seperti berikut: 
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- Bangun pagi jam 04.00 kemudian wudhu, shalat sunnat 8 raka`at 
di kamar, setelah waktu shubuh beliau menjadi Imam di Langgar 
dengan para santrinya. (kalau malam Jum`at ke Masjid Agung). 
Sesudah shalat shubuh lalu wirid bersama-sama, memakan 
waktu ½ jam. Kemudian meneruskan mujahadah sendiri. 
- Para santrinya masih terus di Langgar. Sesudah agak siang 
sekira jam 07.00-08.30 mengajar membaca Al-Qur`an kemudian 
berganti pakaian untuk berdinas jam 09.30 sampai jam 14.00 
dinas ke Masjid Agung untuk mengerjakan pekerjaan yang 
diserahkan padanya. 
- Sejak shalat `Ashar selesai beliau lalu beristirahat, menerima 
tamu, sampai waktu Maghrib.Sejak Maghrib sampai Isya` tidak 
“Turun” dari Masjid Agung. Pulang untuk makan malam, 
kemudian merebahkan diri tidur, di tengah malam biasanya 
Shalat Tahajud, kadang kala tidur lagi sebentar, atau terus 
sampai pagi. 
- Tempat tidur beliau tanpa kasur, untuk bantalnya terbuat dari 
kayu yang berbentuk cekung (dumpal) beralaskan sorban. 
- Berpuasa setiap tahun secara teratur (ajeg) dimulai tanggal 1 
Rajab diteruskan bulan Ramadhan penuh hingga Syawal, pada 
tanggal 2 Syawwal diteruskan hingga 6 hari. Di bulan Dzulhijjah 
berpuasa pada tanggal 14 dan 18, kemudian 28 dan 29. 
- Puasa mingguan selalu pada hari Senin dan Kamis. 
- Waktu berbuka tidak pernah makan nasi, tetapi hanya makanan 
kecil dan minum teh. Dengan urutan beribadahnya tadi beliau 
hanya tidur malam sekitar 4 jam saja, kecuali pada malam 
Jum`at beliau tidak tidur semalam suntuk. 
 
Walaupun demikian pekerjaan dan tugasnya sebagai Pengulu 
Karaton tidak diabaikan, malah dalam waktu 20 tahun merangkap 
pekerjaan sebagai Pengulu Landraad (Pengadilan Negeri, sekarang), 
semua beres ( Adnan,1996 : 46-47 ). 
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C.  Sejarah PenulisanTafsir Al-Quran Al AzhimKarya Raden Pengulu 
Tabshir al-Anam 
1. Pemberian judul  
      Kitab yang ditulis oleh Raden Pengulu Tabsir al-Anam ( Tafsir 
Anom V ) tediri dari 6  jilid. Dan masing-masing jilid di beri judul, 
jilid pertama berjudul نيظعلا ىاسقلاسيسفت يه لّلاا زجلا dan seterusnya 
sampai jilid 6. Tulisan pegon ditulis pada bagian atas halaman sampul 
berbunyi ةت ْلْعف ييدازصسياماًلا  ( Raden Pengulu Tabshirul al-Anam ) 
harus dipahami sebagai pengarangya, meski dibagian bawahnya 
bertuliskan :  
ّٓ اجلا ةوطاع ْلْظلا ةٌي ده يف ةيعسّشلا ةوكحولات يضاقلا أٌتا ٍْعوجّ ٍْثتك 
(ditulis dan dikumpulkan oleh anak-anak pengulu yang ada di 
Mahkamah Syar‘iyyah di solo, Ibu kota Jawa ). Hal ini pun diperkuat 
lagi dengan tulisan di bawahnya yang menyatakan bahwa sang 
pengarang memberikan ijin pada Syaikh Salim ibn Sa‘d ibn Nabhan 
dan saudranya yang bernama Ahmad pemilik maktabah an –
Nabhaniyyah Surabaya Jawa untuk menerbitkan karya tafsir Anom V 
tersebut. 
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)  ب احطا دوحا َيخاّ ىاِثً يت دعس يت نلاس خيشلل سيسفتلاارُ عثطت فلءْولا ىذا دق
ّ اج ايتازْست َيً اِثٌلا ةثتكولا)    
Kata فلءْولا tentunya mengacu pada seorang pengarang, karena kata 
tersebut berbentuk mufrad. Bila pengarangnya putra-putra sang 
pengulu maka kalimat tersebut tidak akan menggunkan kata فلءْولا 
tetapi menggunakan kata ىْفلءْولا. Dari penjelasan di atas, jelas 
bahwa pengarang tafsir ini adalah Raden Pengulu Tabshir al-Anam, 
sedangkan putra-putranya bertugas menuliskan dan mengumpulkan 
naskah naskah tafsir tersebut. Dan dari masing-masing desain sampul  
seperti dijelaskan Junaidi dalam penelitianya (interteks dan ortodoksi) 
didapati ada sedikit perbedaan, ini dimungkinkan bahwa karya tafsir-
tafsir tersebut diterbitkan secara bertahap.   
2. Fomat Penyusunan Tafsir 
KitabTabshir al-Anam yang terdiri dari 6 jilid terperinci dari jilid 1 
berisi surat al-Fatihah sampai surat an-nisa‘, jilid 2 berisi surat al-
Maidah sampai surat at-Tawbah, jilid 3 berisi surat Yunus sampai 
surat an-Nahl, jilid 4 berisi surat al-Isra‘ sampai surat al-Mu‘minun, 
jilid 5 berisi surat ar-Rum sampai surat al-Jatsiyah dan jilid 6 berisi 
surat al-Akhqaf sampai surat an-nas. Adapun isi format penulisanya 
terbagi menjadi tiga kolom vertikal,  kolom pertama berisi tentang 
ayat al-Qur‘an, kolom kedua berisi angka yang menunjukkan angka 
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ayat dan kolom ketiga berisi terjemahan atau penafsirannya. Tetapi 
apabila terdapat ada catatan kaki atau komentar dari pengarangya 
maka pengarang meletakkanya pada kolom terpisah dengan garis 
horisontal. Catatan kaki atau komentar tidak dibuat oleh pengarang 
setiap ayat, lembar, atau akhir surat, tetapi hanya pada bagian-bagian 
tertentu yang dianggap urgen dalam penafsiranya sehingga pembaca 
bisa mengerti maksud pengarang dalam menafsirkan ayat tertentu. 
Setiap catatan kaki atau komentar selalu diberi keterangan 
rujukannya, contoh dari tafsir jalalain, jamal dan sebagainya,yang 
diawali dengan angka 1 yang diberi kurung buka kurung tutup. 
Setiap akhir dari jilid 1sampai 6, ada keterangan tentang kesalahan 
penulis dalam menafsirkan al-Qur‘an yang dibuat kolom-kolom. Di 
mulai kolom halaman, ayat, kesalahan dan kolom pembetulan. Ini 
hanya khusus terjemahan atau penafsiranya. Padahal dalam penulisan 
pengarang sebagai manusia tentunya juga ada kesalahan, tetapi tidak 
ada pembetulan dari kesalahan bunyi teks atau ayat. Sebagai 
contoh,dalam surat al-Mukmin akhir ayat 50,seharusnya ― muhlakîn‖ 
tetapi ditulis ― muhlikîn ―, surat al—Furqan ayat 50, seharusnya “ 
Thohûro ― ditulis ― Thuhûro ― , surat an- Naml ayat 3 seharusnya ― 
Yûqinûn ― ditulis ― Yu‘qinûn ―, surat al-Zukhruf ayat 73 seharusnya ― 
Ta‘kulûn‖ tetapi ditulis ― Ya‘kulûn‖. Pada jilid 6 atau jilid yang 
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terakhir setelah surat an- Nas, pengarang menyertakan beberapa 
hadits tentang keutamaan al-Qur‘an yang juga terbagi menjadi tiga 
kolom. Kolom sebelah kanan atau kolom 1 berisi hadits Nabi, Kolom 
tengah berisi nomor, kolom sebelah kiri atau ketiga berisi terjemah 
dari hadits tersebut. Lalu sebagai penutup pengarang menutupnya 
dengan doa, yang juga lengakap dengan artinya dan juga model 
kolom yang sama. 
      Raden Pengulu Tabshir al-Anam , dalam penulisanya terdapat 
model penulisan ayat yang berbeda dengan karya tafsir lainya, 
sebagai contoh bisa kita lihat dalam awal surat al-Baqarah dan surat 
lainya, نلا ضعيِك،نسط،سط ،سلا ،نح، ), tetap dipisahkan dengan lingkaran 
kecil yang berfungsi sebagai pemisah ayat, tetapi tidak dihitung 
sebagai ayat. Hal ini membuat penomoran ayatnya menjadi berbeda 
dengan karya tafsir  lainnya namun diakhir surat juga terdapat ayat 
yang sama. 
      Ini terjadi karena pengarang menulis dua ayat dijadikan satu ayat. 
namun itu tidak terjadi pada setiap surat, terkadang ada di akhir surat 
yang berbeda karena pengarang menjadikan satu ayat dijadikan dua 
ayat. Sebagai contoh dalam surat an –Naml ayat 65. 
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                       
          
 
Tetapi dalam Tafsir Anom, tertulis ayat 66-67, diakhir surat tafsir 
umum 93 ayat, sedang tafsir Anom V dalam Surat an Naml terdapat 
95 ayat. Contoh lain dalm QS. al-Qashas ayat 23. 
                     
                      
                      
 
akan tetapi diakhir surat jumlah ayatnya tetap sama yaitu 88 ayat. 
Pada awal  juz 23 khususnya atau surat Yasin, Tafsir Anom dimulai 
dengan ayat 27. 
                         
      
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 Padahal pada umumya juz 23 di awali dengan ayat 22. 
                      
Di akhir surat yâsin terdapat jumlah ayat yang sama  yaitu 83 ayat.Tafsir 
ini, dalam penulisan halaman pengarang selalu menggunakan nomor  
terkecil atau dimulai nomor satu  lagi dalam memulai jilid-jilidnya 
sampai akhir halaman jilid berikutnya, artinya pengarang tidak 
melangsungkan penomoran pada halaman kitab tafsir tersebut. Dan 
setiap lembaran pada pojok kiri bagian bawah terdapat tulisan satu 
kalimat bunyi dari kelanjutan ayat selanjutnya yang terdapat pada 
halaman berikutnya.Dan juga pada setiap akhir ayat ditandai dengan 
lingkaran kecil tanpa angka. Disini yang menjadi tanda tanya penulis 
adalah setiap jilid dibagian atas terdapat nomor 786, angka ini belum 
penulis ketemukan apa maksud atau rahasia dari pengarang tentang 
angka tersebut. 
      Persamaan dalam kitab Tabshir al- Anam dengan tafsir yang lain 
ialah, pengarang juga mengawali dengan “Bismillah‖ setiap awal 
surat, nama surat dan terjemahnya, jumlah ayat dalam surat, serta 
keterangan turunya surat tetapi tidak menyebutkan asbab an -nuzul. 
Dan setiap halaman dibagian atas juga pengarang tuliskan nomor 
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halaman, keterangan juz, nama surat dan nomor urut surat. Begitu 
juga ketika berganti juz mulai juz satu sampai juz tiga puluh, maka 
pengarang juga memberikan keterangan dengan menuliskan tulisan 
tebal pada kolom bagian kanan dan terjemahan pegon dikolom 
sebelah kiri. 
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BAB IV 
METODE DAN CORAK TAFSIR AL-QUR’AN AL-AZHIM 
KARYA RADEN PENGULU  TABSHIR AL-ANAM 
      Tafsir al-Qur’an al-Azhim karya Raden pengulu Tabshir al-Anam, tidak 
sepenuhnya berupa tafsir pada tafsir-tafsir umumnya. Akan tetapi mungkin 
lebit patutnya hanya di sebut dengan al–Qur`an dan terjemahan atau 
terjemah tafsiriyyah. Adapun yang dimaksud metode tersebut adalah 
mendatangkan makna yang dekat, mudah dan kuat, kemudian penafsiran di 
terjemahkan dengan penuh kejujuran.( al-Qattan, 2002 : 446 ). 
        Terjemah tafsiriyah ini adalah terjemahan bagi pemahaman pribadi 
yang terbatas. Ia tidak mengandung semua aspek pentakwilan yang dapat 
diterapkan pada makna-makna al-Qur‟an, tetapi hanya mengandung 
sebagian takwil yang dapat dipahami penafsir tersebut. Apabila  
penerjemahan dengan pengertian hakiki, meskipun hanya penerjemahan 
makna-makna asal, tidak mungkin dilakukan terhadap semua ayat al-
Qur‟an, tetapi yang mungkin dilakukan adalah terjemahan dengan 
pengertian tafsir  ( Terjemah tafsiriyah ), maka perlulah mengingatkan para 
pembaca terhadap hal demikian yang antara lain dengan cara menuliskan 
catatan-catatan di bagian tepi lembaran terjemahan yang menjelaskan  
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bahwa terjemahan itu hanya merupakan salah satu segi paling kuat di antara 
sekian banyak segi yang dibawa ayat ( al Qattan, 2002 : 448). 
      Terjemahan model ini yang terpenting adalah penyampaian makna-
makna secara baik dan sempurna. Maka terjemah tafsiriyyah pada dasarnya 
identik dengan tafsir, karena ia merupakan upaya penjelasan dan 
penyingkapan makna ayat-ayat al-Qur‟an dalam batas dan kemampuan 
penangkapan akal. ( Muhsin, 2012 : 64 ). 
        Bahasa al-Qur‟an menurut jumhur ulama, pada dasarnya tidak dapat 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain, kecuali bersifat tafsiriyyah. Dalam 
konteks tafsir al-Qur‟an ada pendapat yang mengatakan bahwa tafsir al-
Qur‟an pada dasarnya bermaksud mencari makna yang paling dekat, mudah 
dan kuat bagi lafal al-Qur‟an, dan ini hanya dapat dilakukan dalam bahasa 
yang sama dengan bahasa al-Qur‟an, yaitu arab. Oleh karena itu, jika 
pencarian makna tersebut dilakukan dalam bahasa yang berbeda, maka hal 
itu dikatakan sebagai terjemah tafsir al-Qur‟an ( Muhsin, 2012 : 64 ). 
      Hal ini bisa dilihat karya tafsir tersebut tidak beranjak dari makna 
aslinya, namun ada beberapa hal tertentu maksudnya pada surat atau ayat-
ayat tertentu yang memang pengarang jelaskan dan merujuk pada karya –
karya tafsir lain pada umumnya mufasir. Karya tafsir ini, dalam 
memberikan makna terhadap teks, Pengarang bisa juga menambahi atau 
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mengurangi informasi dalam teks sumber. Sementara itu, penerjemahan 
yang dilakukan Tabshir al-Anam masih ada  
      keterikatan dengan makna bahasa sumber serta kenyataan latar belakang 
historis dan budayanya. Dengan menggunakan bahasa jawa yang lugas. 
Kelugasan bahasanya tidak menampakkan sama sekali bahwa karya tafsir 
tersebut dikarang oleh ulama yang berasal dari kalangan karaton Jawa yang 
terkenal dengan bahasa Jawa alus atau kromo inggil. Namun bahasa yang 
digunakan tetap masih dalam koridor bahasa Jawa yang mengunakan 
tingkatan atau level, seperti kata, Ingsun, siro, tuan, Kawulo, dawuh dan 
lain-lain. Sebagai contoh kata ingsun lan siro kita lihat dalam QS.al –Insan 
ayat 23-24. 
                           
         
 ار١ض عارِ ْارل ٟو ب٘ٚٚاذٕ٘ شٚ ٓطعا(٢٣)  ِٟٛىح بّٙ٠ر بٔ ار١ض ٌٟٕ ِٛ
 ٌٓ ،ار١ٔار١عف رفبو عٚٚ اٛرا بوارٚد عٚٚ دِٕٛ بجا(٤٢)  
 
“Ingsun wus handawuhake Qur’an marang siro (23), mulane siro narimoho 
khukume pangeraniro, lan ojo manut marang wong duroko utowo wong 
kafir (24)”.“Allah sudah berfirman pada al-Qur’an kepadamu (23), maka 
kamu harus menerima hukumnya Tuhanmu, dan jangan mengikuti orang 
yang durhaka atau orang yang kafir (24)” ( Anom,tt : 233 ) 
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Kata  Ingsun menunjukka kata tunggal yakni Allah SWT, sedang kata siro 
menunjukkan orang kedua tunggal atau jamak. 
Contoh lain kata tuan lan kawulo kita lihat pada QS. al-Fatihah (1) ayat 5-6. 
                         
ناىت عا عىلىتف نوىي لواك اهس ،ناىت عا هبمن لواك[ ٥] توو انهدن ىكىم ناىت
لىك عتمود سرل[٦] 
“ Kawula nembah ing Tuan, saha kawula nyuwun pitulung ing Tuan ( 5) 
Tuan mugi nedahaken wot leres dumateng kawulo (6)  ( Anom, tt : 2). 
 
      Kata tuan untuk kedua tunggal, dalam bahasa indonesia berarti engkau, 
dalam bahasa jawa berarti panjenenangan, artinya sebutan dari hambanya 
yang artinya Tuhan ( Allah SWT ), dan kata kawulo menunjukkan pada 
hamba yang rendah dihadapan tuanya yakni Tuhan Nya. 
      Tafsir Anom dalam penerjemahan al-Qur‟an terkadang melakukan 
penambahan atau perubahan informasi yang ada dalam teks sumber. 
Misalnya bisa kita lihat QS. al-Waqi‟ah ayat  ( 56 ) ayat 7-10 :  
                        
                          
٧ .بٔرٚ عٍٛر ٞداد ار١ف ٞد ار١ض ٛٔٛو عا  
٨ .ذعبث بجمث عٚٚ ٛى٠ا ،ٟٕعر عا بىض ٝوبعٌٛ ٛٙ٠د ٝٔٛىٌ عٔ بزط بج عىعٚٚ ٛى٠ا ،ٓطف بض عو  
٩ .ذع بث ن لا١ج عٚٚ ٛى٠ا ، ٝٔاٛ١و عا بىض ٝىعٌٛ ٛٙ٠د ٝٔٛو لا  عٔ بزط بج عىعٚٚ ،ٚذٕفبو  
.١ .   ٟجٔارف ٛى٠ا ب١٘ ،ه١جث ٝٔٛولاع ٝٔٛىعا ٞٛ٠د ه١ط٠د عىعٚٚ ،ٍٛر ع١ف بو  
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“ 7. Ing kunu siro diperang dadi telung warno 8. Kang sapisan, iku wong 
kang catetaning lakuni dihulungake soko ing tengeni, iku wong begjo 
banget 9. Kapindo, wong kang catetaning lakune dihulungake soko ing 
kiwane, iku wong ciloko banget 10. Kaping telu, wong kang disik dewe 
annggone ngelakoni becik, hiyo iku poro Nabi.” 
 
“ 7. Di situ kamu dibagi jadi tiga macam 8.Yang pertama,itu orang yang 
catatan amalnya diberikan dari kananya, itu orang yang sangat beruntung 
9.kedua,orang yang catatan amalnya diberikan dari kirinya, itu orang 
sangat sengsara 10. Ketiga, orang yang pertama kali terhadap amal 
kebaikanya,yaitu para Nabi.” ( Anom ,tt : 101 ). 
 
Dalam terjemahan diatas, bisa dianggap bahwa itu adalah penambahan, 
perubahan atau informasi dari teks sumber. Karena penyebutan angka-
angka dalam bentuk ”kang sapisan,kapindo,kaping telu“ (kesatu, kedua,  
ketiga). Pada penyebutan angka tersebut dipahami bahwa ayat 8,9 dan 10 
adalah penjabaran atau rincian dari ayat 7. Penyebutan angka-angka 
tersebut merupakan terjemah tambahan yang tidak ada dalam teks sumber, 
dan pemahaman tersebut tidak bisa dikatakan salah, karena sifatnya sebagi 
penjelas. 
     Pengulu dalam menafsirkan ayat terkadang memakai bahasa 
perumpamaan yang merujuk pada tafsir Jamal, sebagai contoh QS.Ali 
Imron ayat 27. 
                            
                      
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 " نكلادوع اهس هجف عارب عكس عاسك عارب نكلاادوع عكعا كنوف اكودف ىنٌد افنوف
ع اسك عارب عكس هجف عارب(١)  ركات افنت قزر  عراف اكنوف اكودف ىكوا نتاكم
كودف سرك نوفعر افك سوداد عكعا عاٌت عتمود." 
(١)  ناٌدادك اسعونم ىكاهتٌنات اٌك وكٌا تام عك عارب اكس فٌروا عارب ىكاهكوتم
 اكس تام عكعارب ىكاهكوتم ىنٌد ،ىنادف افس كودنا عا اكس كون اماوتا ،اماك اكس
 اتٌ اك وكٌا فٌروا عكعارب : ىنادف افس نل ،ناوٌح عا اكس وتم كودنا ىكهكٌدادنا
:ل امج 
 
“Punopo dene paduko puniko ingkang ngawadalaken barang gesang 
saking barang pejah soho nguwadalaken barang pejah saking barang 
gesang (1) mekaten ugi paduko puniko paring rizqi tanpo taker dumateng 
tiyang ingkang dados kaparingipun kerso paduko“(Anom, tt : 135). 
(1) Metukhake barang urip soko barang kang mati iku koyo tanitahake 
manungso kedadian soko gomo, utowo manuk soko ing endok sopo padane, 
dene metukhake barangkang mati soko barang kang urip iku koyoto : 
andadekkake endok metu soko ing hewan, lan sopo padane : Jamal 
".Sebagian mufassirin memberi misal untuk ayat ini dengan mengeluarkan 
anak ayam dari telur, dan telur dari ayam. dan dapat juga diartikan bahwa 
pergiliran kekuasaan diantara bangsa-bangsa dan timbul tenggelamnya 
sesuatu umat adalah menurut hukum Allah ( Depag RI, 2005 : 53 ). 
 
A. Metode Penafsiran 
      Karya tafsir al-Qur‟an yang ditulis Raden Pengulu Tabshir al-Anam 
tidak  sepenuhnya menggunakan langkah-langkah standard dalam 
penafsiran al-Qur‟an, misalnya tidak menyertakan atau menjelaskan 
sebab turunya ayat, korelasi ayat, antara ayat yang satu dengan ayat 
sebelum atau sesudahnya.Karya tafsir ini memiliki kelemahan yang 
mendasar karena hanya menghasilkan penafsiran yang parsial dan tidak 
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dapat menyajikan suatu pandangan yang utuh dengan persoalan 
kehidupan yang aktual  ( Junaidi, 2012 : 159 ). 
      Penafsiran yang dilakukan oleh Raden Pengulu Tabsir  al-Anam, 
bila dipandang dari sudut kerincian dan keluasan, Maka karya tafsir  ini 
masuk dalam kategori tafsirbi al- ma’tsur dengan metode ijmaly, 
maksudnya penafsirannya secara singkat dan global, tidak jauh dari 
bunyi teks dan tidak berbelit-belit. 
      Mufasir dalam menafsirkan al-Qur‟an tentunnya sudah mempunyai 
pilihan yang akan dijadikan karyanya, dan dalam karyanya pasti ada 
kelebihan dan kekuranganya. Seperti halnya Sang Pengulu dengan 
metode ijmaly yang menjadi pilihanya tentunya kelebihannya adalah 
terhindarnya dari pengaruh subyektifitas mufasir itu sendiri dan 
israiliyyat. Adapun kekuranganya terkesan bahwa mufasir kurang 
bacaan atau literatur keislaman.  
1. Penafsiran Ayat Al-Qur’an dengan Ayat lain 
      Al-Quran itu ibarat jalinan kalung, dimana ayat yang satu 
dengan ayat yang lainnya saling berkaitan dan saling menjelaskan. 
Penafsiran al-Quran dengan al-Quran itu sendiri, ada yang dalam 
bentuk menafsirkan bagian atau tepatnya kosa kata tertentu, ayat al-
Quran dengan bagian ayat al-Quran yang lain dalam ayat dan surat 
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yang sama, ada yang dalam bentuk menafsirkan ayat yang satu 
dengan ayat yang lain dalam surat yang sama, dan ada pula dalam 
bentuk menafsirkan ayat yang satu dengan ayat yang lain dalam 
surat yang berbeda ( Suma , 2001: 15 ). 
      Dengan kata lain, cara yang dipakai dalam metode ini adalah 
dengan membawa sesuatu ayat yang mujmal (global) kepada 
sesuatu yang mubayyan untuk mendapatkan penjelasannya. 
Rasulullah adalah orang yang mengajarkan dan mencontohkan 
penggunaan metode penafsiran tersebut. Suatu saat sahabat 
membacakan firman Allah dalam QS.al-An „am  : 82 . 
                    
      
" ،لاعت ورام اٌهنعاف ناروواكواروا ًناٌچارفك عك نمؤم عوو ًنفورس
 هٌلوا ادف هٌباك ترس ،اسكس عا اكس سلاك ،ناتملاسك هٌلوا ادف هٌباك وكٌا
رنب عك نلاد هدوتٌف" 
 
“Sarupane wong mukmin kang kapercayani ora kaworan 
panganihoyo maro tingal,iku kabeh podo oleh keselametan, kalis 
soko sikso serto podo oleh pituduh dalan kang bener“( Anom ,tt : 
101 ). 
     Mendengar ayat tersebut para sahabat merasa gelisah dan khwatir 
terhadap diri mereka sendiri. Secara lahiriyah ayat ini menunjukkan 
bahwa hanya orang yang tidak bercampur iman dengan 
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kezalimanlah yang memperoleh keamanan dan petunjuk( 
Chirzin,2003 : 149 ). Oleh karenanya, mereka bertanya kepada 
Rasulullah, “Wahai Rasulullah, siapakah diantara kita orang yang 
menzalimi dirinya sendiri?Rsulullah menjawab, “tidaklah seperti 
yang kalian sangka, kezaliman yang dimaksud adalah 
kemusyrikan.Tidaklah engkau membaca ucapan hamba yang 
shaleh.” QS. Luqman ayat 13. 
               
  
"( دمحم ًه)ًكنا عارم ىر وت وتم نل علومم اكلن نامقل انكترٌ ارٌس ،  :
 تٌوا ،الله عا نارٌع ام ومنوكعا لاعت ور ام نسٌف اجا يووك ،وككنا ًه
 يدك اكرود وكٌا لاعت ور ام." 
 
“(Hai Muhammad) siro nyeritakno luqman naliko mumulang lan 
mituturi marang anakke : Hai anakku, kowe ojo pisan maro tingal 
anggonmu mangeran ing Allah, awit moro tingal,iku duroko gede“ 
( Anom, tt : 22 ). 
 
Contoh lain ayat-ayat yang bersifat mutlaq dan ditafsirkan dengan 
ayat lain yang muqayyad,  bisa kita lihat dalam QS.Ali Imron ayat 
133: 
92 
 
                           
        
 " نارجنك دوسرم نل ،ارٌنرٌعف اكس اروفعف دوسرم انعاچنك اك ادف نل
 ىداد ىكا ءاٌدس د عك ،موب نل تعلا عر ابمج اس ىرابمج عك اكروس
الله عا ىدو ادف عك عوو ىنارجنك." 
 
“lan podo kekencengono mersudi pangapuro soko pangeraniro, lan 
mersudi ganjaran suwargo kang jembare sajembare langit lan 
bumi, kang di sediyaake dadi ganjarane wong kang wedi ing Allah“ 
( Anom ,tt : 174 ). 
 
      Orang-orang yang bertaqwa seperti yang disebutkan dalam ayat 
di atas dijelaskan pada ayat berikutnya, dan sang pengulu tanpa 
menambah atau mengurangi makna atau keterangan bahwa orang-
orang yang bertaqwa adalah QS.Ali Imron ayat 134 ;: 
                    
             
 " عك نل ،نتر لامك عادنن ىنورجس نل نفكوچ اك ًنورجس هٌوٌو ادف عك
 وكٌا الله ،اسعونم عٌن ادف ادفس ىنتوفولك اروفع ادف عك نلوىنوسفن تفمع ادف
 نكچب اك يواك ادف عكعوو نمر." 
 
“Kang podo weweh siro sajroni kacukupan lan sajroni nandang 
kemelaratan,lan podo ngampet nafsune lan podo ngapuro 
kaluputane sepodo podoning manungso, Allah remen wongkang 
podo gawe kabecikan“ (Anom tt;174). 
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Contoh lain dalam QS.al-Baqarah (2) ayat 42-43 : 
                      
                      
“٤٢ . رٕث عىعارث ةٚرب٠ اذف بجا ار١ض ٌٓ(٣)  عىعارث ٚربو ةٚربج ار١ض
 رٕث ارٚا(٤) رٕث بز٠ عو عارث ٝو بزفِٛع اذف بجا ٌٓ(٥)  ص٠ٚ ب١٘ ٗ١جو ار١ض
ٖٚرٚ اذف .٤٣ . اذف ٌٓ ،حبوز رب١ث اذف ٌٓ،ع١ٙجّض بٕٔ ٛو لاع اذف ار١ض ٌٓ
 بعٛور(٦) ٗ١ثبو عٛوٚر اذف عىعٚٚ ٚربو.  
 
“42.Lan siro ojo nyarub barang kang bener (3) siro carub karo 
barang kang ora bener (4 ) lan ojo podo ngumpetake barang kang 
nyoto bener (5) siro kabeh hiyo wis podo weruh. 43. Lan siro podo 
ngelakonono sembahyang, lan podo bayar zakat, lan podo ruku’       
(6) karo wong kang podo ruku’ kabeh” (Anom, tt : 61). 
 
      Terjemahan ditas dapat kita lihat bahwa pengarang 
menafsirkannya tidak jauh dari teks ayat, dan bahkan merujuk pada 
keterangan tafsir yang sudah ada seperti kutipan no 3 maksudnya al-
Qur‟an merujuk pada tafsir jalalain, no 4 maksudnya, salinanya 
orang yahudi mengubah kitab taurat, meruju pada tafsir jamal, no 5 
maksudnya, keadaan Nabi Muhammad, merujuk pada tafsir jalalain, 
no 6 bermaksud, sembahyang atau shalat sebab sembahyang itu 
pakai ruku‟, merujuk pada tafsir jalalain 
. 
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Contoh lain bisa kita lihat dalam QS.al-Qadar (97) ayat 1-3. 
                          
           
١)  عا بٔا ،ب١ٔ د خعلا عارِ ظٛفحٌّا حٌٛ بىض ٖٛرٚ ،ْارل ٝو بٔ ٚرٔ ٓطعا
 ر ذمٌا خٍ١ٌ ٟٕ١عٚ٢) بو ار١ف بض ٛى٠ا ر ذمٌا خٍ١ٌ ، ار١ض ٝو ب٘ٚرِ عو بفض
  ٝٔ بّر ٛ٘٣)  بٔا ٓى١ججو ٝٔٛو لاع بفض ع١ض، ٛى٠ا ر ذمٌا خٍ١ٌ ٝٔ بّر ٛ٘بو
ش بض ٚٛ١ض ٓى١ججو ٞٚ بو ٌٝٛىع ٛع ٝٔ ارجٕو ر ذمٌا خٍ١ٌ عا. 
 
“1) Ingsun nurunake Qur’an, wutuh soko lauhul mahfuzh marang 
langit dunyo,ing wengine lailatul qadar  2.Sopo kang meruhake 
siro, lailatul qadar iku sapiro kahutamaane  3. Kahutamaane 
lailatul qadar iku, sing sopo wonge ngelakoni kebecikan ono ing 
lailatul qadar ganjarane ngungkuli gawe kebecikan sewu sasi( 
Anom,tt : 288 ). 
 
      Seperti penulis jelaskan diatas, bahwa penafsiran dalam tafsir ini 
walaupun ada penambahan tetap masih dalam keterkaitan teks 
sumber ayat. Seperti ayat satu ada kalimat wutuh sokolauhul 
mahfuzh Langit dunia, padahal dalam teks ayat tidak ada makna 
yang menunjukkan arti kalimat tersebut. Namun terkadang 
pengarang pun menafsirkan masih dalam keadaan bahasa asli al-
Qur‟an, sebagaimana dicontohkan dalam QS.at-Thariq ayat 1-3 : 
                               
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١)   قر بط ِٟد ، ذعلا ِٟد٢ )  بط ْرا عو ابفا ، ار١ض ٝو ب٘ٚرِ عو بفض
  ٛى٠ا قر٣) ٌٖٛٚٚ عزٌٕ ٛى٠ا قربط ْرا عو 
 
“1) Demi "langit,demi thariq 2)Sopo kang meruhake siro,opo kang 
aran thariq 3) kang aran thariq iku lintang wuluh“( Anom,tt : 269 ). 
 
Kata thâriq pada umumnya bermakna yang datang pada malam hari. 
Tetapi pengarang memaknai masih dengan bahasa asli al-Qur‟an. 
      Pengulu Tafsir Anom V, terkadang dalam memberikan 
keterangan atau catatan kaki tanpa merujuk, artinya menggunakan 
pendapat bahasa beliau sendiri, seperti dalam menafsirkan QS.al-
Baqarah ( 2 ) ayat 10 : 
                  
      
 " كف بّٕض ٕٝ١ٔا عا(١)  بّٕض عارِ ٝ٘ارِ ي ٛٔ الله عّض ٟٔرلاٌ بٔا ٗ١ثبو
 عو بطىض ٓفارزف بو اذف ًىث ٗ١ثبو كف بِٕ عٚٚ ،ْارل ٚذئِ رلاٌ ٗ١جو كف
ٟجٔ ٝى٘ٚر ٛىعا اذف ٟٔٛىعا بورِ  ٝٔارلاع ".
(١)  رفبو ٟٕط بث عع بٔ َلاضا ٜر١٘ بظ عىعٚٚ ٛى٠ا كف بِٕ عٚٚ ( لا عٚٚ
 صِ) 
 
“Ing atine si munafiq(1)kabeh ono lelarane semang Allah nuli 
mawahi marang simunafiq kabeh leloro maido Qur’an,wong 
munafiq kabeh bakal podo kapatrapan sikso kang ngelarani mergo 
anggone podo anggorohake Nabi“ ( Anom, tt : 5 ). 
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(1) Orang munafiq itu orang yang zhahirnya Islam tapi batinya 
kafir ( orang pendusta ) 
 
      Perujukan-perujukan tersebut menandakan bahwa karya tafsir 
yang ditulis Pengulu tafsir Anom V tersebut tidak sepenuhnya 
mandiri, melainkan berhubungan dengan teks-teks lain ( Junaidi, 
2012 : 190 ). Mufasir dalam menafsirkan al-Qur‟an tentunnya sudah 
mempunyai pilihan yang akan dijadikan karyanya, dan dalam 
karyanya pasti ada kelebihan dan kekuranganya. Seperti halnya sang 
pengulu tafsir anom V dengan metode ijmaly yang menjadi 
pilihanya tentunya kelebihannya adalah terhindarnya dari pengaruh 
subyektifitas mufasir itu sendiri dan israiliyyat. Adapun 
kekuranganya terkesan bahwa mufasir kurang bacaan atau literatur 
keislaman. Adapun kekuranganya terkesan bahwa mufasir kurang 
bacaan atau literatur keislaman. 
2. Penafsiran Ayat al-Qur’an dengan Hadis Nabi SAW 
      Rasulullah mempunyai beberapa peran dalam hal yang 
menyangkut dengan al-Qur`an, diantaranya adalah: Menjelaskan 
bagian yang umum dan mengkhususkan yang umum, Menjelaskan 
arti dan kaitan kata tertentu dalam al-Qur`an, Memberikan ketentuan 
tambahan terhadap beberapa peraturan yang telah ada dalam al-
Qur`an, seperti zakat fitrah, Menjelaskan penghapusan ayat,  
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Menjelaskan untuk menegaskan hukum-hukum yang ada dalam al-
Qur`an, Menetapkan tentang hukum sendiri( Chirzin, 2003 : 153 ). 
      Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis Nabi Muhammad SAW 
berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur`an. Sebagai contoh 
ketika seorang sahabat tidak paham apa yang dimaksud “kalimat 
taqwa”,  bisa kita lihat dalam penafsiran Raden pengulu QS.al-Fath 
: 26  sebagai berikut : 
                       
                  
                       
" ٌِٟٕٛ ،ٚدٛث رف بو عٚٚ ٕٝ٠ ذِٛو ٜذِٛو اذف ٕٝ١را ِٛٙ رفبو عٚٚ بورّ٘
 ٗ١ثبو ،ِٓؤِ عٚٚ ارف عرِ ٌٓ ٕٝضٛرا عرِ ِٓرزٕربو ٝو بٔٚرٛر رٛجٕث الله
 شٚ ِٓؤِ عٚٚ ،حد بٙش خٍّو ّٝىعٛ٠سىٔٛىعا فزِٕ ٝوبٙىضرو ٜد اذف
 عارث ّٛض ٟٔ بعٔ ٛع ٛى٠ا الله ،حدبٙش خٍّو ٜٚد ٜرٕث." 
 
“Hamargo wong kafir mahu atine podo gumede gumedene wong 
kafir bodo,mulane Allah turunake katentereman marang utusane lan 
marang wong mukmin, kabeh podo di kersaake mantep anggone 
nyungkemi kalimat Syahadat, wong mukmin wes bener duwe kalimat 
Syahadat, Allah iku nguningani samubarang” . ( Anom,tt : 37 ). 
 
Rasulullah menjelaskan bahwa “kalimat taqwa” adalah kalimat 
“laailaaha illa Allah”. (HR. at-Tirmidzi).Tetapi dalam ayat tersebut 
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sang pengulu menafsirkan “kalimat Taqwa” ia menafsirkan dengan 
“ kalimat Syahadat ”. 
     Begitu luasnya jangkauan penafsiran hadis atas ayat al-Qur`an, 
maka Amin al-Khuli berpendapat bahwa perkembangan tafsir ayat, 
erat hubungannya dengan perkembangan pembukaan hadis. Bahkan, 
dalam pembukuan hadis juga menyertakan bab-bab tafsir 
(Mustaqim, 2008 : 43). Hal yang perlu diperhatikan adalah hadis 
yang merupakan sumber penafsiran al-Qur`an tetap perlu diteliti 
otensitas hadis itu sendiri, untuk mengetahui hadis tersebut berasal 
dari Rasulullah atau bukan. 
3. Penafsiran Ayat al-Qur’an dengan Pendapat Para Sahabat 
     Sahabat adalah orang-orang beriman yang diridhai Allah, yang 
diberi kesempatan oleh Allah untuk bertemu dengan Rasulullah 
pada masa hidupnya. Mereka ikut menyaksikan peristiwa yang 
melatarbelakangi turunnya suatu ayat dan keterkaitannya dengan 
turunnya ayat yang lain. Mereka juga mempunyai kedalaman 
pengetahuan dari segi bahasa, kejernihan pemahaman, kebenaran 
fitrah, keyakinan kuat, dan hal-hal yang dianggap mendukung dalam 
bidang penafsiran. 
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     Para ulama berpendapat bahwa setelah Rasulullah wafat, orang 
yang paling memahami al-Qur`an adalah generasi sahabat. 
Sebagaimana hadis Rasulullah menyatakan bahwa: 
“Dari Imran bin Hashin ra, ia berkata bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda: “Generasi terbaik dari umatku adalah periode aku, 
kemudian generasi yang mengiringinya (sahabat), kemudian 
generasi yang berikutnya lagi (tabi’in). Imran berkata, “Aku tidak 
tahu persis apakah Nabi menyebutkannya dua kali sesudah 
periodenya atau tiga kali”. Tapi kemudian yang pasti sesudah itu 
beliau katakan bahwa sesudahnya akan tampil suatu kaum yang 
siap menjadi saksi tanpa diminta kesaksian, mereka berkhianat dan 
tidak bisa dipercaya; mereka juga berjanji tetapi tidak memenuhi 
dan akhirnya tampak di tengah-tengah mereka orang-orang yang 
gemuk (berperut buncit).” (HR. al-Bukhari) 
Contoh penafsiran sahabat adalah ketika Ibnu Abbas menafsirkan 
QS.al-Anfal ayat 41. 
                    
                      
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                            
       
 (  هٌبك ملاسا عوو ىه) وكٌا نهرج عارب الله عنسرك،افرومس ادف ارٌس ،
 ،الله عنعوكاك داد نمٌلرفس عك ىكاعافد نمد اس عك ،هٌنم امٌل ارف د ًمدعف
 ،الله لوسر ىنن اتنس ارف ىكعاف د هٌنام نمداس عك ،الله لوسر عكٌبر د داد
 ىكععر اف د هٌن ام نمداس عك ،مٌتٌ هچوب ارف ىكعر اف د هٌن ام نمد اس عك
 نلدد عك انا ىكعراف د هٌن ام نمد اس عك ،نٌكسم عوو ارف(  وجونف عوو
 نارف عا)  ادنوت اوتا ةٌا عارم اٌچرف اترس ،الله عا اٌچرف نمت ادف ارٌس اونم
 عارف عنورجس دمحم ىبن نسعن لاوواك عارم ىكعر اف نسعا سو عك تكٌ
 باب الله عٌهتنٌر اف،رفاك نل ملاسا ورول سراب عهوفمچ اكلن ،ردب عا انا
 ومس ىنساوع وكٌا الله ًنٌد ،انكوتسا ارٌس ادف وهم نهرج عارب عمدعف
 عارب." 
 
“( Hai wong Islam ), siro podo sumurupo, kersaning Allah barang 
jarahan iku kang seperliman dadi kagunganing Allah, pangedumi di 
poro limo manih, kang saduman diparingake dadi darbeging 
Rasulullah, kang saduman manih di paringake poro santanani 
Rasulullah, kang saduman manih diparingake poro bocah yatim, 
kang saduman manih diparingake poro wong miskin, kang saduman 
manih diparingake anaking dedalan ( wong pinuju ing paran ), 
menowo siro podo temen percoyo ing Allah, serto percoyo marang 
ayat utowo tondo yekti kang wis Ingsun paringake marang 
kawuloningsung Nabi Muhammad sajeroning perang ono ing 
badar, naliko campuhing baris loro  Islam lan kafir, parintahing 
Allah bab pangeduming barang jarahan mahu podo siro istokno, 
dene Allah iku nguasani samu barang “ ( Anom, tt : 239 ). 
 
     Penjelasan ayat tersebut bahwa seperlima ghanimah (rampasan 
perang) dibagi untuk Allah dan Rasul-Nya, kerabat Rasul, anak 
yatim, orang miskin, ibnu sabil. Sedang empat perlima ghanimah 
dibagi kepada yang berhak menerimanya.Setelah Rasulullah wafat, 
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gugurlah hak Rasulullah dan kerabatnya. Hal ini bersandarkan 
kepada tradisi (hasil ijtihad) para sahabat yaitu Abu Bakar, Umar 
bin Khatab, Usman bin Afffan dan Ali bin Abi Thalib di masa 
kekhalifahannya. Mereka membagi seperlima ghanimah itu kepada 
tiga golongan saja, yaitu anak yatim yang bukan keluarga Bani 
Muthalib, orang miskin yang bukan dari keluarga Bani Muthalib 
dan kepada Ibnu Sabil (orang yang melakukan perjalanan) yang 
lemah dan membutuhkan pertolongan. Jika para sahabat telah ijma‟ 
dalam suatu permasalahan, maka hal ini menunjukkan bahwa 
perkara itu memiliki dasar dari sunnah, walaupun mereka tidak 
menyatakan dengan jelas. Menurut Yusuf Qardhawi, jika masih 
terdapat perselisihan di antara mereka, maka kita bebas memilih 
salah satu pendapat yang kita anggap paling mendekati kebenaran     
( Mustaqim, 2008 : 43 ). Kata “ furqan “ Ialah: pemisah antara yang 
hak dan yang batil. yang dimaksud dengan hari Al Furqaan ialah 
hari jelasnya kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, 
Yaitu hari bertemunya dua pasukan di peprangan Badar, pada hari 
Jum'at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. sebagian mufassirin 
berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada hari permulaan 
turunnya Al Qur‟anul Kariem pada malam 17 Ramadhan ( Depag 
RI, 2005:182 ).  Namun Raden pengulu  “ Yaumul furqan “ diartikan 
langsung perang badar ( Anom, tt : 239 ). 
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4. Penafsiran Ayat al-Qur`an dengan Pendapat Para Tabi’in 
     Pada berakhirnya masa sahabat, tradisi penafsiran dilanjutkan 
oleh generasi para tabi‟in dengan pola yang masih relatif sama. 
Namun, ada perbedaan antara kedua era pernafsiran tersebut.Di era 
sahabat belum muncul aliran-aliran tafsir secara tajam, sementara 
pada eratabi‟in sudah mulai muncul aliran-aliran tafsir berdasarkan 
kawasan, ini dikarenakan mereka menyebar di berbagai daerah. 
      Adanya perbedaan di kalangan ulama tentang kedudukan tabi‟in 
dalam menafsirkan al-Qur`an, imam az-Zarqani mengkategorikan 
tafsir tersebut dalam dua macam. Pertama, tafsir yang dalil-dalilnya 
memenuhi persyaratan shahih dan diterima. Hal demikian tidak 
dapat ditolak oleh siapapun, tidak dibenarkan untuk mengabaikan . 
Kedua, tafsir yang dalil atau sumbernya tidak shahih, penafsiran ini 
jelas harus ditolak (Chirzin, 2003: 155 ). 
Sebagai contoh adalah penafsiran tabi‟in terhadap QS.al-Baqarah 
ayat 37. 
                      
" ىنارٌعف عٌكسعر اكس نع وبمتت ومن لون مدا ًبن(٥)  ىنٌفمن ىلون الله
 ةبوت ىنٌفمن وكٌا الله ىنمتس ،مدا ىبن ىتبوت" 
(٥)  الله عناروف اعف نووٌ ىجوم وم وكعا ىد ىلون وكٌا نعوبمتت.نٌل لاج 
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“Nabi Adam nuli nemu tetembungan soko ringsiking pegerane      
( 5 ) Allah nuli nampini taubate Nabi Adam, satemene Allah iku 
nampini taubat“( Anom, tt : 14 ). 
(5) Tetembungan iku nuli di anggo mumuji nyuwun pangapuroning 
Allah. Jalalain 
Kata “kalimatin“ maksudnya Tentang beberapa kalimat (ajaran-
ajaran) dari Tuhan yang diterima oleh Adam sebagian ahli tafsir 
mengartikannya dengan kata-kata untuk bertaubat. 
 ( Depag RI, 2005 : 6 ). 
     Sedang menurut Pengulu Tafsir Anom yang  merujuk pada tafsir 
jalalain ia menafsirkan, kalimat yang dipakai untuk memuji 
meminta ampunan dari Allah . 
      Para tabi‟in seperti mujahid, Sa‟id bin Jabir, Abu al-„Aliyyah 
dan ar-Rabi‟ menafsirkan tentang beberap “kalimat” (ajaran-ajaran) 
dari Tuhan yang diterima oleh Nabi Adam untuk bertaubat, menurut 
mereka ayat tersebut ditafsirkan oleh QS.al-A'raf ayat 23. 
                    
        
 "كوجنوم ادف روجنب نورولك اس مدا ىبن : ،لو اك نارٌعف هود
 ىمفؤاس ،كبمٌف لو اك كوا عتاد اٌهٌن اع ىماس كنوف لو اك،نوفنوتسٌااس
 رم ىل اف هٌس نك اهتنرع اسرك نتوب ىوتا ،لو اك عتمود اروفع نتوب ناوت
 كلاٌچ عاٌت سوداد ىمس هٌل اكك عاٌت لو اك ىطسما ،لو اك عتمود."  
 
“Nabi Adam sakkaloron banjur podo munjuk: Duh Pangeran 
kawulo, saestunipun , kawulo puniko sami nganihoyo  dateng awak 
kawulo piyambak, saumpami Tuan mboten ngapuro dumateng 
kawulo,utawi mboten kerso ngerentahaken seh palimar dumateng 
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kawulo, amesthi kawulo tiyang kekalih sami dados tiyang ciloko”      
( Anom,tt : 149 ). 
 
5. Israiliyyat Sebagai Sumber Data Penafsiran 
      Kisah Israiliyyat sebenarnya kisah yang bersumber dari orang – 
orang yahudi atau orang Islam yang dahulunya  pernah memeluk 
agama yahudi. Beberapa sahabat memang ada dahulu berasal dari 
agama yahudi, seperti Abdullah bin Salam, Abdullah bin Suraya, 
Ka‟ab al Ahbar dan umumnya dia mempunyai pengetahuan yang 
luas mengenai kebudayaan itu.Israiliyyat digunakan dalam 
penafsiran dikarenakan ada kesamaan antara al-Qur‟an  dengan 
taurat dan Injil dalam sejumlah masalah, khususnya mengenai kisah 
–kisah umat terdahulu, dimana dalam al-Qur‟an dikisahkan secara 
singkat dan ringkas ( ijaz ), namun di dalam kitab- kitab sebelumnya 
dibahas secara panjang lebar (ithnab) (Efendi dan fathurrohman, 
2016 : 262 ) 
Sebagian contoh ketika pengulu menafsirkan QS.al-Kahfi ayat 9:  
                         
(ذّحِ ٝ٘)  ُ١لارٌاٚ فٙىٌا ة بحصا ٝٔٛولاٌٍ ٓ١٠ ار١ع ار١ض بفا(١)  ٛى٠ا
 ،ٜٛ٠د ٝو بٔ ِٛٛىعا عو ٓطعا بىض ٝزى٠ اذٕر ، خ٠ا(  ٚ ، دٛفٌٛ ٛى٠ا
 ،ٝو بٔ ِٛ ٛىعا ع١ٕ٠ د ٗ٠ٌٛ ٛى٠ا الله عٕضاٛو ٝٔ اذٕررِ عو خ٠ا ار١ٕ٘ر
ُ١لارٌاٚ فٙىٌا تح بص ٝٔ ٛو لاٌ ٌٝ ٛىعٛع . 
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(١)   ٟطىر، ُ١لارٌاٚ فٙىٌا تح بص : ٜٚٚد عو ،اٛو عا ْٛىعِ عىعٚٚ
 شِٛطف ُا اربىٔ عا اذف، ٟٔٛضا ٛجٌبو ٌٛٚٚ عٚٚ ٛى٠ا ب٠ا ،ْاروٚا روٚا رعزر
 ع١ٕ٠د لا٘ارث ٗجّ٠ بطىفد ٟٔٛىعا ٜرىع٠ بورِ ، اٛو عا بٔا بف بر ٝطعٛع اذف،
ٝٔٛرار. 
“( Hai muhammad), opo siro ngiro yen lelakone ashabul kahfi 
waraqîmi (1) ku ayat, tondo yekti soko Ingsun kang anggumunake 
dewe, iku luput, weruhniro ayat kang mertandani kuwasaning Allah 
iku luwih dening anggumunake, ngungkuli lelakone ashabul kahfi 
warroqîmi” ( Anom, tt : 43 ). 
 
Dalam ayat tersebut mufasir merujuk  pada tafsir khazin dengan 
keterangan pada catatan kaki berbunyi : 
“(1) Shahibul Kahfi warraqîmi maksudnya : orang yang bertempat 
digua, yang mempunyai tanda ukir-ukiran, yaitu orang delapan 
termasuk anjingya, di negara upisus, pada ngungsi bertapa atau 
menyendiri di gua, sebab menjauhi dipaksa menyembah berhala 
dari ratunya”. 
Dan masih QS.al-Kahfi ayat 22, Pengulu Tabshir al-Anam 
menjelaskan tentang perbedaan jumlah shahibul kahfi nama-
namanya  dan nama anjingnya  yang merujuk pada tafsir jamal : 
                     
                     
                  
           
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 " ٛى٠ا فٙىٌا تح بص فچٛع ، ذّحِ ٝٔ بِز عا ٜار بصٔ عٚٚ ٝٙ١ٔٛض
 فچٛع عو بٔا ٗ١ٔ بِ ٝٙ١ٔٚ بض ٌٓ ، ٝٔٛضا ٛجٌ بو ذفبف ،ٍٛر عٚٚ : تح بص
 عِٛ  ،ْٛرٚاٚ بفٕر ِٛٙ ٝفچٛعف ،ٝٔٛضا ٛجٌ بو ُٔ ،بّ١ٌ عٚٚ ٛى٠ا فٙىٌا
 عٚٚ ٛى٠ا فٙىٌا تحبص فچٛع اذف َلاضا عٚٚ ٟٕ٠ د ،ٟٙث ار١و ار١و بىض
 ٝٔٛضا ٛجٌ بو ٌٛٚٚ ،ٛز١ف(١)  ، ( ذّحِ ٝ٘ ) ب٘ٚ اد ار١ض : ٛىٔر١عف الله
 عو بطعِٕٛ ،فٙىٌا تح بص ٝٔ بٕٙو ٌٓ ٗچ بچ ٖٛىعِٛ عارر بعٔٚٚ ٝططِ
 ٜٚٚد اذف عو رفبو عٚٚ ٟٔٚذِ بجا ار١ض ٌِٟٕٛ ،هط١ط بض عِٛ ٖٚرٚ
 ب٠ ،بز٠ ْٛراٚ ٛىعع عو ٚذف بججو ، فٙىٌا تح بص رو ارف ،ةبزو ٍٓىچچ
 ٍٓىچچ ٜٚٚد عو رفبو عٚٚ عٕجٛض عارِ ْٛىر بجا ٌٓ الله ع٘ٚاد ٛى٠ا
ةبزو. 
(١) ، فٙىٌا تح بص ٝعٕج ٟى٠ا١.بٕ١ٍّطىِ٢٫. ،بخ١ٍّر٣ ،صٔٛطرِ ٤ 
 ،صٔ ٕٛ١ٔ٥ ، صٔٛثر بض ٦ ،صٔاٛٔٚر ٧ ،صٔ ٛ١طزط١ٍف ٨. ْارا ٝٔ ٛضا
ر١ّطل. 
 
“Sawenehe wong nasharo ing zamane nabi Muhammad, ngucap 
shahibul kahfi iku wong telu, papat kelebu asune, lan sawenehe 
maneh ono kang ngucap, shahibul kahfi iku wong limo, nenem 
kelebu asune, pengucape mau tanpo wawaturan, mung soko kiro-
kiro bahe, dene wong Islam podo ngucap shahibul kahfi iku wong 
pitu, wolu kelebu asune (1), ( hai Muhammad ) siro dawuhho : 
Allah Pengiranku mesti wuningo terang mungguh cacah kahanane 
shahibul kahfi, manungso kang weruh mung sathithik, mulane siro 
ojo madoni wong kafir kang podo duwe cecekelan kitab, perkoro 
shahibul kahfi, kejobo padu kang nganggo waton nyoto, iyo iku 
dawuhing Allah , lan ojo marang sawijining wong kafir kang duwe 
cecekelan kitab.” ( Anom, tt : 50 -51). 
 
Bunyi catatan kakinya yang merujuk pada tafsir jamal : 
(1)  Iki jenenge shahibul kahfi, 1. Muksilmina, 2. Tamlikha,  3. 
Martunus,  4.nainunus, 5. Saribunus, 6. Dzu nawanus, 
7.Falyastathiyunus, 8. Anjingnya bernama qithmir. 
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                                
                
                   
                    
    
اتوا چرٌتا للا كونى عزٌر، كع لٌوات انا اع نكارا كع كدوع كدوعى وس " 
كفرى الله اعكونى بكل عو رٌفاكى مانٌه . فدا امبرول، عزٌر مهو چلاطو
براعكع وسومات معكٌنى اٌكى، سنالٌكا الله بنجور ما تٌنى عزٌر لن دى 
كٌند لكى بهى عنتى ستوسوتهون لواسى، سوٌنى ستوس تهون، الله عرٌفاكى 
وس فٌرا سوٌنى اعكو نٌرا لٌرٌن : عزٌر، الله بنجور عند ٌكا مراع عزٌر 
اعكٌن كاول كٌندل وونتن اع عرٌكى سوق : انا اع كٌنى، عزٌر مونجوك 
اعكو نٌرا لٌرٌن انا اع كٌنً وس ستوس : سدٌنتن اتوى كٌراع، الله عند ٌكا 
 تهون لواسى، مرا سٌرا 
د لعا سعو نٌرا ففا عنن لن اومبٌن نومبٌن،كبٌه دورع فدا اوواه، لن سٌرا 
افا د ٌنى سٌرا هند لعا اعكونعسنوعورٌفكى با   )١(هند لعا حماررٌرا 
لوعٌع حمار مهو اعسن دوكوكى داكٌع، لن سٌرا دٌوى اوكا اعسن اعكو 
توندا ٌكتى مراع فرا منوعسا، با راع كع معكونو مهو وس كا ٌتاهن كست 
سا فونكا كاول سومرف تراع، سا : متا اع عزٌر، عزٌر بنجور مونجوك 
 .هٌستو الله فونكا عواسنى سمو كاوس
حمار اٌكو هرانع حٌوان سٌكل ففت، اع نته عرب لومراهى كناوى  )١(
 توعكاعن
 
108 
 
“Utowo cerito lelakune Uzair, kang lewat ono ing negoro kng 
gedung gedunge wes podo ambrol, Uzair mau celathu, kepriyi Allah 
anggone bakal nguripake maneh barangkang  wes mati mangkene 
iki, sanaliko Allah banjur mateni Uzair lan di kendelake bahe nganti 
satus tahun lawase, sawese satus tahun, Allah nguripake Uzair, 
Allah banjur ngendiko marang Uzair : Wes piro suwene anggoniri 
leren ono ing kene, Uzairr munjuk : Anggen kawulo kendel wonten 
ing ngriki saweq sadinten utawi kirang. Allah ngendiko : Anngoniro 
leren ono ing kene wes satus tahun lawase, moro siro delengo 
sanguniro papanganan umben-umben, kabeh podo durung owah. 
Lan siro handelengo khimar iro ( 1), opo dene siro handelengo 
anggoningsun nguripake balunge khimar mahu ingsun dokoki 
daging, lan siro dewe ugo enggo tondo yekti marang poro 
manungso, barang kang mengkonomahu wes kanyatakaan kasat 
mata ing Uzair, Uzair banjur munjuk : sak puniko kawulo sumerep 
terang, sak estu Allah puniko nguwasani samukawes.(1) khimar 
ikuharaning hewan sikil papat ing tanah arab lumrahe ginawe 
tunggangan, “ hayatul khayawan "( Anom , tt : 110 ). 
 
Dalam versi Israiliyyat ayat di atas dikisahkan bahwa, pria yang 
melewati sebuah negeri itu adalah Uzair, sedang tempat tersebut 
adalah baitul Maqdis setelah dihancurkan oleh Bakhtanshir yang 
mengusir bangsa Yahudi dari wilayah tersebut ke Babilonia. Dan 
dalam tafsir Anom tersbut, mufasir langsung menyebut nama yang 
yang dimaksud yaitu Uzair. 
Contoh yang lain QS.Yasin ayat 13 -29 
                           
                        
                         
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                          
                            
                   
                           
                        
                          
                        
                       
                     
                       
                         
                        
      
 عوو ،امفوا وكعا ارٌس عك ،ارٌا ةما ارف عارم امفوا ر لاكعا ارٌس نل  
 نسعا انم اس كٌد،ىسٌع ىبن ىنانوكعوك ارف ىناكت د ىناكلن هٌك اطنا اراكن
 عوو عارم ىكافوروٌ وروٌ،سلوب نل ىنحوٌ نارا ، ورول عووسوتوع
 ىنلاوم ،وهم ورول نسعناسوتا عارم ودئام ادف ونوك عا عوو ،هٌكاطنا
 عوو ،ولت عوو ىداد ،نوعمش نارا،هٌنام ىجس عوو سوتع روجنب نسعا
 هٌك اطنا عوو عارم لاٌتارف ادف روجنب وهم ولت : عناس وتا ىكٌا وكا
هٌبك يوك عارم علومم ىكاهكسكد،الله  . ىلوسعم ادف هٌكاطنا عوو : اف
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معكٌه كول، سمفٌٌن فونكا اعكٌه تٌاع كدوس كول كٌماوون، فعٌران اعكع 
 .مها مٌراه بوتن داووه فونفافونفا،دادوس سمفٌٌن فونكا تٌتٌلا دورا
سنجان كووى فدا مائدو، ناعع الله فعٌرنكو : رسول تلوفدا معسولى 
. عونعانى اعكونكو تمن دى اتوس اع الله ٌوروف ٌوروفاكى مرع كووي
ووع انطاكٌه فدا . واجبكو اورا انا مانٌه موع هنداووه هاكى فا رنتهع الله
سا فونكا كول سمى كٌعٌع وولك كابطتٌنوجاوه جلا ران سكع : معسولى 
فندامل سمفٌٌن، مٌلا منوىً بوتن سمفٌٌن منتونى اعكٌن سمفٌٌن مكاتن 
فونكا،سمفٌٌن مسطى كول بلاعى اع سٌلا عنتوس فجه، سرت مسطى كول 
وروهنامو، اعكونمو فدا كنا اع وولك، : رسول تلو فدا معسولى . سا كتى
اٌكو مركا سكا اوكمو دٌوي، هٌا اٌكو اعكونمو فدا كافر اورا سكا اعكونمو 
تكا اٌلٌعا كى تك جك اسلام، ناععوكوى اٌكو فنچٌن كبا عتن اعكونمو 
دومدكن انا ووع لنع اران ، حبٌب النجار، اٌكو بارع كروعو ٌٌن . دوراكا
ووع انطاكٌه فدا مائدو مراع رسول، بنجور كاكنجاعن، ملاٌو سكا اع 
هى فرا : فعكونانى اع واتسع نكارا انطاكٌه، تكان اع كونوبنجور چلاطو
فدا ماتوتا بهى . كنچاكو ووع انطاكٌه كووى فدا عستوكنا فرا رسول اٌكو
مراع ووعكع اورا امرٌه فتواس سكا واع كووى، رسول تلو اٌكى تتٌلا 
ٌاكٌنى اكو اورا ٌمبه مراع فعٌران كع كاوى اواككو، اع . نتفً فٌتودوه بنر
افا اكو عد .تمبى ٌٌن كووى وس فدا مات، مسطى فدا بالى مرع عرسانع الله
منوا الله  فعٌران كع  )موعسا كلما  (كاكى فعٌران لٌنى الله،هٌا اٌكو برهلا 
مها موره عرسكهكى كاملاراتن مراع اكو، لن موعسا بساها اكاوى سلامة 
 .منوا اكو عنتى معكونو تٌتٌلا اكو اٌكى ووع كساسر.مراع اكو
موكى سمفٌٌن سكسٌنى، كول فونكا فتدوس داتع الله  )دوه فرا رسول ( 
ووع مهو بنجور دى فاتٌنى دٌنٌع انطاكٌه، بارع وس  (. فعٌران سمفٌٌن
هى سٌرا ما لبوا اع سوركا، ووع مهو : ، ووع مهو تومفا داووه )مات 
فرا كنچاكو ووع انطاكٌه، سا فوعكوركو موكا فدا وروها، : بنجور چلاطو 
الله اعكونى وس عفورا مراع اكو، لن اعكونى وس هندادٌكها كى اكو 
سوسً مات حبٌب النجار، اعسن نومفس ووع انطاكٌه . هٌوونى ووع ملٌا
تنفا نوروناكى ملائكة سكا اع لاعت، مولنى اعسن هٌا اورا نوروناكى بلا 
فانومفسى ووع انطاكٌه موع سرانا فتاكى ملائكة جبرئٌل سفسن .  ملائكة
 .بهى، ووع انطاكٌه وس مات كبٌه
 
 oris gnak ,ori tamu orop hallA gnaram omopu oraleggna oris nal“
 orop inaketid enakilan hayikohtniI orogen gnow ,omopmu oggna
 nara ,orol gnow sutugn nusgni onomesked ,asI ibaN enanokgnok
 ,hayikohtnI gnow gnaram ekapuruyn– puruyn ,suluaB nal anahkuY
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wong ing kono podo maido marang utusaningsun loro mahu,mulane 
ingsun banjur ngutus wong siji maneh, aran Syim’aun, dadi wong 
telu, wong telu mahu banjur podo peratilo marang wong Inthokiyah 
: Aku iki utusaning Allah, dikersakhake mumulang marang kowe 
kabeh. Wong Inthokiyah podo mangsuli : pamanggih kulo,sampeyan 
puniko inggih tiyang kados kulo kemawon, Pangeran ingkang moho 
mirah mboten dawuh punopo-punopo, dados sampeyan puniko 
tetelo duro. Rasul telu podo mangsuli : Senajan kowe podo 
maido,nanging allah Pangeranku nguningani anggonku temen 
diutus ing Allah nyurup-nyurupake marang kowe. Wajibku ora ono 
maneh mung handawuhhake parintahing Allah. Wong Inthokiyah 
podo mangsuli : Sapuniko kulo sami kenging wewalak kabathoten 
jawah jalaran saking pandamel sampeyan, milo menawi boten 
sampeyan mantuni anggen sampeyan mekaten puniko, sampeyan 
mesthi kulo balangi ing selo ngantos pejah,serto mesthi kulo sakiti. 
Rasul telu podo mangsuli : weruhono, anggonmu nemu podo keno 
ing wewalak, iku mergo soko awkmu dewe, hiyo iku anggonmu podo 
kafir ora soko anggonmu ilingake tak jak Islam, nanging kowe iku 
pancen kebangeten anggonmu duroko. Dumadakan  ono wong 
lanang aran Habib an Najar, iku bareng kerungu yen wong 
Inthokiyah podo maido marang Rasul, banjur kakencengan melayu 
soko ing panggonane ng watesing negoro Inthokiyah, tekan ing 
kono banjur celathu :  Hai poro koncoku wong Inthokiyah kowe 
podo ngistokno poro Rasul iku. Podo matuto bahe marang wong 
kang ora amrih pituwas soko ing kowe, Rasul telu iku tetelo netepi 
pituduh kang bener. Yakine aku ora nyembah marang pangeran 
kang gawe awakku , ing tembe kowe yen podo mati, mesthi podo 
bali marang ngersaning Allah. Opo aku ngedekake pangeran liyane 
Allah, hiyo iku berhala, ( mongso gelemo ) menowo Allah pangeran 
kang moho murah ngersakhake kamelaratan marang aku, berhala 
kang kok kiro biso yufangati iku mongso bisoho agawe selamet 
marang aku. Menowo aku nganti mengkuno tetelo aku iki wong 
kesasar.( duh poro Rasul ) mugi sampeyan sekseni, kulo meniko 
pitados dateng Allah pangeran sampeyan. ( wong mahu banjur 
dipateni dening wong Inthokiyah, bareng wes mati ) wong mau 
tompo dawuh : Hai siro melebuho ing suwargo, wong mahu banjur 
celathu : poro koncoku wong Inthokiyah, sapungkurku mugo podo 
weruho Allah anggone wes ngapuro marang aku, lan anggone wes 
handadekkake aku wong mulyo. Sawise mati Habib an Najar, 
ingsun numpes wong Inthokiyah tanpo nurunake bolo malaikat soko 
ing langit,mulane ingsun hiyo ora nurunake bolo malaikat. 
Panumpese wong Inthokiyah mung sarono petake malaikat jibrail 
sepisan bahe, wong Inthokiyah wes mati kabeh( Anom, tt : 94-97 ). 
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B.    Corak Tafsir 
             Pada dasarnya corak tafsir dibagi kepada corak fiqih, sufi, falsafi,ilmi, 
dan adabi ijtima‟i.Mufasir tentunya mempunyai keahlian tertentu dalam 
menafsirkan al-Qur‟an, hal inilah yang menyebabkan muncul berbagai 
corak dalam penafsiran. Ini tentunya juga terjadi didalam kitab Tabshir al-
Anam. Berdasarkan penafsiran yang ditulis oleh Pengulu karaton tersebut, 
maka tampak bahwa Tafsir Anom V memiliki corak Fiqih, artinya dalam 
tafsir tersebut tidak ada corak kalam, corak sufi, corak falsafi, corak ilmi 
dan adabi ijtima‟i.  
       Dengan pembuktian bahwa dalam tafsir tersebut pengarang bercorak 
fiqih adalahadanya bukti perujukan terhadap kitab-kitab fiqih, khususnya 
fiqih Syafi‟iyyah yang tentunya mempunyai arti sebagai penegasan bahwa 
sang pengulu bermazhab Syafi‟iyyah. Tampak kita-kitab Syafi‟iyyah yang 
Pengulu digunakan rujukan antara lain, I’anatu at- Talibin, Taqrib, Fath 
al-Qarib, Maraqil Ubudiyah, al-Mahally, dan Mizan Sya’rany. Sebagai 
contoh pengulu menfsirkan ayat-ayat fiqih adalah sebagai berikut : 
1. Hukum mua‟malah 
 Corak penafsiran Raden Pengulu Tabshir al-Anam ketika beliau 
menafsirkan ayat yang berkenaan dengan hukum mua‟malah bisa 
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kita lihat dalam penafsiranya tentang riba dalam QS.Ali Imron 
ayat 130 : 
                       
          
 "، بثر ٓع بِ اذف بجا ار١ض ، ِٓ ءِٛ اذف عٚٚ ٝ٘(  بىض نٛجلاو عاربث
ب١ٌ عٚٚ) ،ًى١ر بِ ًى١ر ( ٝوءبىٔا ٜد ٓو بٔا ) الله عا بث دٚ اذف ار١ض ٌٓ
بجمث اذف ار١ض ب١فٛض. 
 
“ Hai wong podo mukmin, siro ojo podo mangan riba, ( barang 
kelajuk soko wong liyo  ) tikel matikel, ( anakan di anak ake) lan 
siro podo wediyo ing Allah supoyo siro podo beqjo” ( Anom, tt 
:173 ). 
 
      Padahal kata riba, mungkin bisa dikembangkan lagi yang lebih 
detail dalam pembahasanya. Namun pengarang menjelaskan 
secara global dalam menafsirkan ayat tersebut, dan pengarang 
terkadang menjelaskanya pada ayat lain, namun sifatnya juga 
global, walaupun sudah merujuk pada kitab tafsir lain, misalnya 
penafsiran QS.al-Baqarah (2) ayat 276 yang keteranganya merujuk 
pada tafsir Jamal. 
                         
 " بثر عزورث ٝىٙٔر٠ الله(١)  ِٓر ارٚا الله ،ٗ٠ٛ٠ٚ بف عزورث ٝو ب٘ٚٛٔ ٌٓ
 بضٚد رٛر رف بو عٚٚ ٝٙ١ىض
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(١)  رٛجٕث عو  ،ٝزو رث ٝو بٙىٔرض ٜد بثر عٕ٘ر بض ذ٠ٚا ٝطىر عزورث
ٝضٚرٛث ٖٚٛر "يبّج" 
 
“Allah menghilangkan berkahnya riba (1) dan meberikan 
berkahnya pemberian ( sedekah ),  Allah tidak suka  semua orang 
kafir dan berbuat dosa  ( Anom,tt :119 ).” 
(1) Berkah maksudnya memusnahkan / meniadakan berkahnya 
harta , yang kemudian timbul borosnya,”Jamal” 
                        
      
 " ِٓؤِ اذف ّٓر ار١ض ٓ١٠ ،الله عا ب٠دٚ اذف ار١ض ، ِٓؤِ اذف عىعٚٚ ٝ٘
 ْٛولاو عٚرٚد عو بثر بٔارىع٠ اذف ار١ض 
“ Hai wong kang podo mukmin, siro podo wediyo ing Allah, yen 
siro temen podo mukmin siro podo nyingkirno riba kang durung 
kelakon. ( Anom,tt : 119 ) “. 
Masih dalam pembahasan tentang riba, Pengulu menafsirkan dari 
kata teks yang sama namun terdapat arti atau penafsiran yang 
berbeda, misalnya dalam QS.ar-Rum ( 30 ) ayat 39. 
                            
                       
 
 " ٗ٠ٌٛ عو بطٌاٚ د ب١فٛض ،ٗ٠رِبف اِٛ عٚٚ عارّٙ٠ٛ٠ٚ اذف ار١ٔٛىعا ٟٕ٠د
 ،عٚٚ عٔاذٕث ٍٝ١ط١ٔ بجٔ فزر ار١ض ععبٔ ،بٕو ب١٘ ٛى٠ا ، ار١٘ٛ٠ٚ بف بىض
 ٗ٠ٛ٠ٚ ار١ض ٓ١٠ ٟٕ٠ د ،الله ع١ٔ د ارجٕو ٞد ًىث ارٚا ٗ٠ٛ٠ٚ عو ٌِٕٝٛ
 ًىث ار١ض ٛى٠ا ، الله ع٘ٚٚاد ٝىٙو ٛزطع ٝىٌ بِ ار٠ا فر بو ، عٚٚ عارِ
عار١ف عار١ف ًى١ر ْارجٕو ٗ١ٌٚا" 
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“Dene anggoniro podo weweh marag wong mowo  pamrih, 
supoyo di walesaking  luwih soko pawewehiro, iku hiyo keno, 
nanging siro tetep nejo nithili bondoning wong, mulane kang 
weweh ora bakal diganjar dining Allah, dene yen siro weweh 
marang wong, karep iro maligi ngistokhake dawuhing Allah, iku 
siro bakal oleh ganjaran tikel pirang-pirang” ( Anom, tt : 12 ). 
“ Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)” ( Kemenag,2013: 408 ). 
 
Dari kedua penafsiran tersebut bisa kita lihat perbedaanya, yang 
mana kitab Tabshir al-Anam membahas tentang memberi sesorang 
dengan disertai sifat pamrih atau pamer, tetapi tafsir kemenag 
tetap masih dalam koridor membahas tentang riba. 
2.   Hukum thalaq 
Contoh kita lihat Pengulu dalam menafsirkan tentang “ Quru‟ “, 
dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 228 dan 234 merujuk pada kitab 
I‟anah at –Talibin. 
                
 ًتنع ًكلا انك اروا ،ًكوا ًكاهكٌتنرٌ بجاو ،تكف يد عك نوداو عوو
ؤرق عولت. 
 ًسكت ؤرق : عك نوداو عوو اوانم ًنلوم ،ورول هٌتاك عنارتنه كٌسر
 ًنٌتنع ؤرق عوتٌع ًتٌوا وكٌا ،ًنكلا عا تكف يد ضٌح وهت عورود
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 ًعورودس وكٌا ،ضٌح وهت ًسوس تكف يد نٌٌ ععان ،ضٌح سٌو نٌٌ
ًجس ؤرق عوتٌه يد سو هٌن ام ضٌح. 
 
“ Wong wadon kang dipegat , wajib nyerantekhake awakke, ora 
keno laki nganti telung quru’. Quru’ tegese : resik hantaraning 
getih loro, mulane menowo wong wadon kang durung tahu khaid  
dipegat ing lakine, iku awite ngitung quru’ ngenteni yen wes 
khaid, nanging yen di pegat sawese tahu khaid, iku sadurunge 
khaid manih wes di hitung quru’ siji”( Anom, tt:93 ). 
 
                    
                     
                 
“  اروا،ىكاوا انكٌتنرٌ وهم ىنٌبار ، ىبار لاكعت تام عك افس هٌباك ارٌس 
 نكت ىنٌوس ىنٌد ،ًساول انٌد هولوفس لوجنوف ساس عتف ىتنع ىكلا انك
 ىنوكلا عارب ربموع ىهوٌكف انا اروا ىنٌلاو ارف عا فارموت ىنٌعوو
 عارم ادفسو وكٌا الله ،ىكوا ىسٌهام ىهارب ىنوكعاكچب عك نوداو ًس
ىنوكلا ارٌس ادف عكعارب ومس." 
 
“ Siro kabeh sopo kang mati  tinggal rabi, rabine mahu 
nyerantekne awakke, ora keno laki nganti patang sasi punjul 
sepuluh dino lawase, dene sawese tekan wawangine tumrap ing 
poro waline ora ono pekewuhe ngumbar barang lakune si wadon 
kang becik anggone birahi mahesi awkke, Allah iku waspada 
marang samubarang kang podo siro lakoni “ ( Anom,tt: 98 ). 
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  3.    Hukum makanan 
Contoh Pengulu menfsirkan tentang makanan yang dilarang , QS. 
Al-Hajj ayat 30  
                        
                     
              
" عك ابجك ،هٌلب ىد اوم عك اٌك اجر عكاوٌا نعام ىكاعراف ىد ادف ارٌس
نعاف ارٌس عر اف اروا يرلاو ىد سو 
 
“ Siro podo diparengake mangan iwaking rojokoyo kang mowo 
dibelih, kejobo kang wes diwaleri orng pareng siro pangan “ 
 
Kata yang digaris bawah pada ayat di atas  ditafsirkan dengan QS 
al-Maidah ayat 3 
                      
                     
                           
 " ومس نل ،عٌلٌچ ععكاد نل هٌتك نل ،عطب نعام ىعارلاد ادف هٌباك ارٌس
 تام عك ناوٌح نل ،الله عناٌل ىعنج ةوبٌ ناولك ىهٌلبمف عك ناوٌح عارب
 نل ،عوطنف ىد نارلاج تام عك ناوٌح نل،ىنولوك ىتسعس ىد نارلاج
 نارلاج تام عك ناوٌح نل ،روود عا اكس ابٌت نارلاج تام عك ناوٌح
 روجنب ابجك ،كلاك وتاس نعاف ىد عك ناوٌح نل ،ىناٌل ناوٌح ىنٌتاف ىد
 ىكاوٌا نعام ىعارلا ىد نل ،نعاف ىد انك وكٌا هٌلب ىد نتوتوتك عك
لاهرب عٌعنج توبٌ نولك هٌلب ىد عك ناوٌح." 
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“ Siro kabeh podo dilarangi mangan bathang, lan getih lan 
daging celeng, lan samubarang khewan kang pembelihi kelawan 
nyebut jenenge liyaning Allah, lan khewan kang mati jalaran 
disingseti gulune, lan khewan kang mati jalaran dipenthung, lan 
khewan kang mati jalaran tibo soko duwur, lan khewan kang mati 
jalaran dipateni khewan liyane, lan khewan kang dipangan 
satugalak, kejobo banjur kang katututan dibelih iku keno 
dipangan, lan dilarangi mangan iwake khewan kang dibelih 
kelawan jenenging berhala” ( Anom,tt : 4 ). 
 
Dan  ditafsirkan juga pada QS. Al-Baqarah ayat 173 dan QS.al 
An‟am ayat 121 
                        
                       
     
 " ٌٓ ٗ١ربو ٌٓ عطث ٓعبِ بٕو ارٚا ٗ١ثبو ار١ض عارِ ٝعارلاع ٝططِ الله
 الله عٕ١ٌ دٛج٠ ٛىعع ٝٙ١ٍجّف عو ْاٛ١ح ٗع٠ذض ٌٓ ،ع١ٍچ عواد . بفض ٕٝ٠د
 ٌٓ ،يلا١ٍث ٍْٛو ارٚا ٟٕعبّف ،ِٛٙ عارث عارث ٓعبِ ٚدٛو بطىفو ع١ض
 ٌٓ ارٛفع بِٙ ٛى٠ا الله ،بضٚد ْبفزربو ٛى٠ا عٚٚ ٝططِ ،ار د ٍْٛو ارٚا
ٗ١ضا بِٙ." 
 
“ Allah mesthi ngelarangi marang siro kabeh ora keno mangan 
bathang lan getih lan daging celeng, lan sedingah khewan kang 
pambelihi nganggo nyebut liyaning Allah, dene sopo seng kepekso 
kudu mangan baraang2 barang mau, pamangane ora kelawan 
balelo, lan ora kelawan dero, mesthi wong iku ketetepan dosa, 
Allah iku moho ngapuro lan moho asih “ ( Anom ,tt : 68 ). 
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                 
                     
        
 "،الله عنامسا توبٌ افنت ىهٌلبمف عك نهٌلبب نعام ادف اجا ارٌس نل(  ععان
 الله عناٌل توبٌ)  ،اكرود ىطسم وكٌا ونوكعم عك نهٌلبب نعام ىنٌد
،ىتولولاك عارم ادوكعا ادف وكٌا ناطٌش ارف ىنمتس( عوو ارف وكٌا اٌا
 رفاك)  ادف روجنب ارٌس اونم ،ارٌس عارم ىنودم ادف وهم رف اكس اٌفوس
 لاعت ورام عوو ىداد ادف ارٌس ىطسما ،رفاك عوو ىنودف عارم ةونم" 
 
 Lan siro ojo podo mangan bebelihan kang pembelihi tanpo 
nyebut asmaning Allah ( nangin nyebut liyaning Allah ), dene 
mangan bebelihan kang mengkuno iku mesthi duroko, saktemene 
poro syaithon iku podo anggodo marang kalulute, ( iyo iku wong 
kafir ) supoyo sikafir mahu podo madoni marang siro, menowo 
siro banjur podo manut marang padune wong kafir, amesthi siro 
dadi wong marotingal( Anom,tt : 188 ). 
 
 4.  Hukum Ibadah 
Contoh sang Pengulu menafsirkan ayat al-Qur`an tentang Ibadah, 
QS.Al Bayyinah : 5 
                    
                      
 " ْٛراٚٚ ٜٚٚد عو رفو عٚٚ ،ً١جٔا ةبزو ٌٓ خ٠رٛر ةبزو عا حٛجطو عو
 ،الله عا ٗجّٔ ٝ٘بزٕ٠رف ٜد عِٛ بججو ،بفا بفا ٝ٘بزٔرف ٜد ارٚا ِٛٙ ةبزو
 ٝٔٛولاعا هجج ، ٝٔب١ٌ ٗجّ٠ ارٚا ،الله عا ٗجّٔ ٝى١ٌ بِ ٕٝ١را ه١ضر ْاٍٛو
 ٌٓ ،ٝى٘ٚٚاد ٜد شٚ ٓج٠ ،ذّحِ ٝجٔ ِٕٝبوا ٌٓ ،ُ١٘ارثا ٝجٔ ٝٔبِبوا
 رٕث عو َبوا ٛى٠ا ب١٘ حبوز رب١ث ٕٝ٠د بفا ع١ٙجّض ٝٔٛولاعا" 
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“ Kang kasebut ing kitab Taurat lan Injil, wong kafir kang duwe 
wawaton kitab mahu ora di perintahi opo-opo, kejobo mung 
diperintahi nembah ing Allah, kelawan resik atine maligi nembah 
ing Allah, jejek ngelakoni agmane Nabi Ibrahim, lan Agamane 
Nabi Muhammad, yen wes didawuhake, lan angelakoni 
sembahyang opo dene bayar zakat hiyo iku agomo kang bener “   
( Anom, tt : 290 ) 
Kalimat kelawan resik atine maligi ing Allah ,ditafsirkan dalam 
ayat lain QS. As-Saaffat ayat 40 sampai 42. 
                          
         
 "الله عا اٌچرف ىكلام كسر عك الله عن لاو اك ارف ابجك . اكروس انا عا وكٌا
ىكهكوتمنٌت عك ًقزر هٌلوا ادف . اٌٌ نل عارٌف عارٌف نهووو وكٌا اٌه
مٌعن اكروس عا انا ةع اب نٌجاك ادف وهم نمؤم عوو ،نكم. 
 
“Kejobo poro kawuloning Allah kang resik maligi percoyo ing 
Allah, iku ono ing suwargo podo oleh rizqi kang tinemtokhake, 
hiyo iku wowohan pirang-pirang lan nyenyamikan, wong mu’min 
mahu podo kajen banget ono ing suwargo“ ( Anom,tt : 113 ). 
 
Contoh lain, pengulu menafsirkan QS.Waqiah ayat 79 
           
 " نل ىدك ثادح اكسزٌچوس ادف عكعوو ابجك ،نارق كوفكعا انك اروا
كٌلچ" 
“ Ora keno anggepok qur‟an, kejobo wong kang podo suci soko 
khadas gede lan cilik” ( Anom, tt : 108 ). 
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Kata نورهطملا لاا secara umum diartikan kecuali hamba-hamba 
yang disucikan, akan tetapi sang pengulu menafsirkan kecuali 
orang yang suci dari hadats kecil dan besar . 
Contoh lain,Pengulu menafsirkan  tentang  wudhu QS.Al-Maidah 
ayat 6 
                    
                 
      
 " ادف ارٌس،ةلاص ىنوكلاع فرا ارٌس اونم ،هٌبك نمؤم عوو ارف ىه
 افا ،ارٌا هارٌس افسوع نل ،توكس ستاو ارٌنعات اترس ارٌنٌهار اهبموع
 كولوف عا ستاو ارٌلكس اهبموع ىنٌد" 
 
“ Hai poro wong mu’min kabeh, siro  arep ngelakoni salat siro 
podo ngumbaho rahiniro serto tanganiro wates sikut, lan ngusapo 
sirahiro, opodene sikiliro wates polok". Dalam ayat tersebut 
pengulu memakai kata arjulikum (bermakna Mengusap) 
bukanArjulakum (bermakna membasuh ) ( Anom ,tt :8 ) 
 
 5. Hukum Kaffarat 
 a) Kaffarat zihar 
     Raden pengulu  menjelaskan dalam QS.Al-Mujadilah ayat 2-3  
                   
                       
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                  
                        
                    
" عارت وهم ىنٌبار ،ىعوٌب وراك ىنٌبار  ىكهكدم عكعوو ىنفورس
 عوو عوم اٌل اروا وكٌا ننمت عك عنلاٌس ىععوٌب ًنٌد ،ىعوٌب ودود
 ًبار ىكهكادم ًنوكعا ىداد ،وهم عنلاٌس ىكهكنانع ادف عك نودو
 عٌناكوطف ورك كودنوچ اروا،هوروك فچوعف لاٌتت،وهم عوٌب ورك
وهم ونوكعم عك عووم نل اروفع اسرك وكٌا الله ىنمتس ،عارش. 
" اكعوم عك ،ىعوٌب وراك ىننٌبار  ىكهكادم عك عوو ىنافورس
 ،نفارتاف عا انك وكٌا ،وهم ىكهكادم ىنوكعا ،ىفچوعف لباجنه روجنب
 ونوكعم نفرتاف ،ىمسرس ىعورودس اننوكلا ىد ،لاواك ىكاهككدرم
 عك فچوع ارٌس هٌنام هٌن ام اجا ،ىكاككوفاك ىد ارٌس ىناجنت ،وهم
ىنوكلا ارٌس ادف عك هعٌدس عارم ادفسو وكٌا الله ،ونوكعم اٌاك" 
" عك ساس عار اساوف وكٌا ،لواك هٌلوا اروا ىعوو افس عٌس ىنٌد
 رلاك اروا اونم ،ىمسراس ىعورودس اننوكلا ىد ،تودف افنت
 عك نعاف ناولك ،كدٌوس نٌكسم عوو نعاف هٌوا ودوك ًبجاو،اساوف
 ادف ارٌسواٌفوس وكٌا ،دم اس عوو عٌنجس ىجس ،ونوك عا هارمول
 عارت وهم ونوكعم نفرتاف ،لله لوسر ىكاهكوتسٌع نل الله عا اٌچرف
ىنارلاع عك اسكس ىفارتافوىد لكب،ودئام افس عٌس ىنلوم ،الله اكس." 
 
“ Serupane wong lanang kang madakhake rabine karo 
biyunge, rabine mahu terang dudu biyunge, dene biyunge 
silanang kang temenan iku ora liyo mung wong wadon kang 
podo nganakhake silanang mahu, dadi anggone madakhake 
rabi karo biyung mahu, tetelo pengucap goroh, ora cunduk 
karo pethukaning syara’, sak temene Allah iku kerso ngapuro 
lan muwung kang mengkuno mahu. 
 “ Sarupane wongkang madakhake rabine karo biyunge, kang 
mongko banjur hanjabel pangucape, anggone madakhake 
mahu, iku iku keno ing paterapan, merdekahake kawulo, 
dilakonono sakdurunge saresmi, peterapan mengkuno mahu, 
tanjane siro dikapokkake, ojo maneh maneh siro ngucap kang 
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koyo mengkuno, Allah iku waspada marang sedengah kang 
podo siro lakoni”. 
“ Dene seng sopo ora oleh kawulo, iku poso rong sasi kang 
tanpo pedot, dilakonono sakdurunge saresmi, menowo ora 
kelar poso, wajib kudu aweh pangan wong miskin sawidak, 
kelawan pangan kang lumrah ing kono, siji sijining wong 
sakmud,iku supoyo siro podo percoyo ing Allah lan 
ngistukhake Rasulullah, paterapan mengkuono mahu terang 
soko Allah,mulane seng sopo wonge maido, bakal dipaterapi 
siksa kang ngelarani  ( Anom, tt : 122-123 ) 
 b)  Kaffarat sumpah 
                  Pengulu menafsirkankaffarat sumpah bisa dilihat QS.al – 
Maidah ayat 89  
                  
              
                       
                      
                     
 " عٌعان ،اٌدس افنتروجنبك عوم عك ارٌناتفوس ىكافتن اسرك اروا الله
 ًنٌد ،اٌدس ىطنك عك اتفوس ادف ارٌنوكعا ىكافتن الله(  ارٌس نٌٌ
 اتفوس عجارن)  نٌكسم عوو نعاف هٌوا ودك وهم اتفوس عتاورعف
 نهعت عك نعاف ،هولوفس( عك انك اروا نل لوكعوا عك ودك اروا
 تعابروسا)  ،رٌهٌتاب ارف ىنوعٌع وكعا ارٌس عك نعاف ىنلااكعونف
 دم ءاس نٌكسم عوو عنٌجس ىجس(  فوهار ءاس ًسكت) هٌوا اوتا ،
 ىنٌد ، نمؤم عك لواك ىك ءاكٌدرم اوتا ،هولوفس نٌكسم عوو عادنس
 عتاورعف ، وهم ركرف عولت عنٌجس هلاس ىنوكلاع اسٌب اروا افس عٌس
 عتاوورعف ىداد وهم توبسك عك ،انٌد عولت اساوف ودوك ىناتفوس
 ىتنع اجا اٌتا تاع ادف ارٌس نل ،اتفوس عجرن ارٌس اونم ارٌناتفوس
 عارم ىتٌا ىكعارن عارن ىنوكعا الله وكٌازونوكعم اٌك ،اتفوس عجرن
الله عا اروكش ادف ارٌس اٌفوس،ارٌس." 
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“ Allah ora kero nompo supotoniro kang mung kebanjur tanpo 
sediyo, nanging Allah netepake anggoniro podo supoto kang 
kanthi sediyo, dene ( yen siro nerjang supoto ) pangeruwating 
supoto mahu kudu aweh pangan wong miskin sepuluh, pangan 
kang tengahan ( ora kudu kang unggul lan ora keno asor 
banget ) panunggalane pangan kang siro anggo ngingoni poro 
batihiro, siji sijining wong miskin sak mud ( tegese sak rahup 
), utowo aweh sandang wong miskin sepuluh, utowo 
merdekaake kawulo kang mu’min, dene seng sopo ora biso 
ngelakoni salah sijining telung perkoro mahu, pangeruwating 
supatane kudu poso telung dino, kang kasebut mau dadi 
pangeruwating supotoniro menowo siro nerjang supoto, lan 
siro podo ngati atiyo ojo nganti nerjang supoto, koyo 
mengkono iku Allah anggone neranga nerangake ayate 
marang siro, supoyo siro podo syukur ing Allah “ ( Anom, tt : 
50 ). 
 
 c)   Kaffarat qotl al-khata’ ( membunuh mu‟min secara tersalah ) 
QS.an Nisa‟ ayat 92 
                           
                  
              
                   
                  
                  
      
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 " ىنوكعا نٌٌ ابجك ،نمؤم ادف ىناچنك ىنٌتام انك اروا نمؤم عوو
 نمؤم ادف ًناچنك ىنٌتام افس  عٌس ىنٌد اوٌا ،قاراجىد اروا ىنٌتام
 ودوك ًجس عك ،انرو عار نفارتف انك وكٌا ،قاراج نولك اروا
 هوفمتت راٌب ودوك ًجس نمؤم عك لواك ىكااكٌدم(  الله لوسر عهوود
 ىجٌا سوتس اتنوا ىهٌك وهام هوفمتت " نٌللاج)  ثراو لها عارم
 ىنٌد ،ىكاهكلاٌلع وهم ثراو لها نبٌ ابجك ،وهم ىنٌتاف ىد عك عوو
 ىرولودس كنس نل لاكون ععان ،نمؤم عوو وكٌا ىنٌتاف ىد عك نٌٌ
 وهم قاراجنا اروا ىنٌتام عك وكٌا ،هوسعوم رفاك روت ،رفاك ادف عك
 ىنٌتافد عك نٌٌ ًنٌد ،ىهب نمؤم عك لواك ىكااكدرم نفرتفاك عوم
 نل ناٌجنجرف ادف سو عك رفاك عوو ىنووٌا وهم قاراج ىد اروا
 ىد عكعوو ىثراو لها عارم هوفمتت عا انك ىنفارتف وكٌا ،ارٌس
 اسٌب ارورا افس عٌس ىنٌد ،نمؤم عك لواك ىكااكٌدرم اترس ،ىنٌتاف
 عك ىساس ع اساوف ودوك ىنورل وكٌا ،نمؤم عك لواك هٌلوا
انسكچو روت ىناعنوع وكٌا الله ىنٌد ،تودف افنت نوتنوراموت" 
 
“ Wong mu’min ora keno mateni kancane podo mu’min, 
kejobo yen anggone mateni ora dijarak, ewodene sing sopo 
mateni kancane podo mu’min ora kelawan jarak,iku keno 
peterapan rong werno,kang siji kudu merdikaake kawulo 
kang mu’min siji kudu bayar tetempuh ( dawuhing Rasulullah 
tetempuh mahu kahe unta satus iji “ jalalaini ),marang ahli 
waris wong kang dipateni mahu, kejobo yen ahli waris mahu 
ngelilakhake, dene yen kang dipateni iku wong mu’min, 
nanging nunggal lan sanak sedulure kang podo kafir, tur 
kafir mungsuh,iku kang mateni ora anjarak mahu mung 
kapeterapan perjanjian, lan siro iku peterapan keno ing 
tetempuh marang ahli warise wong kang dipateni, serto 
merdikaake kawulo kang mu’min, dene seng sopo ora biso 
oleh kawulo kang mu’min, iku lirune kudu poso rong sasi 
kang tumaruntun tanpo pedot, dene Allah iku nguningani tur 
wicaksono” ( Anom, tt : 446 ). 
 
6.  Hukum minuman khamar, berjudi, berkurban untuk berhala dan 
mengundi nasib, Sang pengulu menafsirkan QS.al- Maidah ayat 
90 yang merujuk pada tafsir Shawi. 
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                     
                
 
"اهوتوب اع نل عجاس هوكعوم ،نمؤم ادف عكعوو ىهن نل لاهرب نل ،
 ملازا(١)  ارٌس ادف وكٌا هٌباك ،ناطٌش عٌنواكعف اكسلاا عارب هٌباك وكٌا
اجقب عوو ىداد ارٌس اٌفوس ،انارٌكعس. 
(١)  نامز عا هبعك اسكمور عكعوو ىنلاكچچ ،وتٌف رٌكعچ وكٌا ملازا
 ىكٌطف ىفوروموس ىد فرا عك عارب ادنون وكعك انوك "(  ىو اص). 
 
“Hai wong podo mu’min mungguh sajeng lan ngabotohan, lan 
berhala lan azlam (1) iku kabeh barang olo soko penggaweneng 
syaithon, kabeh iku podo siro singkirono, supoyo siro dadi wong 
beqjo“ (Anom, tt : 51). 
(1) Azlam iku cangkir pitu, cecekelane wong kang rumekso ka’bah 
ing zaman kuno kanggo nondo barang kang arep di sumurupi 
petheki (Shawi) 
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BAB  V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan       
      Dari pemaparan tesis ini  terdapat dua kesimpulan sebagai berikut : 
 Pertama, Kitab tafsir Al- Qur’an al-Azhim karya RadenPenguluTabshir 
al-Anammasuk dalam kategori tafsir bi al-ma’tsur dengan menggunakan 
metode ijmali. Kedua, Corak yang digunakan  Raden Pengulu Tafsir 
Anom V dalam menafsirkan Al-Qur’an Al-zhim adalah menggunakan 
corak fiqih Syafi’iyyah. 
B.  Saran-saran 
      Al-Qur’an ibarat sumber mata air  yang tak mengenal kering untuk 
digali sampai hari Qiyamat. Al-Qur’an semakin kita kaji lebih dalam 
isinya, maka akan semakin banyak petunjuk-petunjuk hidup yang kita 
dapatkan. Untuk itu ada dua  saran hasil penelitian ini : 
1. Secara akademis, menunjukkan bahwa tafsir lokal harus dijunjung 
tinggi nilainya, Sebagai bukti tonggak sejarah karya ulama Nusantara 
dan harus dikembangkan lebih jauh lagi dalam penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
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2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya, dan bisa dijadikan koreksi bersama demi 
melengkapi kekurangan yang ada. 
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